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ujan deras sedang:terjadi di salah satu kota 
besar di Indonesia. Jalanan jadi terlihat 
sunyi karenanya. Namun, beberapa mobil 
dan sepeda motor tetap berlalu lalang dengan 
kecepatan sedang menembus derasnya air yang turun 
dari langit. 

Di salah satu gedung perkantoran, seorang 
wanita cantik dengan ekspresi dingin keluar ke 
balkon. Ini sudah sore, jam kantor hampir berakhir. 
Tapi, sepertinya ia masih akan terus di sini sampai 
hujan berhenti. Ia menyukai hujan, tak ingin 
melewatkan momen itu, karena hujan adalah 


5 


pembangkit kenangan. Hujan adalah pengobat rindu, 
seperti saat ini ia merasa rindu dengan kedua 
orangtuanya. 

"Bu!"panggil asisten Maira. 

Maira menoleh ke arah sumber suara. Alex, 
tersenyum padanya."Ada apa?" 

"Kita pulang sekarang?"tanyanya dengan sopan. 
Maira terdiam beberapa saat."Aku belum ingin 
pulang, Lex. Kamu pulang aja dulu." 

"Tapi, sebaiknya Ibu istirahat di rumah. Ibu 
udah kerja seharian,"katanya lagi. 

Maira tersenyum tipis. Asisten pribadinya 
memang, selalu begitu, khawatir dengan kondisinya 
yang selalu bekerja *kefas sampai lupa waktu."Ya 
udah, kamu suruh Pak Maman siapin mobil ya. Lima 
menit lagi turun." 

"Baik, Bu." Alex membungkuk hormat, 
kemudian melaksanakan perintah Maira. 

Maira menghirup aroma hujan dengan begitu 
dalam. Kemudian ia segera masuk kembali ke 
ruangan, merapikan beberapa barang dan 
dimasukkan ke dalam tas. Setelah itu, ia segera 
pulang. Supir pribadinya sudah menunggu di lobi. Ia 
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masuk ke mobil dengan pikiran yang tak tenang, 
pasalnya ia tidak tahu harus berbuat apa ketika sudah 
sampai di rumah. Bosan, sebab ia merasa selalu 
sendiri. Tapi, bagaimana pun, beginilah keadaannya. 
Ia tidak punya teman wanita atau pria yang dekat 
dengannya. 

Maira turun dari mobil, disambut oleh asisten 
rumah tangganya dengan hangat. Wanita itu 
melayangkan senyuman tipis seperti biasa, lalu 
melangkah masuk ke dalam. Tiba-tiba senyumannya 
berubah, menjadi senyuman yang terlihat sangat 
bahagia. 

"Papa!!" Maira mempercepat langkah agar dapat 
memeluk sang Papa. 

"Maira!" Hermawan memeluk Puteri satu- 
satunya dengan penuh kerinduan. Sudah satu bulan ia 
tidak melihat Gadis tiga puluh satu tahun itu. 

Maira tersenyum, ia bernapas lega karena Papa 
dan Mamanya akhirnya kembali. Ia sempat berpikir 
kedua orangtuanya itu sudah lupa pulang."Papa kok 
enggak kasih kabar kalau pulang?" 

"Kami mau kasih kejutan." Hermawan 
mengecup puncak kepala Maira. 
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"Papa...jangan pergi lagi. Maira...ngerasa sepi." 
Gadis itu memanyunkan bibirnya. 

Hermawan tertawa sambil melirik sang isteri 
yang tengah menunggu giliran mendapat pelukan 
rindu dari Maira. Wanita paruh baya itu sangat 
mengerti bahwa Maira lebih dekat dengan sang Papa. 
Odelie, Mama Maira menghampiri."Kamu sangat 
rindu ya?" 

Mata Maira berkaca-kaca, lantas ia mengangguk 
dan memeluk Odelie."Kenapa kalian begitu jahat 
ninggalin Maira di sini sendirian." 

"Kamu kan enggak „sendirian, di rumah ini 
banyak orang,"sahut Hermawan. 

"Iya, Maira. Kenapa kamu enggak coba mencari 
kesibukan sama teman-teman kamu atau...pacar kamu 


mungkin...." Odelie mulai menyinggung masalah 
pasangan pada anaknya. 

Maira memang jarang terlihat bersama pria. 
Setiap hari, anaknya itu bekerja dan bekerja,mengurus 
beberapa bisnis keluarga yang dikelola olehnya. 
Mungkin hal itulah yang menyebabkan Puteri tunggal 
pasangan Dito Hermawan dan Odelie Pino tidak 


memikirkan pasangan. 


"Maira enggak punya pacar dong, Ma." Maira 
melepas pelukan sang Mama. 

Hermawan dan Odelie bertukar pandang. 
Hermawan menarik tangan puterinya."Ya 
sudah...habis ini kita makan bareng yuk?' 

"Tapi, kayaknya di meja makan belum tertata 
apa-apa, Pa." Maira terkekeh. 

"Kita makan di luar. Tapi, Papa sama Mama 
mandi dan ganti baju dulu ya?" 

"Mama sama Papa enggak capek?" Maira 
menatap kedua orangtuanya bergantian. 

"Enggak, sayang. Mama sama Papa mau 
habiskan waktu sama kamu. Kamu siap-siap aja ya?' 
kata Odelie. 

Maira mengangguk dan tersenyum bahagia. 
Kemudian ia berlari kecil ke kamarnya untuk bersiap- 
siap. Ia pun memilih pakaian terbaiknya. Hari ini, ia 
akan bepergian dengan kedua orangtuanya. Momen 
yang jarang sekali terjadi. Hermawan memilih tempat 
makan malam yang spesial untuk sang putri, tentu 
saja, karena ini adalah momen yang paling penting, 
menyampaikan sesuatu yang mungkin sudah sering 


didengar, tapi kali ini lebih penting dari sebelum- 
sebelumnya. 

Keluarga kecil itu tampak serasi dan bahagia, 
duduk berhadapan di satu meja menikmati santapan 
malam di salah satu resto mewah di kota ini. 

"Kamu suka makanannya, sayang?"tanya Hermawan. 
Maira mengangguk dengan ekspresi bahagia."Iya, Pa. 
Suka." 

"Syukurlah kalau begitu. Apa Papa boleh 
mengatakan sesuatu sama kamu?"tanya Hermawan 
lagi dengan lembut. Maira tahu, kedua orangtuanya 
sangat sayang padanya. Hanya saja mereka terlalu 
sibuk hingga Maira selalu-merasa kesepian. 

Hermawan bertukar pandang dengan sang istri, 
Odelie mengangguk, meyakinkan sang suami agar 
berbicara dengan Maira sekarang."Maira, 
kamu..sudah tiga puluh satu tahun. Kamu sering 
merasa kesepian kalau enggak ada Mama sama Papa. 
Bagaimana kalau kamu menikah?" 

Maira terdiam beberapa saat. Wanita itu tampak 
menarik napas panjang. Rasanya ia sudah bosan 
dengan kata perjodohan. Selama ini, Hermawan dan 
Odelie sering kali mengenalkan anak-anak dari rekan 
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bisnis atau anak dari teman lama mereka pada Maira. 
Anaknya itu tidak pernah menolak untuk 
diperkenalkan. Hanya saja, perkenalan itu tidak 
pernah membuahkan hasil. Maira dikenal sebagai 
wanita yang dingin. Bahkan bagi beberapa pria, Maira 
itu adalah wanita yang membosankan. Cantik saja 
tidak cukup, juga harus humble. Tapi, bagi Maira, jika 
memang wataknya yang seperti itu tidak disukai 
banyak pria, itu bukanlah sebuah masalah. Artinya 
pria itu memang bukan untuknya. Telinganya sudah 
kebal mendengarkan cemoohan. Terkadang, laki-laki 
mulutnya juga bisa tajam seperti silet . 

"Pa, Ma...Maira paham dengan kekhawatiran 
Papa dan Mama soal jodoh Maira. Tapi, Maira sangat 
berharap ...bahwa Maira menemukan jodoh Maira 
bukan dengan perjodohan. Biarkan Maira menemukan 
belahan jiwa Maira sendiri." 

"Tapi, pria kali ini berbeda dengan yang 
sebelum-sebelumnya, Maira." Hermawan berusaha 
meyakinkan. 

Maira tersenyum tipis."Pa, Maira...enggak mau 
dianggap wanita dingin, membosankan, 
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sombong...dan lain-lain. Rasanya sudah cukup, Pa. 
Biarkanlah Maira seperti ini. Maira bahagia kok." 

Odelie mengusap punggung tangan suaminya. 
Ia menatap pria itu dengan penuh arti."Biarkan Maira 
berpikir dulu, ini kan tidak mudah. Lagi pula...selama 
ini, Maira tidak pernah menolak juga kan, Pa." 

"Iya. Tapi, kali ini saya, Maira. Setelah itu...kamu 
boleh menolak kalau Papa dan Mama berniat 
menjodohkan kamu,"kata Hermawan dengan wajah 
yang penuh pengharapan pada Maira. 

Maira mengangguk."Iya, Pa. Maira bersedia." 
Gadis itu menarik napas -panjang. Entah ia akan 
bahagia atau tidak, namun ia harus menuruti 
keinginan orangtuanya-Apa pun akan ia lakukan, asal 
ja selalu bersama mereka. 
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eisi rumah tengah sibuk membereskan 

rumah. Malam ini keluarga serta calon yang 

akan diperkenalkan dengan Maira akan 
datang. Sebenarnya penyambutan ini sedikit 
berlebihan, sebab mereka hanya baru akan 
berkenalan, bukan sebuah lamaran. Interior rumah 
sedikit mengalami perubahan agar tamu merasa 
nyaman saat duduk di dalam sana. Maira hanya bisa 
menggeleng-gelengkan kepalanya. Tapi, ia hanya bisa 
memaklumi. Mungkin saja kali ini yang datang adalah 
tamu kehormatan. Siapa pun itu, Maira akan tetap 
menghormatinya seperti biasa. Hanya nasib yang 
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akan menentukan, apakah sang pria kembali 
menolaknya atau sebaliknya. 

"Maira...kamu belum siap-siap?"tanya Odelie 
saat melihat sang anak masih mengenakan stelan 
kerja. Putri satu-satunya itu memang, baru saja pulang 
dari kantor dan sejak tadi hanya duduk memerhatikan 
para asisten rumah tangga bekerja. 

"Mereka datangnya masih dua jam lagi kan, 
Ma?"tanya Maira memastikan. 

Odelie mengangguk seraya merapikan anak 
rambut Maira."Iya, betul. Tapi, enggak ada salahnya 
kan kalau kamu bersiap-siap-dari sekarang?" 

Maira mencium piprOdelie."Iya, Ma." 

Odelie tersenyum senang, anaknya itu tidak 
berubah. Maira selalu menjadi anak yang patuh dan 
memiliki kelakuan yang baik, itu adalah jerih 
payahnya dan sang suami membuat Maira menjadi 
seperti itu. 

Maira bersiap-siap. Ia mandi lalu memilih gaun 
yang sudah disiapkan sang Mama. Wanita itu 
tersenyum karena ia merasa gaun ini berlebihan. Tapi, 
biar pun begitu ia akan tetap memakai gaun pilihan 
sang Mama. 
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Maira menatap dirinya di depan cermin, setelah 
puas ia segera turun menemui Mamanya. Sepertinya 
tidak akan lama lagi, calon yang ada dijodohkan 
dengan Maira akan datang. Odelie dan Hermawan 
juga sudah rapi, sangat siap menyambut sang calon 
menantu. Wajah mereka sangat berbeda kali ini, 
terlihat sangat bahagia. Maira jadi bertanya-tanya di 
dalam hati, mungkinkah kali ini perjodohan mereka 
akan berjalan dengan lancar? 

Detik demi detik berlalu, akhirnya tamu yang 
mereka tunggu datang juga. Anehnya kali ini jantung 
Maira berdegup kencang. la“merasa masa lajangnya 
akan segera berakhir. Sepasang suami istri masuk ke 
dalam rumah, disambut hangat oleh Hermawan dan 
Odelie. 

"Maira, kenalin ini Bapak dan Ibu Santono. 

Maira menjabat tangan mereka satu persatu 
dengan ramah. Tapi, dimana anak mereka yang akan 
dijodohkan dengannya. 

"Silahkan duduk,"kata Odelie. 

"Oh ya, maaf ya...anak saya sedikit terlambat 
datang ke sini,"kata Nyonya Santono sambil duduk di 
salah satu sofa. 
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"Oh, iya...saya ngerti kalau Gagah sangat sibuk." 
Odelie terkekeh. 

“Iya, dia sibuk sekali. Makanya...nggak pernah 
mikirin pasangan,"sambung Nyonya Santono. 

"Ah, sama kayak Maira. Pasti mereka cocok." 

"Gagah? Namanya Gagah,"gumam Maira. 
Beberapa detik kemudian ia merasa bosan karena para 
orangtua itu sibuk dengan pembicaraan mereka 
sendiri. Mungkin mereka langsung lupa ada Maira di 
sana. 

Detik, menit, hingga jam berlalu. Tidak ada 
tanda -tanda pria yang bernama Gagah itu datang. 
Hingga waktu menunjukkan pukul dua belas malam. 
Tuan dan Nyonya Santoso menatap Hermawan dan 
Odelie dengan perasaan malu dan bersalah."Maafkan 
kami ya, maafkan Gagah. Entah kenapa nomornya 
tidak aktif. Kamu yakin dia benar-benar mau datang 
ke sini." 

"Nggak apa-apa, Mbak, Mas...mungkin saja 
Gagah sedang mengalami sesuatu di jalan. Semoga 
semua baik-baik saja. Dan...kita masih bisa ketemu di 
lain waktu lagi." 
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"Iya, Kalau begitu kami permisi dulu. Mohon 
maaf atas segala kesalahan ini. Maira...maafkan kami 


ya. 


"Iya, Pak, Bu...nggak apa-apa. Ini di luar dari 
rencana kita semua. Mungkin...memang belum 
saatnya saya dan anak Bapak Ibu bertemu,"jawab 
Maira selembut mungkin. 

"Terima kasih, Maira. Kamu baik sekali..." 
Nyonya Santono tampak terharu. Ia pun segera 
memeluk Maira sebelum mereka pulang. 

Hermawan dan Odelie mengantarkan Tuan dan 
Nyonya Santoso ke mobil- mereka. Sementara itu 
Maira duduk di meja-makan seraya menikmati 
beberapa makanan ringan. Ia sudah cukup lega karena 
ternyata perjodohan ini gagal. Tapi, di sisi lain ia 
merasa sedang dihina. Kedua orangtuanya sudah 
menyiapkan segalanya, tapi ternyata pria itu tidak 
datang. Mungkin saja pria itu tidak suka dengan 
perjodohan, tetapi tentu saja seharusnya ia tetap 
datang. Kemudian ia bisa bicara jujur seperti pria-pria 
sebelumnya. Maira sangat menghargai keputusan 
setiap orang. Ia juga sangat paham kalau cinta tak bisa 
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dipaksakan. Kali ini ia benar-benar kesal, keluarganya 
sudah diremehkan. 

"Maira..." Hermawan duduk di sebelah Maira 
seraya mengusap pundaknya. 

Maira menoleh."Kenapa, Pa?" 

"Ini di luar dari rencana kita semua. Semoga 
besok Gagah bisa datang ya?" 

"Pa, seharusnya suka atau tidak suka ia harus 
tetap datang. Toh, sama dengan yang sebelumnya, 
kalau tidak suka tinggal bilang 'tidak'. Tapi, ini benar- 
benar sudah tidak sopan, Pa,"balas Maira. 

"Hei, pasti Gagah tidak bermaksud seperti itu, 
Maira. Dia pasti akan datang, mungkin saja dia ada 
keperluan mendadak;"kata Hermawan meyakinkan 
putrinya. 

"Pa, Pria bernama Gagah itu pasti sudah 
dewasa. Jika memang dia punya urusan mendadak, 
dia pasti berpikir untuk menghubungi Mama dan 
Papanya. Dia bisa bilang baik-baik kan. Bukan dengan 
menghilang tiba-tiba." 

"Sayang..." Hermawan mengehela napas 
panjang. 
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"Pa, bagaimana mungkin laki-laki itu akan 
menjadi suami Maira. Dia laki-laki yang sangat sibuk. 
Bahkan, untuk acara pertemuan dengan calon istrinya 
saja dia tidak sempat datang. Bagaimana jika nanti 
kami berumah tangga?"kata Maira dengan sangat 
hati-hati. Ia sangat takut menyinggung perasaan sang 
Papa. 

"Tapi, nak...dia berjanji akan datang. Enggak 
tahu kenapa jadi begini. Orangtuanya datang 
kan?"balas Odelie lembut. 

"Ya udah, Ma, Pa. Pada akhirnya kan...memang 
dia tidak datang. Enggak perlu ada yang disesalkan. 
Dia memang bukan jodoh Maira." Maira tersenyum, 
kemudian mengecup pipi Mama dan Papanya secara 
bergantian. 

"Ya udah, kamu istirahat aja,"kata Odelie 
dengan wajah kecewa. 

Maira mengangguk. Lalu dengan santai ia 
kembali ke kamarnya. Kekecewaan orangtuanya 
bukan atas kesalahan dirinya, melainkan kesalahan 
calon suaminya yang tidak datang. Maira segera 
mengganti pakaiannya, cuci muka, lalu sikat gigi. 
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Baru saja ia naik ke atas tempat tidur, ponselnya 
berbunyi. 

Wanita itu menaikkan kedua alisnya. Siapa yang 
berani menghubunginya tengah malam begini. Andai 
ini adalah orang kantor, ia akan memakinya. 

"Halo,"jawab Maira ragu. 

"Selamat malam, Maira, maaf mengganggu 
waktumu..." 

"Iya, tentu aja mengganggu. Ini sudah malam 
dan bukan jam untuk menghubungi seseorang,"balas 
Maira dengan nada dingin. 

"Maaf, aku tidak datang malam ini. Ada urusan 
yang nggak bisa kutinggalkan,"jelas Gagah itu dari 
seberang sana. 

Maira terdiam beberapa saat, tidak datang 
malam ini. Artinya pria ini adalah Gagah. Mendengar 
permintaan maaf itu, Maira jadi sinis 
sendiri."Kamu...Gagah?" 

"Iya." 

"Iya, enggak apa-apa. Aku maklum kalau kamu 
adalah orang sibuk,"jawab Maira cuek. 

Pria itu jadi mati kutu, jawaban Maira membuat 
mulutnya terkunci, kehabisan kata."Bagaimana kalau 
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kita tentukan jadwal untuk ketemu, ya tentunya cuma 
berdua." 

Maira tersenyum sinis dari seberang sana. Sejak 
awal, pria itu tidak menepati janji. Bagaimana 
mungkin Maira mau meneruskan perjodohan 
ini."Maaf, aku sangat sibuk. Mungkin kapan-kapan aja 
kita atur jadwal. Atau...lupakan saja soal perjodohan 
itu. Kegagalan ini bukan sebuah masalah." 

"Oh...begitu? Baiklah, selamat istirahat, maaf 
mengganggu  waktunya!'"balasnya dan segera 
memutuskan sambungan. 

Pria itu menggenggam-ponselnya dengan sedikit 
keras. Ia merasa kesal dengan penolakan Maira. Ia 
benar-benar tidak bisa-hadir karena sesuatu hal yang 
menyangkut kepentingan orang banyak. Bukan 
sesuatu yang ia sengaja."Aku tidak suka ditolak, 
Maira, tunggu kedatanganku di hidupmu!" 


-00100- 


Hujan kembali turun dengan deras pagi ini. 
Udara dingin membuat siapa pun malas untuk 
bangun dan beraktivitas. Beda halnya dengan Maira. 
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Mendengar hujan turun, ia cepat-cepat segera menuju 
balkon untuk menyaksikan berkah dari yang maha 
kuasa. Maira menengadahkan tangannya ke air yang 
jatuh membasahi bumi. Tetesan air mengenai telapak 
tangannya. Maira memejamkan mata, menghirup 
aroma tanah basah yang tersiram hujan. Begitu 
menenangkan. Wanita itu pun kembali masuk ke 
dalam kamar, tetapi ia tetap membuka pintu lebar- 
lebar agar udara segar masuk. Wanita itu 
bersenandung sambil mempersiapkan diri untuk pergi 
ke kantor. 

Hermawan dan Odelie'sudah menunggu Maira 
di meja makan. Wajah,mereka terlihat begitu ceria, 
tidak seperti semalam yang jelas sekali mereka kecewa 
karena ketidak hadiran Gagah di antara mereka. 

"Pagi, Ma, Pa!" Maira mencium pipi kedua 
orangtuanya. 

"Semangat sekali ke kantornya?"komentar 
Odelie. 

"Karena...hari ini hujan,"jawab Maira. 

"Maira, tadi..Gagah menghubungi Papa. 
Katanya dia mau datang malam ini menemui 
kamu,"kata Hermawan dengan semangat. 
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Maira tersenyum tipis, mendengar nama pria itu 
saja ia sudah tidak mood. Sikap pria itu jelas-jelas 
sangat dingin dan terkesan tidak berniat serius 
padanya. Pria seperti itu benar-benar tidak menarik 
minat Maira."Oh ya? Kenapa malam ini, Pa?" 

"Ya karena...semalam dia enggak bisa hadir. Dia 
mau ajak kamu pergi berdua saja. Sekaligus 
perkenalan. Perkenalan...yang tertunda." Begitu 
Hermawan memberi penjelasan serta meyakinkan 
Maira. 

Maira benar-benar tidak berminat untuk 
bertemu apa lagi pergi makan malam berdua dengan 
Gagah. Tapi, ia tidak ingin mengeluarkan pernyataan 
apa pun kepada Hermawan."Ya sudah, Pa. Nanti 
Maira coba untuk kenalan dengan Gagah." 

"Nah, syukurlah kalau begitu. Papa dan Mama 
akan mendukung apa pun yang akan buat kamu 
bahagia?" 

Maira tersenyum, kemudian ia melanjutkan 
sarapannya. Ia sudah pasrah dengan garis hidupnya. 
Keinginan orangtuanya bagaimana, ia akan turuti 
semua. Termasuk menemui pria yang menyebalkan 
malam ini. 
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Maira memasuki kantornya, disambut oleh Alex, 
asisten pribadinya. 

"Selamat pagi, Bu, kelihatan ceria sekali." 

"Tentu, ini kan hujan..." Maira tertawa. 

"Wanita hujan,"celetuk Alex. 

"Apa itu, Lex?"tanya Maira penasaran dengan 
kertas yang dipegang Alex . 

"Ini...brosur, Bu, cuma sebuah tempat wisata,Bu, 
tapi...tempatnya sedikit terpencil. Butuh waktu yang 
lama dan panjang untuk sampai di sana." Alex 
menyodorkan brosur pada Maira. 

Maira memerhatikan lokasi yang tertera di sana 
dengan serius."Bagus, sekali tempatnya, Lex. 
Sayangnya jauh." 

"Iya, jauh, Bu...apa lagi kalau Ibu yang ke sana. 
Bisa lecet-lecet, terus hilang deh cantiknya" Alex 
terkekeh. 

"Curah hujannya gimana di sana, Lex?" Maira 
masih penasaran. 

"Lumayan tinggi, Bu, hampir setiap hari 
hujan,"kata Alex. 

Maira tersenyum puas. Tempat seperti inilah 
yang ia cari. Ia sudah harus merencanakan 
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kepergiannya menuju tempat itu mulai dari sekarang. 
Ia pun menyimpan brosur itu baik-baik ke dalam 
tasnya."Ya udah, Lex, terima kasih ya. Kamu balik 
kerja." 

"Iya, Bu." 

Maira membuka jendela lebar-lebar kembali 
menghirup udara segar seraya merilekskan otaknya 
yang tegang karena memikirkan pertemuannya 
dengan Gagah malam ini. 
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aira kembalit mengenakan gaun cantik 
pemberian-sang Mama. Ia terlihat cantik 
dengan make up tipis itu. Wanita itu 
tersenyum, lantas pergi menemui kedua orangtuanya 
di ruang keluarga. 

"Cantik sekali anak Papa,"puji Hermawan. 

"Iya, dong, Pa...namanya juga mau ketemu calon 
suami,"sahut Odelie. 

Maira tersenyum seraya menyembunyikan 
wajahnya yang merona. Ia duduk di antara 
Hermawan dan Odelie."Mama sama Papa enggak 
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"Iya, pergi, anakku. Mungkin lusa,"jawab 
Hermawan. 

"Berapa lama, Pa?" 

"Dua atau tiga Minggu." 

Maira hanya bisa diam mendengarkan lamanya 
mereka akan pergi. Ia akan merasa kesepian lagi, sama 
seperti sebelumnya. 

"Kamu kan bakalan ada temennya kalau kita 
pergi,"hibur Odelie. 

"Siapa, Ma?" 

"Gagah!" 

Maira memutar bola matanya, ia hampir lupa 
kalau saat ini ia tengah menunggu pria itu."Ngomong- 
ngomong...kok Gagahrbelum datang ya." 

"Pasti masih di jalan, kita tunggu aja,"kata 
Hermawan. 

"Iya, Pa." 

Maira menunggu kedatangan Gagah sambil 
menonton acara televisi. Berkali-kali ia melirik jam 
dinding, waktu berjalan begitu cepat. Satu jam berlalu, 
Gagah belum datang juga. Maira mendecak sebal, ia 
tidak suka menunggu seperti ini. Ia adalah orang yang 
selalu tepat waktu saat sedang memiliki janji. 
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"Pa, udah jam sembilan tuh, masa iya sih Gagah 
datang jam segini." 

"Coba kamu hubungin nomor dia,tanya lagi 
dimana?"perintah Hermawan. 

Maira menghubungi Gagah dengan malas. Ia 
menempelkan ponsel ke telinga kirinya. Ia memekik 
pelan, nomor ponsel Gagah tidak bisa dihubungi. 
"Astaga..." 

"Ada apa, sayang?" 

"Nggak aktif, dong, Ma." Wajah Maira terlihat 
syok sekali. Bisa-bisanya ada orang seperti itu pada 
calon istrinya yang bahkan untuk pertemuan pertama 
mereka. 

"Loh kok bisa'-Hermawan mulai khawatir 
kejadian yang sama terulang kembali. Ia pun bergegas 
mengambil ponselnya untuk menghubungi Santoso. 
Sementara Hermawan menghubungi Santoso, Odelie 
berusaha menenangkan hati sang putri. Ia berharap 
Maura mau bersabar sekali lagi agar perjodohan ini 
tetap berjalan dengan semestinya. 

"Gagah memang tidak bisa datang,"kata 
Hermawan. 
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"Tuh kan!" Maira mengepalkan tangannya 
dengan geram. 

"Memangnya ada apa, Pa?"tanya Odelie pada 
suaminya. 

"Ada pekerjaan yang nggak bisa 
ditinggalkan," awab Hermawan. 

"Gagah enggak datang lagi?" Maira menggeram. 
Ia sudah dandan maksimal, tetapi lagi-lagi pria itu 
tidak datang. Benar-benar tidak tahu menghargai 
orang lain. Maira benar-benar marah kali ini. 

"Sayang, tenang dulu...mungkin Gagah sibuk." 
Odelie kembali menenangkan Maira, walau sejujurnya 
ia juga kecewa atas kejadian ini. Tapi, semua ini di 
luar dari kuasa mereka. Tentunya Gagah juga 
memiliki kesibukan yang luar biasa. 

"Ma, seharusnya dia bisa kasih kabar ke kita kan 
kalau memang nggak bisa datang. Ini malah 
menghilang, ponselnya nggak aktif...itu namanya 
nggak gentleman. Ini udah kedua kalinya, Ma. Maira 
merasa benar-benar dipermainkan sama dia." Maira 
merasa tidak terima. 

"Ya sudah, sudah...dalam waktu dekat, mungkin 
sebaiknya jangan ketemu dulu. Biarkan Gagah 
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menyelesaikan segala kesibukannya. Setelah itu, baru 
kalian ketemu lagi,"kata Hermawan. 

Maira melipat kedua tangannya di dada. Ia tidak 
peduli lagi dengan perjodohan, serta tidak akan 
peduli lagi dengan pria bernama Gagah. 


-00000- 


Maira sampai di kantor, pagi ini kepalanya 
terasa sedikit pusing karena tidurnya kurang nyenyak. 
Semalaman ia bolak-balik terbangun karena 
ponselnya berbunyi. Gagah, pria yang suka ingkar 
janji itu menghubunginya-lagi. Tentu saja, Maira tidak 
Sudi menjawab teleponnya. Tapi, pria itu tidak 
menyerah, ia terus-terusan menghubungi Maira, 
sampai mengirim beberapa pesan. Semuanya Maira 
abaikan. 

"Lex, tolong...bikinin kopi ya,"kata Maira pada 
Alex. 

Alex meletakkan beberapa dokumen yang harus 
diperiksa Maira di atas meja."Tumben pagi-pagi 
minum kopi, Bu." 
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"Iya lagi sakit kepala,"jawab Kita memegangi 
pelipisnya. 

"Baik, Bu...saya pesankan dulu." Alex keluar dari 
ruangan Maira. 

Maira pergi ke balkon, duduk di kursi untuk 
menghirup udara segar. Hari ini cuaca cukup cerah, 
masih pagi saja matahari sudah begitu terik. 

"Bu!"panggil Alex. 

Maira menoleh, keningnya berkerut melihat 
Alex datang bersama seseorang. Di tangan mereka ada 
beberapa bucket mawar."Apa itu?" 

"Bu, ini ada kiriman bunga." 

Maira bangkit dan-menghampiri mereka. Alex 
meletakkan bunga-bunga itu di atas meja."Wangi dan 
cantik sekali bunganya." 

"Mohon ditanda tangani di sini, Bu, sebagai 
bukti ibu sudah menerima bunganya." 

Maira menatap bunga itu dengan heran. Hari ini 
ia tidak sedang berulang tahun, bahkan di kantor ini 
juga sedang tidak ada perayaan apa pun."Ini dari 
siapa ya?"tanyanya setelah selesai tanda tangan. 

"Di sana ada kartu ucapannya, Bu, terima kasih. 
Saya permisi dulu." 
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Maira mengangguk, kemudian meraih kartu 
ucapan yang menempel di bucket. Matanya terbelalak. 


Teruntuk Maira, semoga harimu menyenangkan. 
Gagah. 

"Menjijikkan!"kata Maira dingin, ia pun 
meletakkan kartu ucapan itu dengan keras ke atas 
meja. 

Alex terkejut dengan perlakuan Maira yang 
tidak biasa itu. Maira biasanya selalu bersikap santun, 
tapi kali ini ia terlihat begitu kesal dan 
marah."Ibu...baik-baik aja?" 

"Iya. Kamu buang,aja“bunga-bunga ini!" Kepala 
Maira terasa semakin pusing. 

"Kenapa, Bu, ini bunga mahal. Sayang kalau 
dibuang,"kata Alex. 

"Kamu simpan di ruangan kamu aja, 
atau..ruangan mana yang membutuhkan bunga!" 
Maira pun duduk di kursinya dengan wajah 
stres."Kopinya, Lex, tolong dipercepat." 

"Iya, Bu." Alex membawa salah satu bucket 
keluar dari sana. Ia segera menghubungi office boy 
untuk mempercepat pesanan Maira. 
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Maira kembali menarik napas panjang, 
memejamkan mata dan berusaha menghilangkan sakit 
di kepalanya. Baru beberapa detik, ponselnya 
berbunyi. Maira merasakan debaran di dadanya 
semakin kencang melihat nama yang tertera di sana. 
Maira menempelkan ponsel ke telinganya, tetapi ia 
tidak berkata apa-apa. 

"Apa bunga yang aku kirimkan sudah sampai, 
Maira?" 

Maira mendecih di dalam hati."Sudah." 

"Baiklah, apa kamu suka?"tanya Gagah tanpa 
merasa bersalah. 

"Apa-apaan ini! Saya"tidak butuh bunga, saya 
juga tidak butuh Anda!'kata Maira ketus. 

"Anggap sebagai permintaan maaf saya, Maira." 

"Saya nggak butuh permintaan maaf. Lupakan 
soal perjodohan, Tuan Gagah. Saya tidak butuh calon 
suami yang suka ingkar janji. Sudah...cukup, jangan 
hubungi lagi." Maira berusaha bersabar menghadapi 
Gagah, tapi sepertinya sikap pria itu selalu 
memancing emosinya. 

"Tapi, saya sibuk, Maira." 
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"Sesibuk apa? Saya juga bekerja, saya punya 
posisi yang penting. Tapi, saya tidak sesombong 
Anda. Maaf, saya juga sibuk. Selamat siang." Maira 
mengakhiri pembicaraan. Waktunya akan terbuang 
sia-sia jika hanya dihabiskan untuk menanggapi 
ucapan Gagah. 

Ponsel Maira berbunyi lagi, kemudian ia 
mengangkatnya dan berkata ketus."Kenapa Anda 
tidak langsung datang saja menemui saya sebagai 
permintaan maaf?" 

"Saya sibuk..." 

"Lalu, kenapa menghubungi saya terus-terusan. 
Sebaiknya fokus saja pada'kesibukan Anda?" 

"Maira...dengar.s:"Suara itu terdengar berat dan 
dingin. 

"Ada apa?" 

"Aku serius denganmu..." 

Maira tertawa."Itu bukan urusanku lagi." 

"Aku akan datang..." 

"Tidak perlu bicara, langsung saja datang 
sekarang, ke kantorku... jika Anda memang punya 
nyali." Maira tersenyum mengejek. 

"Kamu menantangku, Maira?" 
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"Ya!" 

"Menarik!!"balas Gagah. 

"Saya sedang sibuk sekarang, selamat siang." 

Maira memutuskan sambungan. Jika Gagah 

menghubunginya lagi, ia tidak akan menjawab. 

"Memangnya apa kerjaan dia sampai sesibuk 
itu,"omel Maira seraya membuka salah satu map di 
tumpukan. 

"Bu, ini kopinya!" Alex meletakkan kopi Maira, 
kemudian perhatiannya tertuju pada ekspresi bosnya 
itu."Ibu kelihatan stres banget." 

"Iya, Lex aku stres!" 

"Ambil cuti saja, Bu, liburan. Itu kan...nggak 
pernah ibu lakukan. Menyenangkan diri sendiri itu 
penting, Bu,"kata Alex. 

"Begitu ya? Sebenarnya saya juga mau...tapi 
siapa yang urusin kantor, Lex..." 

"Ya ampun, Bu,kan ada Pak Fadli, orang 
kepercayaan Pak Hermawan. Biasanya kan beliau 
yang gantikan kalau Pak Hermawan cuti." 

"Tapi, Papa juga mau keluar kota, Lex." 

"Ada Pak Jalik." Alex terkekeh."Jangan banyak 
alasan begitu, Bu, keburu kepala Ibu berasap loh." 
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"Iya juga...kalau gitu, tolong kamu reservasi 
tempat yang kemarin ya? Pesankan tiketku juga." 

"Ibu mau kemana?" Alex kebingungan. 

"Ke tempat yang kemarin ada di brosur." Maira 
tersenyum penuh arti 

Sementara itu, di tempat lain, Gagah sedang 
memandangi foto Maira. Ia tersenyum tipis saat ingat 
bunga-bunganya ditolak begitu saja. Semalam juga 
wanita itu tidak mengangkat teleponnya. Juga tidak 
membalas bahkan membaca pesannya. Ia benar-benar 
merasa terhina. Wanita itu sepertinya keras kepala 
dan sulit untuk ditundukkan. 

Ini memang salahnya, membatalkan dua kali 
pertemuan mereka. “Tapi, ini benar-benar tidak 
disengaja. Tiba-tiba saja Rian menghubungi dan 
meminta tolong sesuatu yang gawat. 

Saat ini, ia ditantang untuk datang ke kantor 
Maira, menemui wanita itu. Sepertinya ini akan 
menjadi menarik, ia akan menerima tantangan Maira 
dan memberinya kejutan. Gagah tersenyum, ia sudah 
tidak sabar untuk melihat ekspresi Maira saat melihat 
dirinya yang memiliki karisma ini. 
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Maira masih berkutat dengan tumpukan 
dokumen yang harus ia periksa. Entah sudah berapa 
cangkir kopi ia habiskan untuk mengurangi sakit di 
kepalanya. Ia tidak ingin minum obat, sebab 
menurutnya ia tidak sedang sakit, hanya sedikit 
kelelahan atau stres. Pintu ruangan terbuka begitu 
saja. Hermawan dan Odelie masuk seraya 
melayangkan senyuman hangatnya. 

Maira berdiri, kemudian menyambut kedua 
orangtuanya dengan pelukan."Papa sama Mama ke 
sini? Kok nggak bilang-bilang?" 

"Iya, Papa sama Mama mau ajak kamu makan 
siang. Terus...sekalian nanti kamu antar kita ke 
bandara ya?"kata Hermawan dengan hati-hati. 
Maksudnya menyuruh anaknya itu mengantarkan ke 
bandara adalah supaya Maira tidak sedih karena 
terlalu lama ditinggal. 

"Loh katanya masih dua hari lagi?"kata Maira 
sedih. 

"Iya, sayang...dipercepat hari ini. Maaf ya, Mama 
sama Papa harus pergi lagi." Odelie mengusap pipi 
Maira. 


37 


"Iya, Ma...nggak apa-apa. Ya udah, kita makan 
siang sekarang yuk. Maira juga udah lapar." Maira 
merapikan dokumen di mejanya, kemudian meraih 
tas, lalu menggandeng kedua orangtuanya. 
Meskipun saat ini ia sedih atas keputusan 
orangtuanya yang mempercepat jadwal kepergiannya, 
Maira tetap menghargai itu. Orangtuanya adalah 
orang sibuk, mereka sibuk juga untuk kepentingan 
orang banyak serta nasib karyawan. Maira harus 
menerima itu semua. 

"Kamu beneran nggak apa-apa, sayang?"tanya 
Odelie ketika mereka sudah berada di perjalanan. 

"Iya, Ma, jangan ,khawatir. Maira kan sudah 
dewasa, ya kalau kesepian itu hal biasa. Nanti Maira 
akan cari kesibukan,"jawab Maira. 

"Kesibukan kamu itu cuma kerja kan?" 
Hermawan terkekeh. 

Maira melirik sang Papa, sepertinya ini waktu 
yang tepat untuk mengutarakan maksudnya." Kalau 
gitu...Maira liburan ya, Pa. Maira cuti 
mungkin...sampai dua Minggu. Boleh?" 

"Boleh dong, selama ini kamu nggak pernah 
pergi liburan kan? Nanti Papa hubungi Pak Jalik 
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untuk menggantikan kamu,"balas Hermawan. Dulu, 
ia sering kali menyuruh Maira mengambil cuti untuk 
liburan. Tapi, sayangnya Maira tidak mau. Ia terlalu 
suka bekerja. Akhirnya ia menyerah, tidak lagi 
menyarankan liburan pada putrinya. 

Maira tersenyum senang, Restu sudah di tangan. 
Tinggal menyusun jadwal, serta pakaian-pakaian yang 
harus ia bawa. Sepertinya setelah ini ia harus pergi 
berbelanja. Banyak yang harus ia beli. Wanita itu 
senyum-senyum sendiri. 

"Kita makan dimana, sayang?"tanya Odelie pada 
Maira. 

"Maira ikut aja, Pa, Ma...yang penting sama Papa 
dan Mama." 

"Duh...manisnya?" Hermawan tertawa. 

Maira mengambil ponselnya, menghubungi 
Alex untuk mengatakan bahwa ia tidak akan kembali 
ke kantor. Ia harus pergi berbelanja untuk persiapan 
liburannya. Ia akan berangkat besok. Segala 
pekerjaannya akan digantikan oleh Pak Jalik. Pesan itu 
diterima oleh Alex, pria itu pun mengiyakan. Untuk 
dua minggu, bosnya akan berganti menjadi Pak Jalik. 
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Gagah sudah rapi dengan pakaian terbaiknya, 
bersiap-siap pergi menemui Maira di kantornya, 
sekaligus mengajak wanita itu makan siang. Tentu ia 
sudah tahu dimana Maira bekerja. Hermawan sudah 
cerita semuanya tentang putri tunggalnya itu. Maira, 
si pekerja keras. 

"Mau kemana?"tanya Rian tiba-tiba. 

Gagah memutar bola matanya."Mau pergi. 
Kalau mau minta tolong lagi, sorry ya...nggak bisa. 
Hampir gagal percintaanku gara-gara urusan nggak 
pentingmu itu." 

Rian tertawa."Sialan. Sama adek sendiri...kayak 
gitu!" 

"Adek durhakax-Bisanya nyusahin kakaknya!" 
balas Gagah kesal. Pasalnya dua malam berturut-turut 
adiknya itu membuat ulah.Malam pertama dimana ia 
harus menemui Maira bersama kedua orangtuanya, 
Gagah harus berurusan dengan polisi karena Rian 
terlibat kasus pengeroyokan. Malam kedua dimana 
Gagah harus pergi berdua bersama Maira, Rian 
kembali berulah, ia dituduh melakukan pelecehan 
seksual terhadap temannya. Gagah benar-benar 
pusing menghadapi adik satu-satunya itu. Jarak usia 
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mereka yang sangat jauh membuat Rian begitu manja 
dan nakal. 

Jujur saja, Gagah merasa tidak enak 
membatalkan pertemuannya dengan Maira sebab 
Hermawan begitu baik padanya. Tapi, ia juga tidak 
bisa membiarkan Rian begitu saja, bisa-bisa ia dihajar 
habis-habisan di kantor polisi. Ia juga tidak mau 
orangtuanya tahu perihal kenakalan Rian yang sudah 
kelewatan ini. Tapi, demi menutupi kesalahan 
adiknya, Gagah harus rela dimarahin habis-habisan 
oleh Santoso karena tidak datang ke rumah keluarga 
Hermawan. 

"Ya udah, nanti kalau kakak nikah, aku yang 
bantuin urus ini itu"kata Rian dengan wajah 
tengilnya. 

"Kayak ngerti aja urusan begituan. Udah ah, 
mau berangkat!" Gagah meraih kunci mobilnya 
kemudian segera melaju menuju kantor Maira. 

"Sukses, Bro!!"teriak Rian. 

Gagah memasuki kantor Maira dengan percaya 
diri yang tinggi. Ia langsung menuju lantai dimana 
ruangan Maira berada. 
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"Selamat siang, Pak. Ada yang bisa 
dibantu?"sapa Alex. 

"Saya ingin bertemu Ibu  Azmairah 
Hermawan,"katanya sambil membuka kaca mata 
hitamnya. 

Alex mematung beberapa detik, kemudian ia 
tersenyum."Apa Bapak sudah buat janji dengan Ibu 
Maira?" 

"Sudah." 

"Tapi, Ibu Maira sedang keluar, Pak. 
Dan...katanya tidak kembali lagi ke kantor sebab, Ibu 
Maira sudah cuti,"jelas Alex: 

"Cuti bagaimana?-Tadi beliau sendiri yang 
mengatakan kalau dia» ada di kantor,"kata Gagah 
mulai panik. 

"Iya, betul, Pak. Pagi tadi...Ibu Maira memang 
ada di kantor. Tapi, beliau sudah pergi, Pak. Beliau 
cuti selama dua Minggu ke depan,"jelas Alex lagi. 

"Cuti ...kenapa? Maksudnya...cuti untuk urusan 
apa?" 

"Maaf, Pak. Saya tidak bisa jelaskan. Sebaiknya 
Bapak langsung komunikasi dengan Ibu Maira jika 
memang ingin bertemu." 
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"Oke. Terima kasih." Gagah pun keluar dari 
sana, sedikit kesal. Ia segera menghubungi Maira. 
Nada hubung terdengar, beberapa kali, tapi Maira tak 
kunjung mengangkatnya. Ia mencoba sampai tujuh 
kali. Tapi, wanita itu tidak menjawab teleponnya. 

"Sial!"umpat Gagah yang kemudian segera 
pulang. 
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aira tiba di lokasi, dimana ia akan 
M berlibur. Tapi), sayangnya semua tak 

semudah yang ia bayangkan. Untuk 
memasuki daerah itu, ia harus naik ojek sekitar 
setengah jam. Setelah itu, perjalanan terhenti sampai 
di perbatasan saja. Siapa pun yang akan berkunjung 
ke sana harus jalan kaki sepanjang lima kilometer. 
Maira tak bisa membayangkan bagaimana lelahnya 
berjalan sejauh itu. Tapi, di perbatasan terdapat posko, 
dimana para pengunjung akan dibekali peta, air 
minum, dan makanan. 

Maira berharap lelahnya saat ini akan 
terbayarkan dengan lokasi yang indah di sana. Lagi 
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pula ia akan menginap selama seminggu lebih, pasti 
rasa lelahnya akan terbayarkan. 

Maira tiba di penginapan dengan wajah merah 
karena kelelahan. Ia duduk di salah satu bangku di 
depan penginapan, meneguk air minum, kemudian 
menormalkan detak jantungnya. Setelah semua 
normal, ia pun segera ke resepsionis. 

"Maaf, Ibu, pemesanan kamar Ibu ditolak." 

"Loh, kok bisa. Maksudnya apa?"tanya Maira, 
kepalanya langsung terasa panas. 

"Ibu melakukan pemesanan kemarin. 
Dan...pemesanan Ibu ditolak karena kamar sudah 
penuh." 

"Tapi, kan...saya*'bisa booking. Gimana bisa 
kamar penuh tapi saya bisa booking!"kata Maira kesal. 

"Pemesanan Ibu ditolak, mungkin Ibu tidak 
mengeceknya kembali." 

"Ahh...sudahlah!!" 

"Kelihatannya lagi urgent ya?" 

Maira menoleh ke orang di sebelahnya dengan 
wajah kesal. Tapi, kemudian ia menarik napas dan 
berusaha tersenyum. Tidak mungkin ia berwajah jutek 
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pada orang yang tak ia kenal."Ah, iya. Tapi, ya 
sudah...mau bagaimana lagi." 

Pria itu tersenyum, kemudian menyerahkan 
ponselnya pada rsepsionis, setelah itu ia mendapatkan 
kunci kamar. 

Maira melotot."Kamu dapat kamar?" 

Pria itu mengangguk."Iya. Soalnya aku...booking 
seminggu yang lalu." 

"Aku...baru kemarin." 

"Memang ... Kalau waktunya mepet bakalan 
begitu." 

"Tapi, masalahnya kemarin sewaktu 
ditelepon...mereka bilaņg\òke. Bayar di lokasi saja. 
Aku sudah tenang dong: Tapi, nyatanya begini. Aku 
sudah jauh-jauh ke sini!" Maira ingin menangis. Rasa 
lelahnya semakin bertambah. Ingin mencari 
penginapan lain, tidak ada. Harus keluar dari area ini 
dan berjalan kiloan kilometer lagi. Ia sudah tidak 
sanggup. 

"Ya sudah, Kamu duduk aja dulu di situ. Yuk...!' 
Pria itu memberi kode agar Maira mengikutinya. Ia 
juga duduk di sana menemani Maira. 
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"Hah!" Maira menghempaskan tubuhnya 
dengan kepala yang sakit. 

"Jangan terlalu dipikirkan, kamu ke sini kan 
untuk liburan, kok makin stres." 

"Gimana nggak stres kalau jadinya begini. Ini 
udah sore, mau pergi juga jalannya jauh banget. 
Nggak ada transportasi, dan capek banget pula." 

Pria itu menoleh ke sekeliling, di sana ada coffe 
shop."Sebentar ya..." Ia segera pergi ke coffe shop itu 
dan memesankan dua kopi hitam untuknya dan juga 
Maira. 

"Ini, minum dulu!"katanya seraya menyerahkan 
kopi pada Maira. 

Maira melirik kopi yang diserahkan pria asing 
itu."Thanks..." Ia menyeruputnya sedikit. Perasaannya 
mulai tenang. 

"Kopi hitam, memang menenangkan." Pria itu 
tersenyum dengan wajah yang tenang. 

Maira tersenyum seraya mengusap cup 
kopinya."Sekarang...aku sudah membaik. Terima 
kasih. Baru kali ini ada laki-laki yang ngasih aku kopi 
hitam." 

"Oh ya?" 
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"Iya, karena...biasanya laki-laki berpikir ...wanita 
tidak suka kopi hitam,"jawab Maira. 

Nugra menatap Maira dengan intens."Tidak 
juga, wanita pekerja keras seperti kamu pasti suka 
kopi hitam." 

Maira tertawa, kemudian ia menyeruput 
kopinya lagi."Terima kasih. Semudah itu ditebak ya?" 

"Nggak juga. Aku cuma menebak. Oh ya, 
namaku Nugraha Syarief, panggil saja Nugra!" 
Katanya seraya menyodorkan tangan pada Maira. 

Maira tersenyum, ia memandang Nugra 
beberapa detik, kemudian“ menjabat tangan pria 
itu.'"Azmairah Hermawan panggil saja Maira." 

"Nama yang cantik." 

"Terima kasih." 

"So..kamu mau pulang? Aku akan bantu cari 
tranportasi." 

"Aku ingin tetap menuntut pihak penginapan. 
Aku sudah ambil cuti untuk liburan ini, masa aku 
harus kembali lagi. Aku tidak mau rugi, Nugra. Biar 
aja aku nunggu di sini. Tidur di sofa,"kata Maira. 

"Mau berbagi kamar?"tawar Nugra. 

"Maaf?" Maira menatap Nugra dengan tajam. 
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Wajah Nugra terlihat tenang sekali. Tapi, 
sikapnya itu justru membuat Maira tertarik 
padanya."Aku menawarkan saja, kamu tinggal di 
kamarku sambil menunggu kamar yang kosong dari 
pada kamu tidur di sini. Kamu juga butuh 
kenyamanan kan?" 

"So...kita berdua berada di kamar yang sama? 
Tidur di sana berdua?"tanya Maira. 

Nugra mengangguk."Iya. Tapi, itu pilihan, 
Maira. Aku hanya menawarkan sebab...aku tidak tega 
melihat kamu tidur di sini, dilihat banyak orang." 

"Oke!"jawab Maira cepat. 

Kini pria itu justru terkejut, Maira langsung 
menerima tawarannya» Padahal ia sendiri yakin, 
wanita itu tidak akan mau. Hanya saja sebagai sesama 
manusia Nugra merasa memiliki kewajiban 
menawarkan bantuan."So, kamu tidak akan masalah 
dengan apa pun?" 

"Kita bisa membicarakannya nanti di dalam. 
Sekarang aku ingin mandi dan ganti pakaian." Maira 
berdiri. 
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Nugra mengangguk. "Baik." Lantas ia memanggil 
salah satu pekerja penginapan untuk membawakan 
tas mereka ke dalam kamar. 

Mereka berjalan menuju kamar dipandu oleh 
pelayan penginapan. Mereka harus berjalan menapaki 
jalan bebatuan yang di sekelilingnya terdapat 
tanaman-tanaman hutan serta sungai-sungai kecil. 
Airnya jernih dan udaranya segar. Maira sangat 
senang bisa berada di sini. Ia sudah tak sabar menanti 
hujan turun. 

"Ini kamarnya, Maira,"ucap Nugra saat pintu 
kamar sudah terbuka. 

Maira masuk ke-dalam dan mengedarkan 
pandangannya." Twin bed?"Maira mengerutkan 
keningnya."Bukankah...sejak awal kamu berencana 
sendirian?" 

"Waktu booking hanya tersisa kamar dengan 
tempat tidur seperti ini. Tapi, bukannya ini berita baik 
untuk kamu ya? Kan kita nggak perlu tidur satu 
ranjang." Nugra terkekeh. 

"Satu ranjang juga...bukan masalah,"balas Maira 
yang kemudian berjalan ke jendela besar. Dari sana ia 
bisa melihat pemandangan yang indah. Tanaman- 
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tanaman liar yang memang sengaja dirawat dan air 
terjun. 

Nugra hanya tersenyum menanggapi ucapan 
Maira barusan. Ia pergi menuju lemari, membongkar 
tas dan memindahkan pakaiannya. Ia menyisakan 
beberapa slot kosong untuk pakaian Maira. Ia 
mengambil ponsel dan berbaring di kasurnya. Maira 
menoleh ke arah Nugra yang terlihat santai saja, pria 
itu bersikap seolah-olah mereka bukanlah orang asing. 

"Aku udah sediakan tempat kosong di lemari. 
Pindahkan aja pakaianmu sementara. Setelah 
itu...katanya mau mandi -kan?"ucap Nugra yang 
sepertinya sadar sedang diperhatikan oleh Maira. 

"Iya." 

"Oke...lakukanlah,"balas Nugra. Pria itu masih 
saja disibukkan dengan ponselnya. 

"Pria yang manis,"ucap Maira dalam hati. Lantas 
ia segera menyimpan pakaiannya di lemari dan 
bergegas membersihkan diri. 


-00000- 
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Maira keluar dari kamar mandi seraya 
mengeringkan rambutnya. Ia sudah merasa segar, rasa 
lelahnya sudah berkurang. Sementara itu, Nugra 
masih fokus pada ponselnya. Pria itu masih saja 
terlihat tenang seperti tadi. Ia mencium aroma wangi 
mawar yang tiba-tiba saja muncul. Nugra melirik ke 
arah Maira,kemudian ia berdehem dan mengalihkan 
pandangan. 

"Kenapa berpakaian seperti itu, Mai?" 

"Apa ini terlalu pendek?" Maira melihat ke 
dirinya sendiri. Ia hanya mengenakan kaus dan celana 
yang panjangnya di atas lutut. Ia pikir itu masih 
sopan. 

"Entahlah, aku melihatnya begitu seksi,"jawab 
Nugra. Tapi, tidak ada terlihat tanda-tanda 
kemesuman di wajahnya. 

"Mungkin pikiranmu aja yang lagi kotor,"ucap 
Maira. Wanita itu naik ke atas tempat tidur dan 
menyelimuti dirinya. 

"Nggak makan malam dulu?"tanya Nugra. 

"Ngantuk...capek." Maira menguap seraya 
merenggangkan otot-otot di tubuhnya. 
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"Kamu habis banyak ngeluarin tenaga, 
Maira...kamu habis perjalanan jauh. Kita makan 
yuk?"ajak Nugra. 

"Kamu duluan saja deh. Rasa ngantuk ya lebih 
besar dari rasa lapar." Maira memejamkan matanya. 
Yang saat ini ingin ia lakukan hanyalah tidur. 

Nugra bangkit dari tempat tidur, kemudian 
duduk di sisi tempat tidur Maira."Hei..." 

Maira terkejut melihat Nugra ada di sisinya."Eh, 
kenapa?" 

"Sebagai pemilik kamar, aku minta...kita makan 
dulu, sekarang!"kata Nugra tegas. 

"Ya ampun!!" Maira-memegangi kepalanya."Kok 
menunjukkan kekuasaan sekali kamu ini." Maira 
melipat kedua tangannya di dada. 

"Bukan begitu, Maira, ini kan demi kebaikan 
kamu. Yuk!" Nugra menarik Maira dengan pelan. 

Maira menghela napas panjang. 
"Nugra...ngantuk!" 

"Makan, terus tidur!"kata Nugra tidak ingin 
dibantah. Ia menarik tubuh Maira dengan paksa, 
sementara gaya gravitasi tempat tidur wanita itu 
sepertinya begitu kuat. 
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Maira tertawa geli."Tuh...nggak bisa narik aku. 
Aku itu berat!" 

Nugra melepaskan tangan Maira, kemudian ia 
menarik napas panjang, kemudian membopong 
Maira."Nah bisa!" 

"Eh...eh, aku mau jatuh. Turunin! Turunin!!" 
Maira menepuk-nepuk tubuh  Nugra agar 
menurunkannya. 

"Nggak baik kalau keras kepala begitu. Aku 
pemilik kamar, kamu harus nurut. Lagi pula ini demi 
kebaikan kamu juga. Kalau sakit, siapa yang repot? 
Aku?" Pria itu mulai terlihat-cerewet. 

"Astaga." Maira terdiam karena tatapan mereka 
bertemu. Keduanya punSama-sama terdiam. 

Wajah Nugra merona, kemudian menurunkan 
Maira dengan perlahan."Ma...maaf." 

"Nggak apa-apa. Mungkin...aku memang harus 
makan. Supaya nggak sakit." Wajah Maira pun tak 
kalah merah dari wajah Nugra. Kini mereka terlihat 
sama-sama malu. 

"Ya udah  yuk?'kata  Nugra seraya 
mempersilahkan Maira berjalan duluan. 
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"Oke..." Maira berjalan cepat keluar dari kamar. 
Tapi beberapa langkah kemudian ia berhenti dan 
menoleh ke belakang. 

"Kenapa berhenti?" 

"Kayaknya...agak serem." Maira meringis malu. 

Nugra tersenyum penuh arti."Ya udah kita jalan 
sama-sama ya. Tetap di sampingku." 

"L.iya." Maira menjadi gugup. Kepalanya 
tertunduk, sesekali melirik ke arah Nugra di 
sebelahnya. 

Jantungnya berdebar-debar. "Aku kenapa?" 
tanyanya dalam hati. 

"Apa tujuanmu ke sini?"tanya Nugra. 

"Eh?" Maira kebingungan. 

Wajah lucu Maira membuat Nugra tertawa. Baru 
sebentar, wanita itu sudah membuat jantungnya 
berdebar-debar."Aku bertanya, apa tujuanmu datang 
ke tempat ini?" 

"Berlibur. Memangnya ada tujuan lain ya kalau 
ke tempat ini? Misalnya sejenis pelatihan kerja atau 
sosialisasi dari pemerintahan?" tanya Maira sembari 
terus berjalan. 
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"Ada juga yang sedang melakukan penelitian di 
hutan atau di air terjun itu." 

"Lalu...kamu sendiri? Kenapa datang ke tempat 
ini?"Maira bertanya balik. 

"Kenapa ya...mungkin tujuan yang sama 
denganmu!" Nugra berjalan mendahului Maira karena 
sudah sampai di tempat makan yang ada di 
penginapan itu. 

"Jawabannya tidak meyakinkan. Seperti...hanya 
ikut-ikutan." Maira menatap Nugra dengan curiga. 
Pesona Nugra membuatnya lupa untuk selalu hati- 
hati dengan orang asing. Tapi, ia sudah di sini. Sudah 
satu kamar juga dengan. pria itu. Ia hanya perlu 
waspada. 

"Ada tujuan lain...sekaligus berlibur. Capek juga 
berjibaku dengan pekerjaan. Nugra menarik kursi dan 
duduk berhadapan dengan Maira. 

"Oke...pekerjaanmu apa?"tanya Maira. 

"Bolehkah aku merahasiakannya?"bisik Nugra 
dengan nada menggoda. 

"Kenapa harus dirahasiakan?"tatap Maira. 
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"Kalau begitu, pertanyaan yang sama aku 
lontarkan sama kamu. Apa kamu bersedia 
menjawab?"balas Nugra dengan senyum penuh arti. 

"Iya...aku nggak mau jawab." Maira tersenyum 
malu. Ia tidak bisa memberi tahu jati dirinya pada 
orang asing. Bagaimana kalau Nugra adalah seorang 
mata-mata atau penyusup, lalu ia tahu kalau Maira 
adalah anak tunggal dari salah satu pengusaha kaya. 
Bisa terjadi yang tidak-tidak. Tapi, semoga semua 
baik-baik saja, begitu harapan Maira. 

"Nah, kalau begitu...biarkan kita berteman 
seperti ini. Saling menghargai privasi. Tentunya kita 
tidak akan canggung." 

"Oke..." 

Nugra memanggil pelayan untuk memesan 
makanan. Sementara itu Maira termangu, dagunya ia 
topang dengan telapak tangan kanan. Matanya tak 
lepas dari pria di hadapannya. Nugra menyadari hal 
itu, tapi ia berusaha pura-pura tidak tahu. Biarlah 
Maira menatap wajahnya berlama-lama. Bukan tidak 
mungkin setelah ini wanita itu akan jatuh hati. Karena 
sejujurnya ia juga langsung jatuh hati sejak pandangan 
pertama. 
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Usai makan malam, keduanya bicara panjang di 
tempat makan itu sampai lupa waktu. Keduanya 
harus kembali ke kamar dini hari, dimana keduanya 
sudah sangat mengantuk. Setelah masuk ke kamar 
keduanya langsung tertidur dengan lelap. 


yyy 
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agi ini, Nugra“sbangun lebih dulu. Ia 
memperhatikan wanita yang ada di ranjang 
sebelahnya. Pria itu tersenyum, kemudian 
bangkit dari tempat tidurnya. Ia segera mandi dan 
berpakaian. Setelah itu, ia membuat secangkir kopi, 
menikmatinya seraya memandangi Maira yang masih 
tertidur pulas. 
"Cantik," gumam Nugra. Sesekali senyumannya 
tersungging kala melihat Maira terlihat menggerakkan 


bibirnya. 
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Lama-kelamaan, Maira mulai banyak bergerak. 
Nugra segera pindah posisi. Wanita itu pun terlihat 
membuka mata, lalu mengedarkan pandangannya. 

"Selamat pagi,"sapa Nugra. Pria itu tengah 
duduk di tepi jendela memandang, ke arah luar seraya 
menikmati secangkir kopi hitamnya. 

Maira mengusap matanya, kemudian duduk. Ia 
menatap pria itu dengan heran."Pagi.Cepat sekali 
bangunnya?" 

"Iya. Karena...ada pemandangan bagus yang 
sayang untuk dilewatkan,"balasnya. 

Maira turun dari tempat tidur dan menghampiri 
Nugra."Pemandangan apa? Air terjun?" 

Nugra tertawa, ia hanya bisa menjawabnya di 
dalam hati. "Pemandangannya ya kamu lah!" 
Kemudian ia melihat penampilan Maira yang baru 
bangun tidur. Kaus ketat yang sedikit kusut serta 
celana pendek tipis yang membentuk pinggul dan 
bokongnya."Aku sedang...menimati Pemandangan 
yang sangat indah." 

"Memang sangat indah,"sahut Maira sambil 
menatap air terjun di seberang sana. Ia menoleh ke 
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arah Nugra. "Sepagi ini sudah mandi?" Maira 
menguap lebar. 

"Iya, sebentar lagi hujan. Kalau nggak cepat- 
cepat mandi pasti nanti bakalan lebih malas lagi. 
Soalnya udaranya dingin." Nugra turun dari jendela, 
kemudian meletakkan cangkir kopinya ke atas meja. 

"Sebentar lagi hujan?" Maira terlihat 
bersemangat sekali. 

"Iya. Kenapa?" 

"Nggak ada." Maira tertawa, ia segera mandi. Ia 
tidak ingin melewatkan momen itu. 

Nugra hanya bisa —menggelengkan kepala 
melihat ada seorang manusia yang begitu bahagia 
ketika hujan akan xturun. Seakan-akan seumur 
hidupnya tidak pernah melihat hujan. Nugra 
mengecek ponselnya, beberapa pesan masuk yang ia 
abaikan semalam karena lebih asyik ngobrol dengan 
Maira pun akhirnya ia balas satu persatu. Setelah itu, 
ia segera menghubungi pihak penginapan untuk 
memesan sarapan. 

Rintik-rintik hujan mulai membasahi kawasan 
itu. Perlahan suara hujan pun terdengar. Maira buru- 
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buru menyiapkan mandinya. Ia keluar dengan putih 
selutut. 

"Sudah turun hujannya,"katanya bersemangat 
melongok keluar jendela. 

"Iya sudah hujan. Kita sarapan ya,"kata Nugra 
seraya menunjukkan sarapan pagi yang baru saja 
diantarkan oleh pihak penginapan. 

"Boleh...terima kasih udah dipesankan." 

"Mau sarapan di teras sini?" Nugra membuka 
pintu, tetapi bukan pintu masuk. Melainkan pintu lain 
yang dimana menghubungkan kamar ke sebuah teras. 
Di sana terdapat kursi, meja,dan kasur busa di lantai. 

"Boleh...sepertinya “asyik di sini sambil 
menikmati hujan turun Semoga nggak basah." Maira 
membawa nampan sarapan ke teras tersebut. 

Nugra duduk di kursi, berhadapan dengan wanita itu 
dan memulai sarapan. "Coba ceritakan tentang 
dirimu, Maira." 

"Pekerja keras, keras kepala, dingin, sedikit 
pendiam ...ya seperti itu." Maira tertawa. 

"Itu adalah kelemahan. Kenapa nggak 
menonjolkan kekuatan kamu. Nggak pede ya?" 
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"Bukan...cuma aku berusaha memberi tahu sisi 
negatifku ke orang-orang agar ekpektasi mereka 
tentangku tidak terlalu tinggi. Aku memang...ya 
memiliki posisi penting di kantor. Tapi, aku tetaplah 
manusia biasa yang punya banyak kekurangan." 

"Berarti kamu nggak terlalu percaya diri dengan 
dirimu, Maira,"kata Nugra. 

"Masa iya?" 

"Iya. Kamu itu pemberani, pekerja keras, optimis 
dalam bekerja." 

"Kamu ini...terkadang sok tahu." 

"Tapi, aku benar kan?" 


"Mungkin..." Maira\ menatap sekeliling yang 
mulai tertutup oleh “kabur karena hujan sekarang 
hujannya benar-benar deras. 

"Setelah ini apa kegiatan kamu?" 

"Nggak ada. Hanya...duduk atau tidur bermalas- 
malasan. Aku kurang suka berkeliling. Karena 
tujuanku berlibur ya untuk istirahat. Bukan 
menghabiskan waktu dengan mengelilingi tempat ini. 
Mungkin...aku akan berkeliling tapi, tidak sekarang 
atau besok." Maira meneguk air mineralnya. 
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Kemudian ia menatap Nugra."Kamu sendiri? Apa 
yang akan kamu lakukan hari ini?" 

"Karena hari ini hujan, aku akan bermalasan di 
kasur saja...menemanimu." 

Maira terkekeh."Bisa saja." 

"Bolehkah?" 

"Hah?" Maira terkejut. 

"Boleh menemani kamu bermalasan?" 

Maira tertegun, suara lembut itu membuatnya 
gugup. Entah kenapa ia mengangguk saja, lalu 
menghabiskan sarapan mereka. 

Hujan masih turun dengan deras, Maira mulai 
mengantuk. Sarapan sudah usai sekitar lima belas 
menit yang lalu. Ia punberbaring di kasur busa yang 
tersedia di teras tersebut. Baru saja ia mendaratkan 
bokongnya di sana, Nugra langsung menyusulnya. 
Pria itu ikut duduk di sana, bahkan duduk mereka 
begitu rapat. 

"Eh..." Maira bergeser menjauh. 

Nugra tersenyum saja."Kamu nggak kedinginan 
pakai baju seperti itu? Kamu sudah tahu kan bakalan 
hujan?" 
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"Nggak. Aku suka begini." Maira bersikeras 
memakai gaun tipis itu. Ia suka dengan udara dingin. 

"Tapi, ini terlalu tipis. Kamu bakalan 
kedinginan,"kata Nugra memperingatkan." Ayo ganti!" 

Maira menggeleng." Aku baik-baik saja." 

"Baiklah..." Nugra mengalah."Maira...ipa aku 
boleh merokok di sini?" 

"Aku tidak melarangnya merokok, tapi...aku 
kurang suka dengan bau asap rokok,"jawab Maira. 

"Oke...aku nggak akan merokok di sini kalau 
gitu." Nugra mengurungkan niatnya. 

Tiba-tiba petir menyambar begitu keras. Angin 
semakin kencang dan sedikit mendorong air masuk ke 
dalam teras. Maira memeluk dirinya sendiri karena 
merasa kedinginan, air itu mengenai tubuhnya. Nugra 
memeluknya secara spontan, ia bermaksud 
melindungi wanita itu. 

"Ayo masuk aja." Nugra cepat-cepat membawa 
Maira masuk ke dalam kamar. Ia tidak menyadari 
bahwa saat ini Maira tengah menatapnya dengan 
intens. Pria itu masih memeluknya. 

"N...Nugra!"ucap Maira. 
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Nugra menoleh dan ia terkejut karena jarak 
wajah mereka terlalu dekat."Ehmmm...iya?" 

"Kamu..." 

"Iya kenapa denganku?" 

"Kamu pegang dadaku!" 

"Apa?" Nugra melihat kemana tangannya 
mendarat, pada gundukan kenyal milik Maira. Ia 
melepaskannya secara spontan."Maaf...aku nggak 
sengaja." 

"Ah iya!" Wajah Maira merona, ia pun segera 
mengeringkan lengan dan kaki yang terkena percikan 
air hujan, kemudian naik ke-atas tempat tidur. Sesekali 
ia dan Nugra saling—-curiga pandang. Jantung 
keduanya pun berdebarkencang. 

Maira memejamkan matanya, sepagi ini ia ingin 
tidur. Tapi, ia merasa sedikit was-was terhadap 
Nugra. Seandainya ia berada di kamarnya sendiri, 
pasti ia sudah melakukan banyak hal, termasuk 
menonton film-film romantis dewasa. 

"Nggak tidur?"tanya Nugra. 

"Nggak bisa tidur. Lagi pula...ini masih pagi, 
nggak baik tidur." Maira pun duduk kembali. 
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Nugra duduk di sisi tempat tidur 
Maira."Sepertinya kamu nggak nyaman di sini. Mau 
kucariin kamar lain?" 

"Boleh, tapi...masih hujan." 

"Iya. Nanti kalau hujannya sudah reda kita tanya 
ke resepsionis, sudah ada kamar kosong atau belum." 
Nugra mengusap puncak kepala Maira. 

Perasaan Maira menghangat, seumur hidupnya 
ia baru merasakan hal seperti ini. Entah karena saat ini 
ia jauh dari hiruk pikuk kota besar, dan jauh dari 
pekerjaannya sebagai bos. Berada di sini membuat ia 
melupakan segala keangkuhannya. Nugra 
mendekatkan wajahnya-pada Maira, kemudian ia 
melumat bibir wanitazitu. Tubuh Maira menegang, 
matanya terbelalak. Tapi, lumayan lembut Nugra 
membuatnya menutup mata dan membalas ciuman 
pria itu. 

Ciuman mereka terhenti untuk mengambil 
napas. Kening mereka saling bersentuhan, mata saling 
bertatapan seraya mengatur napas. Keduanya 
tersenyum, kemudian kembali berciuman. Suasana 
romantis itu harus terhenti karena ponsel Maira 
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berbunyi.Wanita itu memutar bola matanya, ia lupa 
menonaktifkan ponselnya itu. 

"Aku...angkat telpon dulu." 

"Silahkan..." 

Ia melihat nama Hermawan di sana. Ia segera 
mengangkatnya. 

"Halo, Pa." Maira sedikit menjauh dari Nugra. 

"Kamu liburan kemana, sayang?"tanya 
Hermawan di seberang sana. 

"Di suatu tempat, Pa,"jawab Maira. Sebenarnya 
ia tidak ingin siapa pun tahu dimana posisinya 
sekarang. 

Terdengar helaan\“ napas panjang dari 
Hermawan."Iya...tapi,“dimana? Soalnya Gagah 
nanyain kamu terus." 

Maira memegangi kepalanya yang mendadak 
sakit jika mendengar nama pria itu."Lupakan soal 
Gagah, Pa. Lagi pula beberapa kali kami janjian, dia 
tidak pernah menepatinya. Lelaki seperti itu tidak 
perlu dipertahankan, Pa. Tidak layak untuk dijadikan 
pasangan." 

"Kamu yakin menolak dia, Maira?"tanya 
Hermawan dengan nada menggoda. Ia yakin kalau 
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Putrinya itu bertemu secara langsung dengan Gagah, 
pasti langsung jatuh cinta. Ia betul-betul yakin kalau 
mereka akan cocok. 

"Iya, Pa. Kalau Papa berniat menjodohkan Maira 
lagi, tolong cari yang lain saja." Suara Maira terdengar 
begitu meyakinkan. 

"Oke. Terus...kamu ngapain aja di sana?" 

"Cuma numpang tidur." Maira tertawa kecil. 

"Kalau numpang tidur ya di rumah aja. Ngapain 
kamu harus pergi jauh." 

"Beda, Pa...tempatnya bagus, seperti hutan- 
hutan begitu. Terus...sering-hujan." Maira melirik ke 
arah Nugra yang sekarang.tengah membuka kausnya. 
la meneguk salivanya» Ternyata pria itu memiliki 
tubuh yang seksi. 

"Kamu nggak bisa sebutin nama tempatnya 
begitu? Sepertinya Gagah mau nemuin kamu ke sana 
deh." Hermawan masih berusaha menyelidiki Maira. 
Mudah-mudahan saja Alex tidak memberi tahu 
kemana Maira pergi. 

Maira menggeleng kuat."Aduh, jangan, Pa. 
Nanti aja habis liburan kalau memang mau ketemu. 
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Sekarang...Maira nggak mau liburan Maira 
terganggu." 

"Baik, sayang. Baik-baik di sana. Kabari segera 
jika kamu butuh bantuan. Papa sayang kamu." 

"Maira juga sayang Papa." Sambungan terputus 
seiring Maira berjalan ke tempat tidurnya kembali. Ia 
menonaktifkan ponselnya. 


"Maira..." Suara itu membuat tubuh Maira 
menegang. Ia menoleh ke sumber suara dengan 
perlahan."Ada apa?" 

"Besok ada kamar kosong nih!"katanya seraya 
menscroll layar ponselnya. 

"Kamu tahu dari mana?" 

"Ini...di aplikasi." 

Maira berjalan mendekati Nugra."Ah, aku nggak 
percaya. Buktinya kemarin aku booking 
juga...kamarnya full." Ia melongok ke arah layar 
ponsel Nugra. 

"Ya udah...kamu di sini aja deh sama aku...." 
Nugra menoleh, kemudian mengecup pipi Maira 
dengan cepat. 
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Maira terdiam, kemudian ia merasakan tangan 
Nugra melingkar di pinggangnya. Nugra menarik 
Maira ke dalam pelukannya."Kamu bersedia kan?" 

"Tapi, kenapa kita harus bersama di sini?" 

"Karena aku...tertarik sama kamu. Bagaimana 
dengan kamu?"tanya Nugra seraya menenggelamkan 
wajahnya ke lekukan leher Maira. 

Maira mengigit bibirnya. Sekujur tubuhnya 
merinding. Ini hari kedua dimana ia bertemu dan 
berkenalan dengan Nugra, tapi ia langsung merasa 
nyaman. Bahkan ia tidak pernah diliputi rasa takut 
terhadap pria itu. Ia justru merasa ingin terus berada 
di dekapan Nugra. Kini” ia membiarkan Nugra 
mengecup lehernya, yang kini semakin beralih ke 
bagian dada. 

Nugra menghentikan aktivitasnya, ia menatap 
Maira dengan lembut. Lalu perlahan ia mencium bibir 
Maira dengan menuntut balasan. Maira 
mengalungkan kedua tangannya di leher Nugra, 
membalas ciuman pria itu, sesekali meremas 
rambutnya. Gairah keduanya kini sudah membara. 
Suara ponsel Nugra membuat keduanya tersentak. 


71 


Nugra melirik ke arah ponselnya, tapi sedetik 
kemudian ia abaikan dan kembali mencium Maira. 
Bunyi nada dering dari ponsel Nugra benar-benar 
mengganggu, hingga akhirnya Maira kehilangan 
mood. Ia pun mendorong tubuh Nugra. 

"Angkat aja telponnya."Maira menunjuk ke arah 
ponsel Nugra di sofa tadi. 

"Ah, baiklah." Nugra segera meraih ponselnya. 
Melihat nama yang tertera, ia pun menoleh ke arah 
Maira." Aku angkat dulu ya." 

Maira mengangguk. Kemudian ia memegang 
kedua pipinya."Maira...kamu' habis ngapain. sih. Jaga 
diri, Maira." Maira menyadari bahwa ia sudah 
terbawa suasana. Sikap Nugra yang begitu manis 
membuatnya lupa bahwa pria itu adalah orang asing. 
la kembali teringat dengan orangtuanya, teringat 
dengan semua kehidupannya sebelum ini. Ia baru saja 
hampir merusak hidupnya yang baik-baik saja selama 
ini. 

Maira menghempaskan tubuh ke tempat tidur, 
matanya menatap langit-langit dengan perasaan tidak 
enak. Ia segera bangkit, hujan sudah reda, hanya 


72 


masih sedikit rintik-rintik. Ia mengambil sweater dan 
dompetnya, setelah itu pergi dari kamar itu. 

"Maira, mau kemana?'tanya Nugra yang 
ternyata sedang menelpon di teras depan kamar. 

"Aku ke depan sebentar,"ucap Maira cepat. Ia 
pun segera meninggalkan Nugra. 

Maira menuju coffe shop, memesan secangkir 
kopi hitam. Sesekali ia pergi ke resepsionis untuk 
mempertanyakan kamar yang kosong. 

"Mbak, sore ini ada yang check out!" 

"Oke, saya bayar sekarang, nanti sore siapkan 
...saya akan masuk,"kata Maira. 

"Baik, Bu, bisa lihat KTPnya?" 

Maira membuka“ dompet, mengambil Kartu 
Tanda Penduduk miliknya dan menyerahkan pada 
resepsionis. Wanita itu bernapas lega karena akhirnya 
mendapatkan kamar. Ia bisa berbuat apa saja di kamar 
itu. Setelah mendapatkan bukti pembayaran, Maira 
segera kembali ke coffe shop. 

"Maira!" Nugra datang menghampiri. 

"Ada apa?" 

"Ternyata di sini...aku tungguin di sana,"'balas 
Nugra. 
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"Iya. Aku butuh kopi,"jawab Maira acuh. Ia tak 
berani menatap wajah Nugra. 

Pria itu tersenyum, lantas ia memesan secangkir 
kopi. Keduanya duduk berhadapan. Maira tak banyak 
bicara, ia hanya Menikmati kopi dan pemandangan 
sekitar. 

"Maira, maaf soal tadi." Nugra seakan paham 
betul dengan apa yang ada di pikiran Maira saat ini. 
Sikap wanita itu jadi berubah. Mungkin ada sedikit 
rasa tidak nyaman setelah apa yang mereka lakukan 
tadi 

"Ah, lupakan." Maira berusaha tersenyum. 

"Tapi, kamu..." 

"Sore ini aku pindah kamar!"kata Maira cepat. 

"Karena apa yang kita lakukan tadi? Bukankah 
kamu sudah sepakat mau tinggal bersamaku?"tatap 
Nugra dengan lembut. 

Maira menggeleng cepat."Tidak. Karena...aku 
memang, harus berada di kamarku sendiri. Aku belum 
bilang apa-apa ketika kamu menawarkan sekamar 
denganmu, Nugra." 

"Baiklah, kalau memang itu yang membuat 
kamu nyaman. Sore ini kamu pindah kamar dan 


74 


menikmati liburan sebagaimana mestinya." Nugra 
mengalah. 

"Oke." Maira kembali menyeruput kopi 
hitamnya. Sikap wanita itu kembali dingin kepada 
pria. Entah bagaimana ia harus mengembalikan 
perasaannya seperti beberapa menit yang lalu, saat 
pipinya merona menatap Nugra. Sekarang semuanya 
sirna, hilang tak berbekas. Ia tidak suka sikap Nugra 
tadi. Sangat tidak suka. 


-00000- 


Maira menyimpan-semua pakaiannya kembali 
dalam tasnya. Ia akan segera pindah kamar. 
Sementara itu, Nugra duduk dengan tenang di 
kursinya seraya memperhatikan wanita itu. Tapi, kali 
ini tatapannya tak lagi sehangat mentari. Pria itu 
tampak lebih diam dan tak lagi mudah tersenyum. 
Maira sempat bertanya-tanya di dalam hati. Rasa 
takut juga terkadang kala menghampiri, mungkinkah 
pria itu sakit hati dan berniat jahat padanya. 

Nugra berdehem seiring dengan wajah Maira 
yang tampak berkerut seraya merapikan pakaiannya. 
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Maira menatap Nugra yang saat ini menatapnya 
dengan tajam."Ada apa? Kenapa menatapku seperti 
itu?" 

"Tidak ada." Terdengar nada datar dan dingin 
dari mulut Nugra. 

Maira meneguk salivanya. Kemudian menarik 
napas panjang, berusaha tenang."Terima kasih sudah 
memberiku tumpangan, Nugra. Aku akan ingat 
dengan kebaikanmu ini. Semoga Tuhan 
membalasnya." Maira tak lagi menatap Nugra. 
Perhatiannya kini fokus pada barang-barangnya. 
Semua sudah masuk ke dalam koper, ia kembali 
memastikan tak ada yang*kKetinggalan hingga nanti ia 
harus kembali  lagi."Barang-barangku sudah 
kubereskan semua." 

"Oke...mari kubantu bawa tas ke kamar kamu, 
ini pasti berat." Nugra bergerak mengambil tas Maira. 
Maira mencegahnya, tapi entah kenapa pria itu sedikit 
memaksa. Ada sedikit tarikan keras dari Nugra. 

"Oke. Terima kasih." Maira mengalah, yang 
penting ia segera pergi dari sini. 

Mereka berdua keluar,berjalan beriringan 
menuju resepsionis. Maira segera mendapatkan 
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kuncinya. Sekarang, perhatiannya tertuju pada Nugra 
uang menunggunya check in dengan sabar. 

"Terima kasih, sampai sini saja, Nugra. Aku ke 
kamarku sendiri,"ucapnya dingin. 

"Kamu marah soal pagi tadi, Maira?"tatap Nugra 
dengan sendu. 

Maira mengangkat kepalanya, menatap pria 
itu." Memangnya kenapa? Aku sudah minta untuk 
dilupakan, Nugra. Anggap saja tidak pernah ada." 

"Kenapa?" 

Maira menggelengkan kepalanya dengan 
kuat,"sudah...sudah..." Ia segera pergi. Tapi, Nugra 
menahannya. 

"Maira!" 

"Kenapa?" Maira menepis tangan Nugra dengan 
pelan. 

"Aku suka kamu!" 

"Apa?" Maira terbelalak. Ia melihat sekeliling, 
untungnya sepi, jadi tidak ada yang melihat adegan 
drama mereka. Ia pun memperkecil volume 
suaranya."Sebaiknya kamu simpan perasaan itu untuk 
orang lain, Nugra. Aku tidak butuh cinta." 

"Kamu butuh!" 
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"Tidak!"bantah Maira."Hati-hati kalau bicara, 
Nugra! Perkataanmu sudah melampaui batas." 

"Mungkin besok kamu akan menyadarinya, 
bahwa kamu butuh itu, Maira. Dan aku.. tidak 
bercanda mengenai perasaanku ini. Aku 
menyukaimu." 

Maira membuang pandangannya." Lalu...apa 
yang kamu harapkan?" 

"Kita bisa berteman, setidaknya untuk saat 
ini,"mohon Nugra. 

"Tidak!" 

"Baiklah. Ayo aku antar ke kamar, setelah itu 
aku akan pergi." Wajah-Nugra terlihat memendam 
sesuatu, ia menarik “Maira ke kamar yang akan 
ditempati wanita itu. Maira berusaha melepaskan 
cengkeraman Nugra di tangannya, tapi tidak bisa. Ia 
hanya bisa mengikutinya dengan pasrah. 

"Ini kamar kamu. Silahkan." 

Maira terpaku di depan kamarnya, Nugra meletakkan 
tas di depan pintu, kemudian pria itu berlalu begitu 
saja tanpa mengucapkan sepatah kata. 

Maira menatap Nugra, hatinya berdenyut. Baru 
saja ia melukai hati seorang manusia. Padahal, pria itu 
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hanya mengungkapkan perasaan, tapi ia 
memperlakukan seolah-olah Nugra baru saja hampir 
membunuhnya. Tapi, beberapa detik kemudian ia 
mendengus dalam hati. 

"Tidak perlu memikirkan hal yang tidak 
penting, Maira. Lagi pula Nugra juga orang asing. 
Tidak perlu terlalu dipikirkan." 

Setelah itu, wajah Maira terlihat ceria kembali. Ia 
segera masuk ke dalam kamarnya. Tentunya setelah 
ini ia akan sendiri, menikmati liburan sesungguhnya. 
Wanita itu memindahkan pakaiannya ke dalam 
lemari. Ponselnya berbunyi,-tanpa melihat nama yang 
tertera ia langsung memencet tombol hijau. 

"Maira!" Suara sdingin itu membuat sekujur 
tubuh wanita itu merinding. Ia melihat nama yang 
tertera. 

"Gagah!!" 

"Kenapa seperti itu pada calon suami?" 

"Calon suami katamu?" Maira 
mendengus."jangan mimpi." Tangan Maira masih 
cekatan memindahkan pakaian yang tersisa. 

Suasana hening, kemudian terdengar helaan 
napas Gagah." Kamu sedang liburan?" 
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"Ya,"jawab Maira seperlunya. 

"Aku ingin menyusulmu. Katakan kamu ada 
dimana?" 

Maira memutar bola matanya. Pertanyaan yang 
membuatnya ingin membuang ponselnya."Tidak 
perlu. Aku ingin menikmati waktuku sendiri. Jangan 
ganggu aku!" 

"Oh..." Jawaban Gagah terdengar sangat datar. 

"Sudah kubilang, jangan telpon aku. Aku mau 
liburan!"kata Maira."Setelah ini, aku matikan hapenya. 
Biar nggak ada yang hubungin." 

"Aku tidak mungkin-bisa tenang jika calon 
istriku sedang berada distempat yang tidak kuketahui. 
Atau...katakan saja kamu ada dimana...agar aku 
tenang." Ada sedikit senyuman yang terkembang di 
sudut bibir Gagah. Belakangan ini, ia suka sekali 
menggoda Maira. Ia akan tertawa jika mendengar 
Maira marah atau ngomel. 

Maira mendecih dalam hati, kalimat manis yang 
diucapkan begitu datar sama sekali tidak menarik 
hatinya. Ia tidak akan memberi tahu Gagah tentang 
keberadaannya."Aku ada di Wakanda!" 

"Kenapa tidak sekalian ke Zimbabwe?" 
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"Karena aku sudah atur jadwal, setelah dari 
Wakanda langsung ke planet Mars." Jawaban 
nyeleneh keduanya pun berbalas-balasan, terdengar 
lucu tapi tidak ada yang tertawa menanggapinya. 

"Oh..." Lagi-lagi balasan yang datar. 

"Gagah!" Maira menahan emosinya. 

"Ya?" 

"Boleh tidak, kalau sehari saja tidak 
meneleponku?" 

"Tidak." 

"Apanya?" 

"Ya tidak bisa. Aku-harus menelpon calon 
istriku, memastikan dia baik-baik saja di sana." 

"Jangan bersikap-sok manis padaku,"balas Maira 
kesal."Aku sedang sibuk saat ini. Jadi, kamu itu..." 

"Oke, selamat sore. Semoga harimu 
menyenangkan, Maira." Sambungan diputus oleh 
Gagah begitu saja padahal Maira belum selesai bicara. 

Maira menganga, menatap ponselnya seperti 
orang bodoh. Baru saja Ia dipermainkan oleh Gagah, 
untuk ke sekian kalinya. Maira pun membanting 
ponselnya ke atas tempat tidur dengan kesal."Najis, 
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Gagah sialan 
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ujan kembali turun membasahi bumi. 


Maira terbangun dengan hati yang 
bahagia mendengar suara itu. Ia cepat- 
cepat membuka jendela, kemudian kembali ke tempat 
tidur. Berbaring seraya memandang tetesan hujan. 
Entah kenapa, air mata Maira mengalir perlahan. Ada 
rasa sakit yang tiba-tiba menggerogoti hatinya. Sepi, 
kini begitu ia rasakan. Lagi-dan lagi, ia selalu merasa 
sendiri. 

Mungkin, andaikan dulu Ia tidak ditinggalkan 
begitu saja oleh Mike, mantan kekasihnya, ia tidak 
akan seperti ini. Menjadi wanita yang pendiam, kaku, 
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enam tahun yang lalu, tentunya sekarang sudah 
berstatus sebagai mantan kekasih. Pria berkebangsaan 
Jerman itu kembali ke negara asalnya dan tidak ada 
kabar. Semua kontak Maira diblokirnya. Maira benar- 
benar kehilangan, ia merasa sudah memberikan 
seluruh cintanya pada pria itu, tapi Mike, membawa 
semua dan membuangnya entah kemana. Mike 
membawa semua bagian dari diri Maira, yang tersisa 
hanyalah kenangan. 

Maira menarik napas panjang, ia beranjak dari 
tempat tidur untuk mengambil sebotol air mineral. 
Dengan celana pendek dan-tank topnya, ia pergi ke 
tepi jendela, melihat pemandangan di luar. Sekilas, ia 
melihat bayangan *Nugra. Maira tersentak, 
mengedipkan matanya dua kali untuk memastikan 
yang ia lihat adalah salah. Nugra, tidak lagi terlihat. 
Mungkin, wanita itu merasa sedikit bersalah, sebab Ia 
merasa memang berprilaku tidak sopan pada pria 
yang sudah menolongnya. 

"Ah, sudahlah...saatnya menikmati hidup,"ucap 
Maira. Ia segera mandi dan bersiap-siap sarapan. 
Maira sempat mematung beberapa detik saat melihat 
area ruang makan terlihat penuh. Mungkinkah karena 
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ini sudah akhir pekan sehingga ramai seperti ini. 
Wanita itu berjalan perlahan, mencari meja yang 
kosong. 

"Maira..." Suara dingin itu membuat bulu kuduk 
Maira merinding, suara itu terdengar tidak asing. 
Tapi, ia lupa dengan sang pemilik suara. 

Maira menoleh, sedikit tersentak melihat si 
pemilik suara."N...Nugra?" 

Nugra melihat ke sekeliling, kemudian ia 
kembali menatap Maira,"Kamu mau sarapan?" 

"I...iya, tapi...kayaknya nggak jadi. Nanti aja 
kalau sudah sedikit sepi,"ucap Maira dengan gugup. 

"Sini...ikut aku." Nugra mempersilahkan dengan 
sopan. Mau tidak mau» Maira ikut saja dari pada ia 
menjadi pusat perhatian karena sejak tadi berdiri 
terus. 

"Silahkan duduk,"ucap Nugra. 

Maira menatap Nugra, matanya berkedip 
berkali-kali melihat pria itu."Emm...itu...aku..." 

Nugra memegang kedua pundak Maira dengan 
pelan, membawa wanita itu duduk."Silahkan makan. 
Aku...hanya akan makan. Jangan khawatir." 
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Maira mengangguk dengan canggung."Iya. 
Thanks." 

Nugra tersenyum,ia pun melanjutkan makan 
paginya. Sesekali Maira memberanikan diri menatap 
Nugra. Pria itu tampak tenang, seolah-olah tidak 
pernah terjadi apa-apa di antara mereka." Apa kegiatan 
kamu hari ini?" 

"Berkeliling." 

"Kemana?" 

"Ke sekitaran air terjun, di belakang sana,"jawab 
Nugra 

Maira mengangguk-angguk."Dari kamarku 
nggak kelihatan air terjunnya." 

"Oh ya?" Nugra tertawa kecil."Tapi, kamu masih 
bisa keluar dari kamar kan kalau mau lihat." 

Maira kembali mengunyah sarapan paginya. 
Keduanya saling diam sampai selesai sarapan. 

"Aku sudah selesai, Maira. Aku...duluan." Nugra 
bangkit, kemudian pergi setelah melemparkan 
senyuman khasnya. 

Maira mengangguk saja karena ia masih 
mengunyah. Tapi, diam-diam ia memperhatikan 
kemana Nugra pergi. Pria itu tidak berjalan ke arah 
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kamarnya, melainkan ke arah lain yang membuat 
Maira penasaran. Ia bergegas menyiapkan 
sarapannya, kemudian mengikuti jejak Nugra. 

Pria itu ternyata pergi ke air terjun, ia tampak 
sedang memotret. Ternyata ia menyimpan kamera di 
tas hitam yang ia pakai tadi. Maira memerhatikan 
Nugra dari kejauhan, perlahan ia duduk di bebatuan, 
menenggelamkan kakinya di air. Maira tidak 
membawa ponsel atau kameranya. Ia betul-betul 
hanya ingin berlibur, tidak ingin mendokumentasikan 
apa pun. 

"Nggak kedinginan? -Kan tadi habis hujan!" 
Entah bagaimana tiba-tiba'saja Nugra sudah berada di 
dekat Maira. Padahal:-Maira merasa beberapa detik 
yang lalu, Nugra berada jauh di sana. Mungkin, ia 
terlalu menikmati suasana di sini sehingga tidak ingat 
berapa lama ia merenung. 

"Nggak." 

"Oke." Nugra berjalan menapaki bebatuan. Kaki 
yang beralaskan sendal gunung itu tampak kokoh. 

'Nugra!" 

"Iya?" Pria itu menghentikan langkahnya. 
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Maira merutuk dirinya. Mulut jahatnya itu entah 
kenapa harus memanggil nama Nugra. Tapi, sudah 
terjadi. Tidak mungkin ia ralat."Hmmm...boleh aku 
ikut?" 

Nugra terdiam beberapa detik, tampaknya pria 
itu memiliki sedikit keraguan. Tapi, kemudian ia 
mengangguk."Oke." 

Maira berdiri, ia tampak bersemangat. Ia 
menjinjing sendalnya karena kakinya yang basah. Ia 
menginjak bebatuan bekas injakan Nugra. 

"Hati-hati, "ucap Nugra seraya mengawasi 
langkah wanita itu. 

Maira tersenyum, -kemudian ia mendahului 
Nugra. Mereka semakin mendekati air terjun. Kaus 
yang dipakai Maira sedikit basah karena percikan air. 
Tapi, ia cukup senang. Nugra mengambil beberapa 
gambar di alam sekitar, sementara Maira tetap main 
air. 

Tiba-tiba Maira berteriak, Nugra menoleh dan 
dengan spontan. Tapi, beberapa detik kemudian ia 
mendengar tawa Maira. Wanita itu terpeleset di air. 
Tubuh wanita itu terjatuh dan tenggelam di air. Nugra 
tersenyum, ia menghampiri Maira, berjongkok di 
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bebatuan besar."Memangnya tadi nggak mandi ya 
sampai mandinya di sini?" 

"Mandi, aku kepleset tahu!" 

"Kan aku sudah bilang, hati-hati. Tadi habis 
hujan, jadi...agak licin. Sini naik, nanti kamu 
kedinginan." Nugra mengulurkan tangannya untuk 
membantu Maira. 

Maira meraih tangan Nugra, ia naik ke batu 
besar itu dan duduk di sebelahnya. 

"Kamu langsung balik aja ke kamar, Maira. 
Ganti baju. Nanti masuk angin,"pesan Nugra. 

Maira tertawa."Nggak apa-apa... ini... 
menyenangkan." 

"Oh ya?" Nugra tertawa kecil. 

"Kapan kamu pergi dari sini?" 

"Maksudnya?"tatap Nugra. 

"Maksudku, kapan keluar dari hutan ini?" 

"Oh...Minggu depan,"balas Nugra. 

Maira menatap lekukan wajah Nugra dari dekat, 
aroma parfum pria itu menstimulasi pikirannya. 
Perlahan ia menggeser duduknya lebih dekat ke 
Nugra, tapi pria itu tak menyadarinya. 
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"Maira...kamu..."Nugra menoleh tapi kemudian 
ia kaget karena tiba-tiba ia menjadi dekat sekali 
dengan Maira. Mereka sama-sama diam, kemudian 
Nugra merasakan bibirnya terasa dingin disentuh oleh 
jemari Maira. 

Nugra terdiam, tidak berani bereaksi apa pun. Ia 
takut wanita itu tiba-tiba sikap wanita itu berubah dan 
menjadi menyerangnya. Kemudian ia merasakan bibir 
Maira menempel di bibirnya. Nugra terdiam, 
beberapa detik ia membiarkan Maira mengeksplor 
bibirnya. Tapi, lidah Maira melesak ke dalam, 
memaksanya membuka mulut. Mulut Nugra terbuka, 
membalas ciuman Maira\ Kali ini, ia tidak berani 
berbuat jauh. Ia hanyabisa menunggu apa yang akan 
dilakukan Maira selanjutnya. 

"Nugra..." Maira melepaskan ciumannya. 

"Kenapa, Maira?" 

"Aku...mau ke kamarku, tolong...antarkan." 

Nugra melihat Maira mulai mengigit 
kedinginan. Ia cepat-cepat mengangguk." Ayo!" 

Keduanya berjalan beriringan, tidak ada yang 
bicara sampai mereka tiba di kamar. Tangan Maira 
gemetaran saat membuka pintu. Dengan sigap, Nugra 
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membantunya. Pintu terbuka lebar, Maira buru-buru 
masuk dan meraih handuk. 

"Langsung keringkan badan dan ganti baju." 
Maira ke dalam toilet, melepaskan semua pakaiannya 
yang basah, lalu meletakkan ke dalam tempat pakaian 
kotor. Nanti saja itu diurus, pikirnya. Ia mengenakan 
handuk kimono, lalu keluar 

Nugra menoleh saat mendengar suara pintu 
terbuka."Ma..." Ia tertegun dengan penampilan Maira. 
Rambutnya yang belum kering dibiarkan terurai. 

"Kamu masih mau balik ke air terjun?"tanya 
Maira. 

"Iya. Kamu mau ke Sana lagi juga? Biar aku 
tunggu,"kata Nugra. 

Maira berpikir beberapa saat, kemudian ia 
mengangguk."Tapi, aku hangatkan badan dulu ya. 
Soalnya air di sana dingin sekali." 

"Oh...begitu, kamu mandi aja pakai air hangat, 
terus pakai baju hangat. Aku pesankan teh atau 
minuman yang bikin badan hangat?" 

"Ah, nggak perlu. Tehnya bisa dibikin sendiri 
kok di sini." Maira berdiri untuk memanaskan air. 

"Oke." 
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Maira memanaskan air, kemudian ia segera 
mandi air hangat. Nugra duduk dengan tenang seraya 
memperhatikan ponselnya. Hening, sesekali terdengar 
suara percikan air dari dalam. Setelah itu terdengar 
derit dari teko. Air yang dipanaskan Maira sudah 
mendidih, Nugra pun mematikan serta menyeduh teh 
untuk mereka berdua. Setelah itu ia duduk kembali 
dan menanti dengan sabar. 

Maira keluar, sudah mengenakan kaus lengan 
panjang serta celana panjang berbahan katun, 
rambutnya sedikit lembab. Ia melihat dua cangkir teh 
sudah tersaji di meja. Ia tersenyum."Oh, airnya udah 
mendidih. Maaf jadi merepotkan." 

Nugra menyimpan ponselnya ke dalam tas."Iya. 
Nggak apa-apa. Ayo minum." 

"Thanks." Maira duduk di kursi yang masih 
kosong, menyeruput tehnya sedikit. "Nugra..." 

Nugra hanya menatap Maira seraya menanti 
ucapan wanita itu selanjutnya. 

"Aku minta maaf soal kemarin...aku sudah kasar 
ke kamu." 
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"Tidak apa-apa. Setiap manusia memang punya 
mood yang mudah berubah. Terkadang pun aku 
begitu, "jawabnya. 

"Ah...terima kasih atas pengertiannya." 

"Lalu...kenapa tadi kamu cium aku?" 

Wajah Maira merona seketika, ia berdehem 
seraya menyembunyikan wajahnya."Ah itu...apa 
kamu keberatan?" 

"Tidak,"balas Nugra tanpa ekspresi. 

Melihat ekspresi Nugra, Maira jadi kebingungan 
harus mengatakan apa lagi. Entah kenapa, tadi 
sewaktu di air terjun ia-ingin sekali mencium 
Nugra."Oh..." 

"Kamu boleh melakukannya lagi kalau kamu 
mau,'tawar Nugra dengan kekehan di dalam hati. 

"Iya...eh, maksudku...apa itu bukan masalah? 
Misal...ternyata kamu punya pasangan yang akan 
marah..." 

"Aku tidak punya pasangan,"potong Nugra. 

"Oh...baik!" 

"Sebenarnya apa yang kamu inginkan dariku, 
Maira?"todong Nugra langsung. 

"Semuanya." 
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Alis Nugra terangkat sebelah."Semuanya?" 

"Ya!" Kini suara Maira terdengar serius."Aku 
ingin menawarkan sesuatu padamu." 

"Apa itu?" 

"Aku ingin memilikimu selama ada di sini." 

Nugra melirik. Kemudian ia 
tersenyum."Memiliki aku selama di sini? 
Kita...pacaran atau sejenisnya?"Nugra menegaskan. 

"Ya. Tapi, setelah liburan ini selesai, hubungan 
kita berakhir,"sambung Maira. 

Nugra mengangguk, ia tersenyum di dalam hati, 
penawaran yang begitu -menarik, pikirnya."Oke. 
Lalu...apa yang akan kita lakukan selama berpacaran?" 

"Semuanya!" 

"SEMUANYA?" Nugra memberikan penekanan 
pada kalimat itu."Semua artinya...tidak ada 
pengecualian." 

"Benar." 

"Oke. Deal!" Nugra tersenyum penuh arti. 
Mudah-mudahan saja Maira benar-benar paham 
dengan apa yang diucapkannya barusan. Mereka 
berjabat tangan sebagai kesepakatan. 

"Deal!" 


93 


"Jadi, sekarang...kita sudah pacaran?" 

"Ya." 

"Apa aku harus memanggilmu sayang?"tanya 
Nugra dengan lembut. 

"Terserahmu saja." 

Maira menyeruput tehnya lagi. Kemudian 
bangkit dan duduk di pangkuan Nugra. Pria itu 
tampak terkejut. Sebenarnya apa yang sedang wanita 
itu pikirkan. Batinnya bergejolak, tapi ia sendiri tidak 
berani mengambil tindakan terlebih dahulu. 

Maira mengalungkan kedua tangannya di leher 
Nugra. Dengan berani ia mengecup bibir dan 
kemudian beralih ke leher, menghisapnya sampai 
meninggalkan jejak kemerahan di sana. Gairah Nugra 
berdesir, tapi ia berusaha bersabar untuk tetap tidak 
mengambil tindakan lebih lanjut. Maira melunat bibir 
Nugra yang kemudian langsung dibalas oleh pria itu. 
Tangan Maira masuk ke dalam kaus yang dikenakan 
Nugra, mengusap punggung serta sesekali meremas 
bokong pria itu. Nugra sempat berpikir, mengapa 
Maira tiba-tiba menjadi seperti ini. 

Belum hilang rasa penasarannya, Maira 
melepaskan ciuman dan menatap Nugra."Nugra..." 
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"Iya, sayang?" 

"Kita ke tempat tidur..." 

Nugra menatap mata Maira lekat-lekat untuk 
memastikan apakah Wanita itu benar-benar serius 
dengan ucapannya."Kamu yakin? Sekali aku bilang 
iya, aku nggak akan mundur lagi, Sayang." 

"Iya. Aku yakin..." 

Nugra merapikan anak rambut wanita 
itu."Kamu masih virgin?" 

"Ya." 

"Kamu akan kehilangan itu selamanya." Nugra 
berusaha mengingatkan, mungkin saja wanita itu 
sedang lupa akan segala,konsekuensinya. 

"Ya, aku tahu..." 

"Tapi, kenapa, Maira? Kita hanya akan pacaran 
di sini...dan aku orang asing. Lalu...kamu rela 
kehilangan..." 

"Stop, Nugra! Baru kali ini aku mendengar pria 
mempermasalahkan itu. Bukankah biasanya pria tidak 
peduli. Yang penting 'enaknya' saja,"balas Maira 
sedikit ketus. 

"No, aku peduli sama kamu. Makanya aku 
pertanyakan itu. Aku nggak mau di kemudian hari 
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kamu menyesal, di saat dimana...aku sudah tidak ada 
di sampingmu." 

Maira menggeleng lemah."Tidak. Aku sudah 
pikirkan semuanya." Suara Maira terdengar begitu 
sedih seakan sedang menyimpan beban yang begitu 
berat. 

Nugra memeluk Maira."Sudah...jangan sedih. 
Aku di sini, kita akan lewati hari-hari di sini bersama- 
sama." 

Mereka tidak jadi melanjutkan apa yang sudah 
mereka mulai tadi. Lagi pula waktu mereka masih 
panjang. Masih ada waktu lain untuk sekedar 
bermesraan di ranjang. Perlahan mata Maira terpejam, 
ia pun tertidur dengan nyenyak. Nugra menatap 
Maira, meyakinkan jika wanita itu benar-benar sudah 
tidur. Ia pun bangkit dan memakaikan pakaian Maira. 

Nugra mengambil ponselnya dan menghubungi 
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seseorang.” Jemput kami 


VYY 


96 


roma bunga mawar begitu tajam menusuk 
ke hidung Maira. Mata wanita itu masih 


terpejam, rasanya berat sekali untuk 
dibuka. Tapi, aroma itu sungguh membuatnya 
penasaran. Ia membuka matanya dengan susah payah, 
lalu dilihatnya ke sekeliling. Ia mengerjapkan matanya 
berkali-kali, menyesuaikan pandangannya dengan 
cahaya lampu di sana. Seketika jantungnya berdegup 
kencang, lalu ia melihat tangannya terdapat jarum dan 
selang infus. 

"Maira?" Odelie menghampiri anaknya dengan 
senang."Kamu udah bangun." Bunga mawar yang 
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sedang ia rapikan tadi diletakkan di atas nakas 
sebelah ranjang Maira. 

"Ma, Mama...kok ada di sini? Terus...kok Maira 
begini?" Maira melihat ke sekeliling dengan bingung. 
Tentu, sangat bingung. 

"Kamu kecelakaan, sayang, di tempat wisata 
itu,"jelas Odelie. 

Maira menggeleng kuat. Sepertinya sekarang ia 
tengah bermimpi bertemu Mamanya. Ia segera 
mencubit tangannya sendiri, sakit. Ini bukanlah 
mimpi."Nggak mungkin,Ma. Maira nggak ingat apa- 
apa." 

"Benar, sayang, kemarin pihak penginapan 
menghubungi Papa, bilang kalau kamu kecelakaan di 
air terjun jadinya, kita jemput kamu dan...bawa kamu 
ke sini untuk dirawat,"jelas Odelie. Tapi, penjelasan 
itu tetap tidak bisa diterima oleh otak Maira. 

"Tapi, Ma...terakhir kali Maira ingat lagi ada di 
kamar. Bagaimana mungkin Maira kecelakaan?" Maira 
kebingungan. Rasanya tidak mungkin ia kecelakaan, 
terakhir kali ia dan Nugra sedang bersama di dalam 
kamar. Ya, mereka selesai berciuman dan bermesraan. 
Indah sekali, bahkan ia tidak ingin liburan itu segera 
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berakhir. Tapi, kenyataannya sekarang ia sudah 
berada di rumah sakit. Tidak ada Nugra. Bagaimana 
caranya ia bertemu dengan pria itu lagi, mereka 
bahkan tidak sempat bertukar kontak. 

"Sayang, jangan terlalu dipikirkan. Kamu baru 
sadar, tidak baik memaksa otak kamu berpikir keras 
seperti itu." Odelie mengusap kepala Maira dengan 
lembut. 

"Ma..." 

"Maira..." Odelie menatap anaknya itu dengan 
tajam, lalu ia tersenyum. 

"Baiklah, Ma. Maira haus." Tenggorokan Maira 
terasa kering. Dengan cepat, Odelie mengambilkan 
segelas air dan menyerahkan pada Maira. Wanita itu 
meneguknya sampai habis. 

"Gimana? Kamu sudah enakan?" 

Maira mengangguk. "Iya, Ma." 

"Ya sudah, jangan banyak mikir dulu. Kamu 
harus pulih secepatnya biar bisa beraktivitas lagi." 

Maira memperhatikan anggota tubuhnya 
sendiri."Ma, kalau Maira kecelakaan, kenapa nggak 
ada luka di badan Maira?" 
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Odelie terdiam beberapa detik, mencari 
jawaban."Memang tidak ada, kamu cuma pingsan." 

"Ya bukan kecelakaan dong, Ma. Sebenarnya apa 
yang terjadi sama Maira, Ma? Terus...pas kejadian, ada 
orang lain nggak selain Maira?" Maira mulai merasa 
banyak kejanggalan. Tapi, kenapa semua ini bisa 
terjadi, bisa-bisanya ia tidak ingat apa pun setelah ia 
dan Nugra berduaan di kamar. 

Odelie menggeleng pelan."Nggak ada." 

Maira tidak puas dengan jawaban sang Mama. 
Tapi, kali ini ia memilih diam seraya berpikir keras. 

"Kemarin, Gagah jenguk kamu loh." Odelie 
membuka pembicaraan lagi: 

"Gagah siapa?"tanya Maira spontan, sebenarnya 
ia juga ingat dengan nama Gagah, si pria ingkar janji. 
Tapi, mungkin saja ada Gagah yang lain, pikirnya. 

"Ya Gagah yang mau dijodohkan sama 
kamu,"kata Odelie lagi. 

"Ah, kenapa kemarin...kan Maira nggak bisa 
lihat orangnya." 

Odelie tertawa kecil."Yang penting kan dia 
jenguk kamu. Dia itu orang sibuk, Maira, jadi...susah 
mencocokkan jadwal sama kamu." 
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"Ah, sesibuk itu ya...berarti ketika menikah, 
Maira bukanlah prioritas. Kenapa Maira harus 
menikah dengan orang seperti itu." Maira kembali 
menunjukkan ketidaksukaannya terhadap pria tukang 
ingkar janji. 

"Ya enggak dong, setelah menikah...tentu kamu 
menjadi prioritas." 

Maira membiarkan Mamanya bercerita tentang 
Gagah. Mata Maira tertuju pada Odelie, tapi otaknya 
sedang berpikir tentang kenapa dan bagaimana ia bisa 
sampai di rumah sakit ini. Banyak sekali pertanyaan- 
pertanyaan di kepalanya tapi siapa yang bisa 
menjawab. Wanita itu menghela napas panjang, tiba- 
tiba hatinya berdenyut, matanya berkaca-kaca sebab ia 
merindukan Nugra. Pintu kamar diketuk, perawat 
dan dokter masuk untuk memeriksa kondisi 
kesehatan Maira. 

Pikiran Maira terus bergejolak, ini seperti sebuah 
misteri yang harus ia pecahkan. Pasalnya, Sang Mama 
terlihat tidak begitu khawatir atau tidak begitu terlihat 
bahagianya saat ia membuka mata. 

"Dok, kapan saya boleh pulang?"tanya Maira. 
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"Kita lihat perkembangan kesehatan kamu 
sampai sore ini ya. Setelah itu baru bisa saya putuskan 
kapan kamu bisa pulang,"jelas sang dokter. 

"Memangnya saya sakit apa, Dok?" 

"Ada benturan di kepala kamu, Maira,"katanya 
seraya tersenyum ramah. 

"Benturan?"ucap Maira dalam hati."Benturan 
apa?" 

Begitu banyak pertanyaan di kepala Maira, satu 
pun tidak terjawab. Sampai akhirnya ia tidak sadar 
kalau sang dokter sudah pergi. 

"Ma..." 

'Iya,sayang?" 

"Maira boleh“—minta tolong, hubungin 
Alex?"pinta Maira dengan nada selembut mungkin. 

"Bisa, sayang. Tapi, Alex sudah tidak bekerja lagi 
untuk kita." Odelie tersenyum penuh arti. 

Maira menganga, tidak percaya jika orang 
seperti Alex harus keluar dari perusahaannya. Dan 
kenapa asisten pribadinya itu harus keluar."Kenapa 
Alex keluar, Ma? Apa dia dikeluarkan? Dia itu orang 
kepercayaan Maira,Ma!'" 

"Alex resign, sayang,"kata Odelie. 
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Maira menggeleng."Nggak mungkin, Ma, nggak 
mungkin. Ini pasti ada yang salah. Maira harus bicara 
sama Papa. Jangan-jangan Alex sengaja dipecat ya?" 
"Hush, jangan bicara sembarangan. Nanti kalau Papa 
datang, kamu tanyakan langsung saja ya? Sekarang 
kamu makan dulu." Odelie mengambil makanan yang 
dibawakan oleh perawat tadi. 

"Apa yang sedang terjadi?" 

Hati Maira mulai tak tenang, ia merasa akan 
banyak beberapa kejadian mengejutkan setelah ini. 
Apakah itu baik atau justru sebaliknya, ia tidak tahu. 
Ia harus bersiap. 


-00000- 


Maira mulai merasa bosan terbaring di ranjang. 
Sejak tadi, tidak ada tanda-tanda Hermawan akan 
datang. Mungkin saja Papanya itu akan datang pada 
malam hari atau mungkin tidak akan datang sebab 
ada di luar kota, begitu pikirnya. Maira melirik Odelie 
yang tengah menonton televisi, wanita itu tampak 
serius menyaksikan berita politik yang sedang 
memanas saat ini. Maira mengembuskan napas 
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berat,kemudian ia turun dari ranjang seraya menarik 
infusnya. 

Odelie menoleh, ia pun memekik karena Maira 
nekat turun."Maira, kenapa kamu turun?" 

Maira kembali ke tempat tidurnya dengan 
kesal."Maira bosan, Ma. Maira kan nggak sakit. Kita 
pulang saja ya, Ma?" 

"Sebentar, sayang. Kita harus menunggu 
persetujuan dokter dulu,"kata Odelie dengan sabar. 
Wanita itu melirik jam tangannya, lalu mengambil 
tas."Maira, Mama harus pergi sekarang. Kamu di sini 
saja ya. Mama mau jemput Papa di depan." 

Maira bernapas ,lega, akhirnya Hermawan 
datang juga. Ada banyak sekali pertanyaan yang akan 
ia ajukan pada Papanya itu. Sekitar lima menit 
kemudian, pintu kamar terbuka. Tapi, bukan 
Hermawan atau pun Odelie yang masuk, melainkan 
pria yang kemarin ia temui. 

'N..Nugra?'mata Maira berkaca-kaca melihat 
pria yang kemarin-kemarin sudah membolak-balikkan 
hatinya. 
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Pria itu tersenyum, ia berjalan pelan menuju 
ranjang."Hai...kamu baik-baik saja?"Nugra duduk di 
sisi ranjang. 

Maira mengangguk dengan haru."Kamu kemana 
saja? Aku rindu." 

Nugra tersenyum penuh arti."Oh ya? Kamu 
rindu aku?" Ada sedikit nada tidak percaya yang 
keluar dari mulut pria itu. 

Maira memukul dada Nugra pelan, kemudian 
tangannya digenggam erat oleh Nugra."Iya...aku juga 
merindukanmu. Makanya aku datang." 

"Terakhir kali aku ingat...kita ada di kamar kan? 
Kenapa tiba-tiba aku bisaYada di sini? Kamu bisa 
ceritakan?"tatap Mairaxrdengan penuh harap. 

"Halo!" Hermawan datang. 

Nugra melepaskan genggamannya dan berdiri 
di sisi ranjang Maira. Maira tidak menyangka di 
momen seperti ini ia justru akan kepergok oleh 
Hermawan. Padahal ia masih ingin bicara banyak 
dengan Nugra. 

"Halo, Om." 

"Pa...kenalin ini..." Maira mulai gugup. 


"Nugraha Syarif"ucap Hermawan seraya 
tersenyum geli. 

"Oh...kalian sudah berkenalan." Maira bernapas 
lega, setidaknya ia tidak perlu cemas jika Hermawan 
melontarkan banyak pertanyaan tentang pria asing 
yang berada di dalam sini. 

Hermawan bertukar pandang dengan 
Nugra."Kami kenal sudah cukup lama, jauh sebelum 
kalian saling kenal kan?" 

"Oh iya, Pa." Maira mengangguk-angguk, 
diiringi rasa syukur. Bukankah ini kabar yang baik, 
sebab ia dan Nugra sedang sama-sama tertarik. 

"Ya sudah, kalian-lanjutkan saja obrolannya. 
Papa lihat kalian benar-benar cocok. Nggak sia-sia 
kami menjodohkan kalian." 

Maira mengerutkan keningnya."Menjodohkan 
kami? Sejak kapan Papa menjodohkan Maira sama 
Nugra? Kami kan secara tidak sengaja ketemu di sana, 
Pa." 

Hermawan menatap Nugra dengan 
bingung."Loh...kan memang kalian dijodohin. Iya, 
kan, Gagah?" Hermawan menepuk pundak pria yang 


diketahui Maira bernama Nugra. Tapi, Hermawan 
justru memanggilnya Gagah. 

Maira menganga tak percaya."Nugra adalah 
Gagah? "lantas ia menepuk jidatnya sendiri, permainan 
semacam apa ini! 

"Saya tinggal dulu ya?" Hermawan pun pergi 
dari sana. 

Maira melipat kedua tangannya di dada, 
menatap Nugra dengan sinis. Tapi, sepertinya tatapan 
Maira tidak berpengaruh pada Nugra, pria itu terlihat 
santai-santai saja seolah-olah tidak pernah terjadi apa- 
apa. Pria itu justru pergi ke pintu dan menguncinya. 

"Apa-apaan ini? Sejak kapan ruang rawat inap 
pakai dikunci segala?"kata Maira 

"Sejak aku ada di sini." Nugra duduk di sisi 
tempat tidur, menatap Maira dengan dingin. 

"Jadi, kamu dengan sengaja menciptakan 
permainan ini dan merusak semua momen 
liburanku?"balas Maira tak kalah dingin, kini 
suasananya seperti sedang berada di kutub Utara. 

"Ya." 

"Lancang sekali!" 
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"Bukankah...liburanmu menyenangkan bersama 
Nugra?" tanya Nugra datar.” Nugra...kekasihmu. Ya, 
aku kekasihmu, sayang!” 

"Momen liburanku sedikit menyenangkan saat 
aku belum tahu bahwa Nugra adalah seorang 
penipu!" 

"Tapi, kamu...menyukainya bukan?" balas 
Nugra, sedikit menusuk ke jantung Maira. 

"Tidak untuk setelah aku mengetahui 
semuanya." Maira membuang pandangannya. 

Nugra menggeser duduknya, lebih dekat ke 
wajah Maira. Pria itu menatap Maira begitu dalam. 

"Ada apa?"jantung-Maira berdegup kencang 
sekaligus waspada dengan Nugra. 

Nugra melumat bibir Maira dengan lembut. 
Maira mendorong dada Nugra, yang beberapa detik 
kemudian kedua tangannya itu dikunci oleh Nugra. 
Kepala Maira bergerak ke sana-kemari, menghindari 
ciuman Nugra. Pria itu tak kehabisan akal, ia naik ke 
atas ranjang dan menindih tubuh wanita itu, lalu 
kembali menciumnya. Pertahanan Maira lemah, 
sekujur tubuhnya mulai terbakar gairah. Nugra 


membuka kancing piyama Maira, dada wanita itu 
mencuat, membuat miliknya menegang. 

Maira memekik kaget saat puncak dadanya 
dihisap. Dengan cepat Nugra melumat bibir Maira 
agar tidak mengeluarkan suara. 

"Kamu siap menikah denganku?"tanya Nugra 
atau Gagah dengan napas tak teratur. 

"Nggak akan!"kata Maira. 

Nugra memilin puncak dada Maira,ia ingin 
'menyiksa' wanita itu. 

"Nugra!"pekik Maira menahan segala hasrat 
yang sedang bergejolak. 

"Kamu harus menikah denganku, Maira!" 

"Nggak! Aku tidak akan menikahi lelaki penipu, 
tidak tepat janji, dan...suka mempermainkan perasaan 
wanita!" Maira berusaha mendorong tubuh Nugra 
agar menyingkir dari atasnya. 

Nugra menatap Maira dengan tajam, menekan 
tubuh wanita itu lebih kuat hingga milik mereka 
bersentuhan. Mata Maira membulat saat merasakan 
benda keras itu, wajahnya memerah."Kita sudah 
sepakat untuk saling jatuh cinta. Aku pun tahu 
bagaimana perasaanmu padaku, sayang." 
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"Itu adalah ketika aku tidak tahu bahwa kamu 
adalah Gagah. Kamu dengan sengaja menyusulku ke 
sana dan menyamar sebagai Nugra, berpura-pura 
baik...lalu memanfaatkan keadaan untuk membuatku 
jatuh cinta. Lalu, tiba-tiba membawaku kembali ke sini 
dengan alasan aku kecelakaan. Padahal aku masih 
ingat semuanya dengan jelas. Aku baik-baik saja. 
Apakah kamu sebrengsek itu?" 

"Hati-hati bicara dengan calon suamimu, 
sayang?" jemari Nugra mengusap pipi Maira dengan 
lembut."Namaku memang Nugraha Syarif, Gagah itu 
hanya panggilan dari keluargaku." 

"Kamu sudah benar-Benar menipu. Tidak ada 
kesempatan untuk orang seperti itu. Enyahlah dari 
sini, Nugra!"kata Maira dengan penekanan dan 
tatapan tajam. 

"Tidak mau." 

"Kamu bisa merasakannya?"ucapan Nugra itu 
sejalan dengan gesekan benda keras yang menyentuh 
milik Maira. 

Wanita itu tertegun, sejenak pikirannya 
teralihkan. Tapi, kemudian ia sadar."Jadi, kamu 
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mengajakku menikah hanya untuk urusan penis? 
Kenapa tidak mencari wanita malam saja?" 

"Hati-hati kalau bicara! Aku tekankan sekali lagi, 
hari-hari kalau berbicara, sayang?"tatapan Nugra sulit 
diartikan, antara nafsunya yang sudah memuncak 
dengan rasa kesal pada ucapan Maira. 

Nugra menggesekkan miliknya, menekan-nekan 
milik Maira. Ia tahu, saat ini pikiran Maira mulai 
kacau. Tidak ada kata-kata apa pun lagi yang keluar 
dari mulut Maira. Wanita itu tampak menikmatinya. 

"Kita menikah!" 

"Tidak!" Maira masih bersikukuh. 

Nugra turun dari” tubuh Maira."Silahkan 
bernegosiasi dengan Bapak Hermawan, Nona Maira." 
Nugra merapikan kemejanya yang sedikit berantakan, 
kemudian ia membuka pintu dan keluar dari sana. 
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aira sudah boleh pulang ke rumah. 
M Wanita itu berjalan dengan santai masuk 

ke dalam. mobil yang menjemputnya. Ia 
tidak merasa sakit apa pun. Tentu saja, sebab ia 
memang tidak sakit. Ia baru ingat, terakhir kali ia dan 
Nugra berciuman di kamar dan bahkan hampir 
melakukan seks, tiba-tiba ia sangat mengantuk. 
Kemudian ia mengingat lagi, apa yang ia minum 
sebelumnya. Secangkir teh yang diracik oleh Nugra. 
Sepertinya teh itu diberi obat tidur. Setelah ia tertidur, 
maka Nugra membawanya pulang dan dibawa ke 
rumah sakit. Setelah itu, Nugra bekerja sama dengan 
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orangtuanya untuk membohonginya. Beralibi ia baru 
saja kecelakaan. Padahal, semuanya adalah sandiwara. 

Maira membuang pandangannya ke luar jendela 
mobil. Rasanya malas sekali untuk pulang ke rumah. 
Ia tidak ingin melihat kedua orangtuanya yang sudah 
sekongkol dengan Nugra. Andai ia tahu sejak awal, ia 
tidak akan jatuh cinta dan mencium Nugra. Pria itu 
pasti besar kepala sekarang. 

Maira turun dari mobil, masuk ke dalam rumah 
dan mendapati kedua orangtuanya duduk di sana. Ia 
menarik napas panjang, kemudian duduk di hadapan 
mereka."Pa, Maira mau bicara!" 

"Iya, sayang.-bicaralah." Hermawan 
mempersilahkan. 

"Kemana Alex?" 

"Alex...sudah diberhentikan sebagai asisten 
pribadi kamu,"jawab Hermawan. 

"Atas perintah siapa?" 

"Perintah Papa langsung, sayang." 

"Memangnya apa salah Alex, Pa?" 

"Tidak ada. Tapi, Gagah meminta supaya asisten 
kamu itu diganti saja. Tapi, kita sudah menemukan 
penggantinya. Namanya Nana." 
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Hati Maira mendidih mendengar nama Nugra 
atau Gagah."Jadi, sekarang...Laki-laki itu turut 
mengatur kehidupan Papa?" 

"Bukan mengatur, Maira. Hanya saja...dia itu 
kan calon suamimu. Dia nggak mau kalau ada laki- 
laki lain di sekitar kamu. Demi menjaga perasaannya, 
ya...Papa harus memindahkan Alex ke kantor cabang." 

"Papa..." Maira memegang keningnya dengan 
stres."Alex itu asisten pribadi Maira, Pa. Udah lama 
banget kan dia kerja sama Maira dan sekarang harus 
diganti? Pa, Maira maunya Alex, Pa." 

"Tapi, Gagah tidak setuju jika asisten pribadimu 
adalah laki-laki. Kami sudah menggantinya dengan 
wanita. Dia juga pintar-kok, pasti kamu suka." 

Maira tersenyum lirih, hatinya terasa 
perih."Sejak kapan Papa lebih mementingkan calon 
menantu dari pada anak kandung Papa sendiri. 
Memangnya kebahagiaan Gagah lebih penting dari 
kebahagiaan Maira? Lagi pula...Maira belum 
menyetujui mau menikah dengan Gagah atau tidak!" 

"Maira, jangan bicara dengan nada tinggi begitu 
sama Papa,"tegur Odelie. 
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"Ma, Maira nggak akan begini kalau nggak ada 
sebabnya. Lagi pula...kenapa kehidupan Maira 
semakin sulit sejak adanya Gagah. Dia bukan siapa- 
siapa kan. Sampai harus mengurusi semua gerak- 
gerik Maira. Memangnya dia itu siapa." Maira emosi 
sekali, ia beranjak dari kursinya dan pergi ke kamar. 

Maira bukanlah tipe wanita cengeng. Ia tidak 
suka menangis meskipun banyak masalah yang 
mengandung. Tapi, kali ini ia benar-benar tidak bisa 
menahan air matanya. Ia menangis sejadi-jadinya di 
balik bantal. Rasanya kehidupan ini sedang tidak adil 
padanya. Orangtuanya mendadak menjadi patuh 
pada pria muda asing “yang kini mempersulit 
hidupnya. 

Maira berteriak kesal. Beberapa jam kemudian, 
ia bangkit dari tempat tidur, menatap dirinya di 
depan cermin. Matanya bengkak dan wajahnya 
sembap. Ia segera mencuci muka dan mengganti 
pakaiannya. Wanita itu membuka jendela lebar-lebar, 
bersandar pada dinding dan menatap ke arah luar. 

Pintu kamarnya diketuk, ia menoleh sekilas lalu 
setengah berteriak,"masuk!" Kamarnya memang tidak 
dikunci sejak ia menangis tadi. Suara ketukan sepatu 
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terdengar mematahkan keheningan. Maira menoleh, 
kemudian ia kembali menatap ke arah luar 
jendela."Ada apa datang ke kamarku?" 

"Menjengukmu,"balas Nugra 

"Aku sehat-sehat saja,"balas Maira datar. 

"Ya..kamu sehat, tapi sedang tidak baik!"kata 
Nugra dengan tatapan tajam. 

"Apa maksudmu?" Sejujurnya Maira sedang 
malas sekali bicara dengan siapa pun. Tapi, ucapan 
dari Nugra itu kerap kali menyulut emosinya. 

"Siapa yang mengajarimu bicara kasar pada 
orangtua?"tanya Nugra seraya berjalan pelan ke arah 
Maira. 

Wanita itu tampak tenang di tempatnya, melirik 
pergerakan Nugra yang semakin mendekat."Bukan 
urusanmu." 

Nugra berdiri di hadapan Maira, bersandar pada 
dinding dan ikut membuang pandangan ke luar 
jendela."Kamu tidak mungkin lupa kalau kita akan 
menikah bukan?" 

"Aku tidak pernah setuju dengan pernikahan 
ini." 

"Kenapa?" 
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Maira tertawa."Karena kamu tidak layak!" 
katanya dingin sambil berjalan meninggalkan Nugra. 

Nugra menarik tangan Maira dan menguncinya 
ke belakang seolah-olah ia sedang menangkap 
penjahat. Ia merapatkan tubuhnya ke tubuh Maira 
dari belakang sambil meniup telinga wanita itu."Apa 
maksudmu aku tidak layak?" 

Maira memutar bola matanya."Kamu punya 
cermin kan? Atau...silahkan bercermin di sana,"tunjuk 
Maira dengan bibirnya ke arah cermin besar 
miliknya."Kamu tidak layak menjadi kepala keluarga, 
sikapmu...ya tentu saja tidak pantas menjadi seorang 
suami." 

"Mau bertahanx*dengan sikapmu yang keras 
ini?"tanya Nugra, kali ini nada suaranya berubah 
menjadi lembut. 

Maira merasakan hal aneh, sepertinya akan 
terjadi sesuatu jika nada suara Nugra berubah menjadi 
lembut. Dan benar saja, beberapa detik kemudian ia 
merasakan lehernya dikecup oleh Nugra. Maira 
mengigit bibir bawahnya, berusaha meronta tetapi 
kedua tangannya ditahan oleh Nugra. Pria itu mulai 
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menghisap leher Maira, wanita itu mulai khawatir 
akan timbul jejak kemerahan di sana. 

Maira menginjak kaki Nugra, tapi sayangnya 
pria itu bisa mengelak. Mungkin gerak-gerik Maira 
sudah terbaca olehnya. Nugra memeluk tubuh Maira 
dari belakang, perlahan tangannya bergerak meremas 
buah dada wanita tersebut. Tubuh Maira limbung, 
dengan sigap Nugra menahannya dari belakang 
sambil terus meremas dada Maira. 

"Bagaimana kalau kita pergi kencan?"tanya 
Nugra. 

Maira tidak menjawab:Pikirannya sudah kacau 
karena sentuhan-sentuhan Nugra di bagian 
sensitifnya. 

"Ayo kita pergi, sayang,"bisik Nugra. 

Maira tertegun, perlahan Nugra menarik 
tangannya keluar dari kamar untuk mengajak wanita 
itu pergi. 

"Kalian mau kemana?"tanya Odelie saat 
keduanya tiba di ruang keluarga. 

"Kami...mau kencan, Tante,"ucap Nugra. 

Odelie memperhatikan penampilan Maira."Mau 
pergi kencan dengan penampilan seperti ini? 
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Astaga...Maira ganti baju dulu dong. Dandan yang 
cantik." 

"Ehm...nanti saya bawa ke salon saja, Tante. 
Mungkin...sekarang Maira nggak mood,"kata Nugra 
seraya memberikan tatapan memohon agar mereka 
mengizinkan pergi. 

Hermawan memeluk pundak isterinya dan 
tersenyum ke arah Nugra."Hati-hati, ya. Saya titip 
Maira." 

"Baik, Om. Kami pamit." Nugra tersenyum dan 
membawa Maira ke mobilnya. Di dalam hati, ia 
tertawa bahagia karena berhasil meluluhkan kerasnya 
hati Maira. 

Diamnya Mairassepanjang jalan menjadi berita 
baik bagi Nugra. Selama mereka berlibur, ia mulai 
bisa memahami pola pikir Maira. Wanita itu memang 
keras kepala, tetapi manusia itu tidak ada yang 
sempurna. Pasti memiliki kelemahan. Dan Nugra, 
sudah tahu dimana titik kelemahan Maira. Ia akan 
gunakan itu untuk mengambil hatinya. Nugra 
mengarahkan mobilnya ke apartemennya. Jantung 
Maira berdegup kencang, memangnya mau apa pria 
itu sampai-sampai ia dibawa ke apartemen. Atau 
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Nugra memang tinggal di apartemen, begitu pikirnya. 
Nugra menariknya turun dan membawanya ke 
apartemen miliknya. Pintu dibuka, aroma khas pria 
langsung tercium dari sana. 

"Kenapa kita ke sini?"tanya Maira. Akhirnya ia 
bisa bicara setelah bibirnya terkunci sepanjang jalan. 

"Kencan." 

Maira mematung di tempatnya."Kencan di 
apartemen? Baru kutahu ada sejenis itu." 

Nugra membuka tirai jendela hingga 
memperlihatkan suasana kerlap-kerlip lampu kota. 
lalu ia membuka kemeja yang ia pakai."Kencan tanpa 
pakaian...sepertinya bagus." 

"Kencan sejenis apa itu? Kencan versimu kah?" 
Maira  menggeleng."Rasanya kurang menarik 
dan...aku ingin pulang saja." 

"Oh ya...silahkan saja kamu keluar,"kata Nugra 
mempersilahkan. 

"Dengan senang hati!" Maira memegang handle 
pintu, terkunci. Ia menoleh ke arah Nugra yang 
kemudian tertawa, merasa sedang menang."Oh, 
jadi...mau main-main ya sekarang?" 
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Nugra melipat kedua tangannya di dada."Tentu 
saja, aku ingin bermain-main denganmu." Pria itu 
menghampiri Maira. 

"Jangan bermimpi!" Maira mendorong tubuh 
Nugra dengan keras. 

"Kamu sudah sampai di sini, jadi...selama 
menikmati permainan ini, sayang."  Nugra 
menyeringai. Ia menggendong tubuh Maira dan 
membawanya ke dalam kamar. 

"Nugra! Turunin!"teriak Maira. 

Nugra berjalan santai, masuk ke dalam 
kamarnya yang besar, —mengunci pintu dan 
membaringkan Maira ke. atas ranjang."Kita sudah 
sampai,"ucapnya sambi-menindih tubuh Maira. 

"Kamu mau apa?"'tanya Maira dengan wajah 
merah. 

"BERKENCAN." 

"Bu...bukan seperti ini yang dinamakan 
berkencan, Nugra!" Maira mendorong tubuh Nugra. 

Nugra membuka pakaian Maira, sedikit 
memaksa. Lagi pula Maira juga tidak benar-benar 
menghalanginya. Entah karena tidak berdaya atau 
memang sebenarnya wanita itu malu-malu untuk 
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mengakui perasaannya. Nugra melumat bibir Maira 
dengan menuntut. Satu persatu pakaian mereka 
terlepas dari tubuh. Sekarang tak ada sehelai benang 
pun yang menutupinya. 

Maira merasakan benda keras dan panjang itu 
menekan perut, kemudian perlahan benda itu 
bergerak ke bawah. Bagian intimnya tergesek, sedikit 
cairan Maira pun keluar. Nugra mengarahkan 
miliknya, menekannya perlahan. 

"Nugra, No!"teriak Maira. 

"Tidak bisa, sayang." Nugra kembali menekan 
miliknya, sedikit keras hingga Maira meringis 
kesakitan. Kesadaran Maira kembali seutuhnya. Ini 
tidak bisa dibiarkan terjadi. 

'"Nugra stop! Aku nggak bisa!" Maira pun 
berhasil mendorong tubuh Nugra hingga ia bisa 
bangkit dari tempat tidur. 

Nugra pun duduk di sisi tempat tidur, miliknya 
yang sudah menegang itu dibiarkan begitu saja 
hingga Maira melihatnya. Wanita itu memalingkan 
wajahnya yang merona."Kita sudah benar-benar siap 
kan? Ada apa?" 
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"Aku nggak bisa lakukan ini, 
sebelum...menikah!" 

"Oh ya? Aku tidak mau, kalau ini tidak terjadi, 
mungkin saja setelah ini kamu akan kabur dan nggak 
mau nikah sama aku." 

Maira menggeleng."Oke...oke, kita nikah. Tapi, 
please.. jangan lakukan ini. Lakukan saja setelah kita 
menikah." Maira akhirnya menyerah dan memilih 
menikah saja dengan Nugra dari pada hal ini terjadi. 

"Jadi, kamu menerima aku?"tanya Nugra, dalam 
hati ia bersorak, akhirnya ia bisa memenangkan hati 
wanita keras kepala itu. 

"Iya." 

"Apa buktinya?" 

"Bukti apa?"tanya Maira kesal. Pasalnya milik 
Nugra terlihat naik turun  membuyarkan 
konsentrasinya. 

"Bukti bahwa...kamu setuju dengan pernikahan 
kita?" 

"Nggak ada bukti. Ya pokoknya itu saja. Aku 
menerima perjodohan ini. Terserah bagaimana 
acaranya,aku ikut saja,"kata Maira. 
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"Baik, akan segera dilaksanakan. Paling lambat 
tiga Minggu lagi." Nugra terkekeh. 

"Tiga Minggu lagi? Memangnya mengurus 
pernikahan semudah itu?" omel Maira seraya 
memunguti pakaiannya di lantai, tapi Nugra 
mencegahnya." Jangan berpakaian dulu!" 

Maira melotot."Apa maksudmu? Kita sudah 
selesai." 

"Baik, kita memang sudah selesai berdiskusi. 
Kita akan menikah nanti. Tapi, sebelum itu...bantu aku 
yang sedang tersiksa ini," katanya seraya menunjuk ke 
arah miliknya. 

"Kamu bilang nggak akan melanjutkan ini, 
Nugra, kita kan“”— sudah sepakat?" Maira 
membelalakkan matanya pada Nugra. 

"Maksudku...dengan cara lain. Ayo..." Nugra 
menarik Maira ke dalam kamar mandi. Wanita itu 
tampak kebingungan, memangnya cara lain seperti 
apa yang diinginkan Nugra. Pria itu menyalakan 
shower yang ada di atas mereka hingga mereka pun 
basah. 
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"Pegang!" Nugra memerintahkan Maira 
menggenggam miliknya. Maira memegang kejantanan 
Nugra dengan wajah yang terasa panas. Nugra. 

"Ayo gerakan tanganmu,"perintah Nugra. 

Dengan perlahan, Maira melakukan perintah 
Nugra, menggerakkan tangannya perlahan. 

"Iya, seperti itu, lakukan dengan cepat,"ucap 
Nugra sambil memilin puncak dada Maira. 

Maira menggerakkan tangannya dengan cepat 
membantu Nugra mencapai pelepasannya. Dan 
sialnya sekarang tangannya dipenuhi dengan cairan 
kental dan hangat,juga lengket tentunya. Maira sedikit 
bergidik ngeri dan buru-bura mencuci tangannya. 

"Terima kasih, sayang." Nugra mengecup pipi 
Maira usai membersihkan miliknya. Setelah itu keluar 
dari sana. 

Wajah Maira merona, ia menatap wajahnya di 
depan cermin wastafel."Astaga...sebentar lagi aku jadi 
istrinya!" 

"Maira! Kamu sekalian mandi aja, habis itu kita 
pergi makan,"teriak Nugra dari tempat tidur. 

Maira melongokkan kepalanya dari balik 
pintu." Aku nggak bawa baju, Nugra." 
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"Di bawah kan ada ada butik, aku pesankan 
sebentar,"balas Nugra seraya mengambil ponselnya. 

Maira mengembuskan napasnya, kemudian ia 
pun mandi. Wanita itu membasahi tubuhnya sambil 
merenung tentang apa yang ia lakukan dengan Nugra. 
Bagaimana seandainya tadi ia tidak mencegah Nugra. 
Mungkin saja saat ini ia sedang mendesah nikmat, ah 
darimana ia tahu kalau itu nikmat, sementara ia belum 
merasakannya. Wanita itu menyabuni seluruh 
badannya, setelah itu membasuh ya dengan air. 
Diraihnya handuk untuk mengeringkan tubuhnya 
Setelah itu, ia berjalan pelan--mengintip ke luar kamar 
mandi. Nugra tampak “duduk santai dengan 
ponselnya. 

"Mana pakaianku?" 

Nugra menoleh."Eh...sudah selesai ya? Belum 
datang. Kamu make up aja dulu." 

"Dan...aku tidak punya alat make up 
sekarang!"balas Maira. 

"Ada di lemari sudut di walk in closet. 
Semuanya lengkap." 

"Kenapa kamu punya make up?"Maira banyak 
tanya. Wajar saja, ia curiga jika Nugra menyimpan 
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kotak make up. Mungkin saja itu adalah milik mantan 
kekasihnya. 

"Sudah pakai saja. Itu punyaku,"awab Nugra 
cepat. Betapa ribetnya jika harus menjelaskan secara 
detail darimana make up itu berasal. Buang-buang 
waktu saja. 

Maira mendengus kesal, sekarang ia sudah 
seperti wanita penurut. Tidak ada lagi Maira yang 
selalu membantah tentang apa yang tidak ia suka dan 
tidak ia setujui. Semua kendali dipegang oleh Nugra. 
Segala perintah pria itu harus ia turuti sebab sebentar 
lagi mereka akan menikah, Maira merasa setiap 
langkahnya kini penuh jebakan. Semua itu disebabkan 
sejak kehadiran Nugradi dalam hidupnya. 

Nugra bergegas membuka pintu saat bel 
berbunyi. Pakaian pesanannya sudah tiba."Maira!" 

"Iya!" 

"Ini pakaianmu!" Nugra mendorong pintu. 
Maira memekik, menutupi bagian sensitifnya. Tadi, 
handuknya terlepas tetapi ia tidak memasangnya lagi 
karena harus merapikan alisnya terlebih 
dahulu."Bilang kalau mau masuk!" 
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Nugra tertawa geli."kenapa harus ditutup, 
sayang...tadi kan sudah kulihat. Dan...akan kulihat 
selamanya." 

"Nggak lucu!"Maira mulai kesal. 

Nugra mencolek hidung Maira dengan 
telunjuknya."Ya sudah, ini pakaian kamu. Cepat 
ya...aku mau ajak kamu ke suatu tempat." 

"Tempat apa?'tanya Maira sambil membuka 
paper bag dan melihat isinya. Sebuah gaun bewarna 
merah marun."Kenapa seksi seperti ini?" 

"Kamu cantik kalau pakai ini, sayang." 

"Ter-la-lu pen-dek!"ulang Maira. 

"Itu akan membuatku...semakin 
menginginkanmu,"ucap” Nugra sambil mengedipkan 
sebelah matanya."Selamat pakai! Dan..jangan lama- 
lama." 

Maira kembali menatap dirinya di depan 
cermin."Baiklah, Maira, sekarang kau adalah 
bonekanya Nugra." Mau tidak mau, Maira memakai 
pakaian yang dipilihkan Nugra. Sepuluh menit 
kemudian ia muncul dan entah bagaimana caranya 
Nugra pun sudah berganti pakaian, pria itu terlihat 
segar. 
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"Setelah tiga musim berlalu, akhirnya kamu 
selesai juga." 

"Aku hanya bersiap selama lima belas menit. 
Jangan berlebihan! Ayo pergi." Maira berjalan menuju 
pintu dan diikuti oleh Nugra. Sampai detik ini, Maira 
tidak punya bayangan kemana Nugra akan 
membawanya pergi. Tapi, setidaknya rasa 
kekhawatirannya sudah berkurang. Sekarang ia 
sedang pergi bersama calon suami dan tentunya 
kedua orangtuanya memberi izin. 

Maira berjalan di sebelah Nugra. Pria itu 
menggenggam tangannya- dengan posesif dan 
kemudian berhenti di sebuah toko perhiasan. 

"Katanya mau makan?" 

"Sebelum makan, kita cari cincin pernikahan 
dulu,"katanya santai. 

Maira menganga."Cincin pernikahan? Tapi..." 

Nugra mengeratkan  genggamannya dan 
membawa Maira masuk ke dalam toko perhiasan 
untuk memilih cincin. Maira memegang pelipisnya, ia 
merasa canggung. 

"Kamu mau yang mana, sayang?" tanya Nugra 
seraya menunjuk sederetan cincin di dalam etalase. 
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"Astaga...aku nggak pernah pilih cincin seperti 
ini. Maksudku...di momen begini. Aku bingung..." 

"Aku suka yang ini," kata Nugra sambil 
menunjukkan sepasang cincin yang 
direkomendasikan oleh pekerja di sana. 

"Iya itu bagus. Ya sudah itu saja." Maira terlihat 
gugup sekali. Sekarang Nugra memasangkan cincin 
itu di jari manis Maira. 

"Cantik. Tapi, kamu boleh memilih model mana 
pun, sayang. Pilih aja sesukamu."  Nugra 
mempersilahkan. 

Maira melihat sederetan cincin dan ia justru 
semakin bingung. Bukan-karena banyak pilihan, tetapi 
karena ia gugup sekalrditatap semesra itu oleh Nugra 
"Yang kamu pilih itu aja." 

"Yakin?" 

"Yakin." 

"Baik. Mbak kami pesan yang ini ya?" 

Keduanya mengukur hari mereka. Setelah itu 
keluar dari sana. Nugra masih menggenggam tangan 
Maira dengan posesif. Pria itu menarik Maira masuk 
ke dalam toko baju pengantin. 


"Nugra...ke sini mau apa?" Maira memandang 
ke sekeliling dengan takjub. Banyak sekali gaun-gaun 
indah yang dipajang di sana. 

"Cari gaun pengantin. Sekalian saja daripada 
harus menunggu besok lagi. Ayo pilih." Nugra duduk 
di salah satu sofa yang tersedia. 

Kali ini Maira bersemangat. Ia begitu antusias 
mencari gaun yang cocok ditemani pelayan di sana. 
Sekarang Nugra yang mulai terlihat bosan. Rasanya 
sudah berjam-jam ia menunggu Maira selesai mencari 
satu gaun saja. 

"Nugra! Yang ini bagus nggak?" Maira datang 
dengan gaun bewarna putih: 

"Bagus...tapi, mungkin kamu mau coba yang 
lain?" 

"Oke. Aku cari lagi." Maira pergi. 

Nugra menguap lebar, sudah dipastikan 
wanitanya itu akan kembali ke hadapannya dalam 
waktu yang lama. Ini memang sedikit membosankan. 
Tapi, ini menjadi suatu kemajuan yang pesat. Mereka 
sudah sampai pada tahap ini, bukankah ini berita 
yang sangat bagus. Usahanya tidak sia-sia. Sejak 
seminggu lalu, semua anggota keluarga juga sudah 
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mulai sibuk mempersiapkan resepsi pernikahan 
mereka. Mengingat itu semua, rasa bosan Nugra pun 
hilang. Sebentar lagi, ia akan mengakhiri masa 
lajangnya. 

Setelah melewati waktu yang cukup panjang, 
akhirnya Maira sudah menentukan gaun untuk 
resepsi pernikahannya dengan Nugra. Ia hanya perlu 
mencari kebaya untuk akad nikah, mungkin bisa ia 
cari besok atau lusa jika memang Nugra mengajaknya. 
Atau nanti ia bisa mencari kebaya bersama sang 
Mama. Wanita itu senyum-senyum sendiri saat 
mengingat betapa cantiknya-gaun yang ia pilih tadi. Ia 
pasti terlihat sangat cantik'saat resepsi nanti. 

Nugra mengerutkan keningnya saat melihat 
Maira senyum-senyum sendiri di depan kasir. Pria itu 
tersenyum geli, sesekali memperhatikan petugas kasir 
yang menggesekkan kartu debitnya. 

Nugra menyentuh hidung Maira."Kenapa kamu 
senyum-senyum sendiri? Bayangin apa?" 

Maira jadi malu sendiri karena ketahuan 
senyum-senyum sendiri."Ah...nggak. Cuma ingat 
gaunnya. Bagus banget." 
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"Syukurlah kalau kamu suka. Nanti juga pas 
pake jadinya bagus, karena kamu suka." Nugra 
menerima kartu debitnya kembali."Aku sudah bayar. 
Nanti diantarkan ke rumah kamu. Sekarang kita 
makan ya. Aku lapar banget." Tentu saja ia sangat 
lapar. Ini sudah hampir tengah malam. Mereka 
menghabiskan banyak waktu saat memilih gaun. Tapi, 
baginya yang terpenting adalah ia bisa bersama Maira 
dan wanita pujaannya itu merasa puas. 

Maira mengangguk, sekarang ia sudah tidak 
canggung lagi berada di sebelah Nugra sejak memilih 
gaun tadi. Ia benar-benar merasa sedang ada di surga. 
Memilih gaun sesuka hatinya tanpa harus memikirkan 
harga. Ternyata, Nugra adalah tipe pria yang begitu 
royal. Tidak peduli berapa harganya, selagi ia mampu, 
maka ia akan membelikan barang tersebut untuk 
membahagiakan orang yang ia sayangi. 

"Cincin sudah, gaun sudah...apa lagi yang bisa 
kita cari sekarang ya?" Nugra tampak berpikir sambil 
berjalan menuju tempat makan. 

Maira melihat jam tangannya."Ini kan udah 
malam banget. Kita lanjutkan besok saja." Maira hanya 
bisa menggelengkan kepala jika memang Nugra mau 
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melanjutkan petualangan mereka dalam 
mempersiapkan acara pernikahan. 

"Nggak apa-apa kan. Aku sudah pamit sama 
Papa kamu. Aku sudah bilang kalau malam ini kita 
cari cincin," jelas Nugra. Langkahnya berbelok ke kiri 
masuk ke tempat makan. 

"Besok aja. Aku juga udah capek. Harus 
istirahat, besok mau kerja." Maira to the point saja 
daripada harus capek sendiri. 

"Oh...oke deh. Kita harus pesan tart gitu nggak 
sih?"tanya Nugra, pria itu terlihat lebih antusias dalam 
persiapan pernikahan ini ketimbang Maira. 

"Tart untuk apa?" 

"Itu loh yang biasanya kayak...kue ulang tahun, 
tapi yang tinggi banget. Terus nanti ada acara potong 
kue begitu...dipandu pembawa acara." Nugra duduk 
di salah satu kursi yang tersedia di sana. 

Maira meringis. Pria seperti Nugra memikirkan 
hal sekecil itu. Menurutnya Maira itu tidak begitu 
penting dan buang-buang duit saja. Maira justru 
menginginkan resepsi pernikahan yang simpel sekali. 
Yang terpenting semuanya berjalan dengan lancar dan 
semuanya bahagia. 
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"Oke...aku ikut kamu aja. Gimana baiknya, 
ya...silahkan dilanjutkan." 

"Oke. Nanti kubicarakan sama Mamaku,"kata 
Nugra seraya membuka buku menu yang baru 
diserahkan pramu saji. 

Maira memperhatikan Nugra. Pria yang akan 
menjadi suaminya itu terlihat begitu unik. Pria yang 
menurutnya dingin dan kaku itu, ternyata menjadi 
pria yang berbeda ketika menghadapi urusan 
pernikahan seperti ini. Ia menjadi pria yang 
menyenangkan. Tapi, Nugra juga terlihat berbeda 
ketika menyatakan atau lebih tepatnya mengajak 
Maira menikah. Ia menjadi pemaksa dan sedikit 
menyeramkan. 

"Sayang, kamu nggak pesan makanan?"tanya 
Nugra. 

Maira tersentak, ternyata ia asyik dengan 
pemikirannya sendiri."Ah iya...samain aja." 

"Oke." 

"Kamu mau  souvernir pernikahannya 
apa?"tanya Nugra. 

Maira jadi capek sendiri. Ia sedang tidak ingin 
membicarakan masalah persiapan acara pernikahan 
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mereka. Sebaiknya semua diserahkan pada pihak WO 
saja. Lagi pula apa pun souvenirnya, ia tidak begitu 
paham, kenapa juga harus menggunakan 
souvenir."Yang kamu suka aja. Kenapa nggak 
serahkan aja semuanya sama orang?" 

"Iya...untuk souvenir aku suruh orang kok. 
Cuma...aku kan harus tanya kamu dulu. Siapa tahu 
kamu ada usulan. Biasanya selera wanita itu bagus." 

"Tapi, wanita itu bukan aku, Nugra. 
Mungkin...aku bukan teman diskusi yang baik untuk 
hal-hal seperti ini."Maira menyerah dan rasanya ingin 
melambaikan tangan langsung ke kamera. Seandainya 
ia bisa memohon pada Nugra, ia pasti akan meminta 
jangan tanya perihal “persiapan pernikahan mereka. 
Lakukan saja, ia akan nurut dan mengikuti semuanya 
dengan baik. 

"Biar pun begitu, kamu adalah teman hidup 
yang baik, yang...sempurna untukku." Nugra 
mengusap pipi Maira dengan lembut. 

Wajah Maira merona. Kemudian ia tertawa." Aku 
sudah menyerah, nggak sanggup lagi menghadapi 
pria sepertimu. Jadi, sekarang aku sudah 


menerimamu. Apa...Alex boleh jadi asisten pribadiku 
lagi?" 

"Nggak boleh ada laki-laki lain di hidupmu 
selain aku,papamu, dan saudara laki-lakimu." 

Maira memutar bola matanya."Memangnya ada 
yang salah dengan Alex? Dia sudah cukup lama 
bekerja di perusahaanku. Dia orang kepeecayaanku. 
Kasihan kalau sampai diberhentikan." 

"Alex tidak dipecat, tapi hanya dipindahkan, 
sayang. Jangan khawatir." 

"Aku tetap mau Alex." 

"Tidak boleh. Aku cemburu." 

"Tapi, dia bukan-lelaki normal, Nugra,"kata 
Maira geram. 

"Tetap tidak boleh!" 

Maira mendengus sebal. Baru kali ini ia benar- 
benar merasakan diatur oleh laki-laki. Apa pun yang 
ia lakukan sekarang sudah di bawah pengawasan 
Nugra. 

"Alex bisa kembali ke kantormu lagi...asal..." 

Maira menatap Nugra dengan mata 
berbinar."Asal apa?" 
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"Kamu berhenti bekerja." Nugra menyandarkan 
tubuhnya ke sandaran kursi seraya melipat kedua 
tangannya di dada. 

"Shit,"ucap Maira dalam hati. Pilihan yang sulit, 
pikir Maira. 
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Pagi ini, Maira terbangun dengan hati yang 
berbunga-bunga. Semalam Nugra mengantarkannya 
pulang dan mengecup keningnya dengan hangat. 
Ciuman di kening itu benar-benar terasa berbeda. Ia 
merasa kasih sayang Nugra begitu besar padanya. Ia 
mulai merasa yakin bahwa Nugra adalah jodoh yang 
disiapkan Tuhan untuknya. 

Hari ini Maira tidak bekerja. Sepanjang malam ia 
memikirkan tentang pilihan yang diberikan oleh 
Nugra. Berhenti bekerja atau bekerja tanpa Alex. Ia 
bisa saja berhenti bekerja tanpa Alex, sebab nanti jika 
ada waktu ia bisa menemui pria itu. Tapi, masalahnya 
tidak sesederhana itu. Alex harus kembali ke 
kantornya karena pria kondisi perekonomiannya pasti 
akan kacau saat ia dipindahkan. Sebagai bos sekaligus 
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sahabat, Maira tidak bisa membiarkan itu terjadi, ia 
tahu bagaimana kehidupan Alex dan keluarganya. 
Maira pun segera turun untuk sarapan sekaligus 
mengutarakan maksudnya. 

Hermawan dan Odelie sarapan di halaman 
belakang. Keduanya tampak mesra meski mereka 
terlihat semakin tua. Maira mengecup pipi keduanya, 
kemudian duduk. 

"Kamu belum siap-siap?"tanya Hermawan 
begitu melihat Maira hanya mengenakan kaus dan 
celana pendek. 

"Pa, Maira mau berhenti kerja,"ucap Maira 
membuat Hermawan menghentikan makannya. 

Pria paruh bayaritu berdehem, meneguk sedikit 
air putihnya."Kamu yakin? Kok tiba-tiba sekali?" 

Maira tersenyum tipis, kemudian menuangkan 
air putih ke gelas yang kosong."Papa tahu sendiri kan 
kalau Nugra itu suka ngatur." 

"Dia nyuruh kamu berhenti? Itu kan perusahaan 
Papa sendiri." 

"Maira mau Alex balik kerja di sana lagi, Pa. 
Kasihan dia ...kontrakannya itu dekat sama kantor 
yang sekarang. Kalau dipindah, dia harus ngeluarin 
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uang untuk transportasi lagi dong. Kasihan, Pa. Dia 
itu nanggung adiknya yang masih kuliah loh." Maira 
meneguk air putihnya sampai setengah gelas. 

"Kamu perhatian banget sama Alex, 
Maira...nanti Gagah cemburu loh." Odelie terkekeh. 

"Alex itu bukan sekadar asisten Maira, Ma. Tapi, 
udah seperti saudara. Dia selalu bantu Maira dalam 
hal apa pun. Saking baiknya, dia nggak kasih tahu 
Maira kalau dia udah dipindahkan,"jelas Maira 
dengan suara tercekat, rasanya ia ingin sekali 
menangis bila harus bercerita soal Alex. 

"Lalu...hubungannya -dengan kamu berhenti 
bekerja apa, sayang?"tanya Hermawan. 

Maira mengembuskan napas berat."Nugra kasih 
syarat, Pa, kalau aku mau Alex balik ke kantor itu, ya 
aku harus berhenti bekerja. Dia nggak suka kalau ada 
laki-laki yang berhubungan langsung denganku. Papa 
setuju kan sama ucapan Nugra, makanya Papa ganti 
Alex menjadi Nana." 

"Ada-ada saja deh anak muda ini." Hermawan 
terkekeh."Terus kalau memang Papa wujudkan 
keinginan kan itu, kamu berhenti kerja...yang gantiin 
kamu siapa?" 


140 


Maira mengangkat kedua bahunya."Ya itu 
urusan Papa deh." Maira meringis malu."Kan...Papa 
yang jodohin Maira sama pria seribet itu. Semua 
urusan yang mudah jadi susah." 

"Oke deh. Sore nanti pasti sudah ketemu kok 
penggantinya." Hermawan mengangguk-angguk, ia 
hanya perlu memikirkan siapa yang akan ia geser 
posisinya ke atas. 

"Jadi, semalam...kalian kemana saja sampai 
pulang tengah malam?"selidik Odelie. 

Maira terbatuk sebab yang ia ingat hanyalah 
kejadian di apartemen. Tapi,-beberapa detik kemudian 
ia teringat kalau mereka'juga pergi membeli gaun 
pengantin, cincin, lalu” pergi makan malam."Cari 
cincin sama gaun, Ma. Habis itu makan." 

"Wah, kemajuan yang pesat ya. Padahal kemarin 
siang kamu masih menolak Gagah mentah-mentah." 

"Tapi, sepertinya Maira sudah luluh tuh. 
Buktinya pulang-pulang sudah selesai beli cincin sama 
gaun pengantin,"goda Hermawan. 

"Iya..udah, Pa. Maira malu. Pokoknya apa pun 
yang terbaik untuk pernikahan kita nanti, Mama sama 
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Papa lakukan aja. Maira ikut aja. Soalnya pusing 
ngurusin hal kayak gitu, Ma, Pa." 

Odelie mengusap puncak kepala anaknya 
itu."Ya udah, kamu siapkan diri aja. Undangannya 
Minggu depan sudah selesai." 

Jantung Maira berdebar-debar. Ia masih tidak 
percaya bahwa prosesnya berjalan secepat ini. 
Rasanya ia belum siap menghadapi pernikahan. Tapi, 
sampai kapan pun ia tidak akan pernah merasa siap. 

"Maira,"panggil Odelie. 

"Iya, Ma?" 

"Gagah baik, kan?" 

Wajah Maira memerah."Iya, Ma. Baik. 
Dan...selama ini Mairaħanya salah menilainya." 

Odelie terkekeh."Tuh kan...kita nggak salah 
pilih. Lagi pula gagah langsung tertarik sama kamu. 
Sudah pasti dia akan menyayangi kamu seutuhnya." 

"Amin,"ucap Maira. Diliriknya ponsel Yangs 
edaei tadi berbunyi pelan. Pesan-pesan cinta dari 
Nugra sudah ia terima pagi ini. 

"Inikah yang dinamakan jatuh cinta?" 

"Jadi, apa agenda kamu sama Gagah hari ini?" 
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Maira menggeleng, ia baru akan membuka 
pesan dari Nugra."Nggak tahu, Ma. Maira juga nggak 
tahu kalau di rumah aja mau ngapain. Tapi, ya mau 
bagaimana lagi...sudah permintaannya Nugra seperti 
itu." 

"Ya udahlah, kamu di rumah aja...pernikahan 
kamu juga kan nggak lama lagi. Kamu perawatan aja 
di rumah, biar makin cantik,"sahut Hermawan. Pria 
paruh baya itu disibukkan dengan ponselnya sejak 
Maira mengatakan ia mengundurkan diri. Tampaknya 
pria itu membuat pengumuman atau menghubungi 
pihak tertentu soal berhentinya Maira. 

"Kita keluar aja yuk;"ajak Odelie. 

"Kemana,Ma?" 

"Kita cari kebaya buat lamaran, buat kamu...buat 
Papa...buat om dan Tante...buat semua anggota 
keluarga kita dong,"ucap Odelie bersemangat. 
Berbelanja adalah aktivitas yang menyenangkan dan 
mengurangi stres (asalkan saldo di kartu debit 
banyak). 

"Memang harus ya, Ma?" 

"Harus. Kamu harus ikut ya?" 
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"Iya, deh, Ma iya." Maira mengangguk pasrah. Ia 
membalas pesan Nugra, mengatakan ia akan pergi 
bersama Mamanya untuk mencari kebutuhan 
pernikahan. Tentu itu menjadi kabar yang baik untuk 
Nugra. Pria itu senang karena Maira sudah ikut andil 
dalam urusan pernikahan mereka. 
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Kaki Maira terasa begitu pegal setelah seharian 
penuh berkeliling pusat perbelanjaan mencari segala 
kebutuhan untuk acara nanti. Ternyata banyak sekali 
yang harus mereka persiapkan. Rasanya dua Minggu 
itu akan terasa seperti“satu hari saja. Odelie sangat 
bersemangat menyiapkan segalanya. Tentu saja, anak 
satu-satunya itu akan menikah. Akad dan resepsinya 
harus dilaksanakan dengan meriah, mewah, dan tidak 
akan pernah terlupakan. Apa lagi. Calon besannya 
juga bukan orang sembarangan. Odelie juga turut 
bangga pada Nugra, pria yang masih muda namun 
sudah memiliki banyak pengalaman dalam berbisnis. 
Kali ini pernikahan mereka benar-benar terlihat 
seperti pernikahan bisnis saja. Tapi, nyatanya Nugra 
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dan Maira memang saling mencintai pada akhirnya. 
Tidak ada yang salah dari sini. 

Maira melangkah masuk dengan gontai. 
Beberapa asisten rumah tangga berhambur ke mobil 
menurunkan barang-barang belanjaan Maira dan 
Odelie. 

"Danan!" Odelie langsung memeluk pria yang 
menyambut mereka. 

"Tante." Danan memeluk Odelie."Tante makin 
cantik deh." 

Odelie tertawa." Kamu bisa saja. Sudah lama?" 

"Ya sekitar sejam yang lalu, Tante,"balasnya 
seraya melirik Maira yang'mengerucutkan bibirnya. 

Odelie menepuk“pundak Danan."Baik. Tante 
masuk dulu ya...kau mandi." 

"Iya, Tante." Kini ia beralih pada 
Maira."Sayangku!" Danan, sepupu Maira 
merentangkan tangan hendak memeluk Maira. 

Maira langsung menghindar, pura-pura tidak 
kenal."Eh siapa ya?"tanya Maira dengan santainya. 

Danan menggeleng-gelengkan kepalanya."Jadi, 
setelah kamu sudah menemukan calon suami, begini 
ya?" 
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"Apanya yang begini?" Maira melotot. 

"Pura-pura lupa bahwa kita ini memiliki 
hubungan..." 

"Ih, pede amat." Maira mendengus sebal. 

Danan mengacak-acak rambut Maira."Kamu tuh 
yang kepedean. Kita kan memang punya hubungan 
darah." 

Maira.menjauh dari Danan setelah rambutnya 
berhasil diacak-acak."Iya iya. Ngapain ke sini? 
Tumben...biasanya kan kalau lebaran doang." 

"Eh, masa sih?" 

"Iya." 

"Kata Om, kamu mau'menikah dan udah nggak 
memimpin perusahaan-Jadi, sebagai kakak yang baik 
dan Soleh, aku menggantikan kamu di kantor,"jelas 
Danan,'sekaligus membantu mempersiapkan acara 
pernikahan kamu." 

"Wah, baiknya kakakku ini." 

Danan melirik sebal."Giliran begini aja baru 
dibilang baik. Tadi, mau dipeluk aja susah. Padahal 
udah lama nggak ketemu." 

"Wah, kakak baiknya...." Maira memeluk Danan 
dengan erat sampai pria itu terbatuk-batuk. 
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"Maira! Nggak bisa napas!" Danan mendorong 
tubuh Maira pelan. 

"Aku kan seneng banget, jarang-jarang Kak 
Danan mau bantuin aku." Maira tertawa. 

"Ya udah, bikinin kakak Teh dong." Danan 
duduk di sofa. 

"Kan ada ART,kak. Kok nggak minta dibikinin 
aja tadi?" Maira duduk di sebelah Danan. 

"Becanda, tadi udah minum kok. Kamu mau 
nikah? Siapa laki-laki tidak beruntung itu?"tanya 
Danan. 

"Tuh ...nyari ribut." 

Danan kembali tertawa, ia memang suka sekali 
menjahili Maira karena wanita itu mudah sekali emosi 
dan suka ngomel jika diganggu."Siapa sih?" 

"Namanya Nugra." 

"Oke...siapa dia?" 

"Anaknya temen Papa. Kita dijodohin." 

"Dan...kamu mau gitu dijodohin? Nggak 
laku?"tanya Danan menusuk hati Maira. 

"Tadi habis makan bon cabe level tiga puluh 
ya?"tatap Maira datar. 
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"Nggak kok. Cuma mulutku ini kebon 
cabe,"balas Danan santai. 

"Oh pantesan." 

"Mana fotonya, mau lihat wajah laki-laki yang 
berhasil meluluhkan hati batu es..." 

Maira mendengus seraya mengambil ponselnya. 
Ia memperlihatkan foto kontak Nugra."Nih..." 

"Kurang..., "komentar Danan dengan wajah yang 
seperti sedang, berpikir. 

"Kurang apa?" 

"Kurang  ganteng''kata Danan dengan 
serius."Nih beneran calon suami kamu?" 

"Memangnya kenapa,“sih? Ini kan pilihan Papa 
sama Mama. Nggak murigkin salah kan,"jawab Maira. 
Ia pun menjauhkan ponselnya dari hadapan Danan. 

"Kalian nggak mirip. Nggak jodoh!" 

"Apaan sih, nakut-nakutin aja. Harus didukung 
dong." Nada suara Maira jadi sedih. 

"Cup...cup...cup. Pastilah aku dukung dengan 
segenap jiwa ragaku. Eh, besok kan kakak udah 
masuk ke kantor kamu. Kamu harus ikut juga, 
penyerahan jabatan." 


148 


"Iya...iya." Maira fokus pada layar ponselnya, 
membalas pesan dari Nugra. 

Nugra : Kamu dimana. 

Maira : Di rumah, baru nyampe. 

Nugra : tadi kemana aja?" 

Maira : pergi sama Mama. Nyari kebaya sama 

perlengkapan buat acara lamaran gitu. Nggak tahu 

apa. Aku juga kurang paham. 

Nugra : oh... 

Maira : kamu dimana? 

Nugra : masih di kantor. 

Maira : sibuk banget? 

Nugra : lumayan. Rindu ya? 

Maira : lumayan ... 

Nugra : besok ketemu ya? Jam makan siang aku 

jemput. 

Matra : besok aku ke kantor. 

Nugra : ngapain? Kan udah berhenti. Kamu nggak 

lupa sama perjanjian kamu kan? 

Maira : 1ya nggak. Aku cuma mau ngenalin Kak 

Danan sebagai penggantiku di kantor. Sekaligus 

serah terima jabatan. 

Nugra : siapa Danan? 

Matra : kakak sepupuku. 
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Nugra : Laki-laki? 

Matra : Haha ya iyalah, memangnya ada wanita 

bernama Danan? Danin kali ah. 

Nugra : nggak boleh ada laki-laki lain, 

sayang...jangan dekat-dekat. 

Maira : Itu kan kakakku. Kami sedarah. Gimana bisa 

kamu cemburu. Ck...ck. 

Nugra : pokoknya nggak boleh. 

"Cemburuan gitu mau dijadikan suami?" Tiba- 
tiba Danan sudah ada di belakang Maira. Ternyata 
sejak tadi pria itu mengintip isi chattingan antara 
Maira dan Nugra. 

"Ih, kakak...ngintip."- Maira menutup layar 
ponselnya. 

Danan menatap Maira dengan serius. 
"Serius...cemburunya kebangetan." 

"Kan cemburu tanda cinta, kak." Maira 
tersenyum manis. 

"Karena...ketika kamu sudah mengatakan bahwa 
aku adalah sepupu kamu, sedarah denganmu, dia 
masih tetap melarang kamu dekat-dekat 
denganku...itu gila, Maira. Udah nggak wajar." Danan 
menyentil hidung Maira sampai merah. 
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Maira mengusap-usap hidungnya."Itu 
mungkinkarena Nugra belum kenalan langsung sama 
kakak. Makanya dia cemburu atau dia nggak percaya 
kalau kakak itu sepupuku kalau belum ketemu secara 
langsung." 

"Begitu ya? Oke...besok pertemukan kakak sama 
dia. Awas aja kalau berani larang-larang aku,"omel 
Danan sambil meninggalkan Maira. 

Maira terdiam, menatap chat dari Nugra yang 
belum ia halas-balas karena harus menanggapi Danan. 

Nugra : Maira... 

Maira : iya. 

Nugra : Ada masalah? 

Maira : ya sudah-besok kita ketemu di jam makan 

siang. Besok kamu chat aku aja dimana lokasinya. 

Nugra : aku jemput kamu di kantor. 

Maira memutar bola matanya. Bukankah ia akan 
bersama Danan, masa ia harus dijemput lagi. 
Bukankah lebih efektif jika mereka ketemu di lokasi 
saja. 

Matra : nanti kamu bolak-balik 

Nugra : nggak apa-apa. 

Matra : baik. 

Nugra : aku mau video call. 
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Maira melihat ke sekitarnya. Tidak ada siapa 
pun. Tapi, ia tidak berani video call di sini. Bisa-bisa 
tiba-tiba Danan muncul dan mengacaukan 
pembicaraan mereka. 

Maira : Oke. Aku ke kamar dulu. 

Nugra : baik, sayang. 


-Q00000- 


Esok paginya, Maira, Danan, dan juga 
Hermawan pergi ke kantor untuk mengumumkan 
bahwa Maira sudah tidak: lagi bekerja di sana. 
Sekaligus memperkenalkan“Danan sebagai pengganti 
Maira. Setelah semuanya beres, Hermawan pamit, 
masih banyak hal yang harus ia urus. Sementara itu, 
Maira dan Danan masih tetap tinggal di kantor. 

"Alex!" Maira memekik girang. 

"Bu!" Alex terlihat begitu terharu." Akhirnya aku 
dibalikin ke sini lagi. Syukurlah...kemarin udah 
sempat pindah." 

Maira mengusap-usap pundak Alex. "iya. Aku 
yang minta sama Papa supaya kamu dibalikin lagi ke 
sini. Kasihan kamu kalau jauh banget gitu." 


152 


"Terima kasih, Bu,"balas Alex,"tapi, kenapa Ibu 
nggak kerja lagi di sini?" 

"Supaya kamu bisa kerja lagi di sini , Lex...ya 
ada sedikit insiden tidak menyenangkan sih kemarin. 
Intinya kalau aku pengen kamu tetap di sini, ya aku 
resign. Soalnya...calon suamiku nggak suka aku punya 
asisten cowok." 

"Astaga." Alex menepuk jidatnya."Ibu mau 
menikah ya?emang sih kemarin sudah dengar 
selentingan tentang itu. Ternyata benar. Syukurlah. 
Semoga semuanya lancar." 

"Iya, Lex. Kamu...kerja sama Kak Danan ya. 
Semoga kerjaan kamu lancar." 

"Terima kasih,Bu“Oh ya saya kerja dulu ya, Bu. 
Nanti kita ngobrol lagi." Alex melambaikan tangan. 

"Maira,  sini..ada yang mau kakak 
tanya!"panggil Danan. 

Maira pun menghampiri Danan, menjelaskan 
beberapa hal yang tidak diketahui Danan tentang 
perusahaan ini. Sebenarnya hari ini Maira terasa 
begitu sedih, apalagi saat diumumkan bahwa 
posisinya digantikan oleh Danang. Ada beberapa 
karyawan yang mengucapkan salam perpisahan, ada 
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pula yang terlihat begitu sedih atas berhentinya Maira. 
Tapi, mau bagaimana lagi. Ini harus Maira lakukan 
demi kebaikan bersama. 

Jam makan siang tiba. Nugra berjalan dengan 
coolnya menuju ruangan Maira. Pintu ia buka begitu 
saja tanpa mengetuk ya terlebih dahulu. Maira dan 
Danan terkejut saat tiba-tiba pintu dibuka. Nugra 
menyipitkan matanya saat melihat wanita yang ia 
cintai duduk di sebelah pria yang tidak ia kenal. 

"Loh!" Maira bangkit dan menghampiri 
Nugra."Kok nggak bilang-bilang kalau ke sini?" 

"Siapa?" 

Maira menoleh ke~vafah Danan yang sedang 
memerhatikan dirinya» dan Nugra."Kakakku. Sini 
kukenalin." Maira menarik tangan Nugra. Kini 
keduanya berhadapan, saling melempar tatapan 
tajam. 

"Kak, ini Nugra...calon suami Maira,"kata Maira 
memperkenalkan Nugra pada Danan. 

"Saya Danan, kakaknya Maira." 

"Saya Nugra, Calon suami Maira." 

Danan menyipitkan matanya, menatap Nugra 
dengan intens. Begitu sebaliknya, Nugra pun menatap 
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Danan tanpa mengedipkan matanya sedetik pun. 
Maira jadi bertanya-tanya kenapa dua lelaki itu 
bersikap demikian. Mungkinkah sebelum ini mereka 
saling mengenal. 

"Ah, kenapa kalian saling menatap gitu? Nanti 
jatuh cinta. Ayo duduk." Maira menarik Nugra agar 
duduk di sofa. Perasaannya mulai tidak enak. 
Mungkinkah setelah ini akan ada masalah menjelang 
pernikahan mereka. Biasanya pasti ada hal-hal 
demikian, begitu mitosnya. 

"Nggak kerja?"tanya Danan pada Nugra. 

"Ini jam istirahat,"balas-Nugra. 

Maira meringis, mengusap kepalanya sendiri, 
kebingungan. Ia tidak” tahu bagaimana caranya 
mencairkan suasana ini."kalian ini kenapa sih?" 

"Apanya?"sahut Danan. 

"Kenapa kalian kayak orang musuhan gitu. 
Sebelumnya sudah kenal dan ada masalah ya?" Maira 
menatap Nugra dan Danan bergantian. 

Danan mendecih."Aku nggak punya teman 
seperti dia." 

"Apalagi aku,"balas Nugra. 


Maira menggeleng-gelengkan kepalanya."Udah 
deh. Jangan cari masalah. Udah siang, aku lapar. 
Kalau masih mau berantem ya udah, aku duluan 
aja."Maira mengambil tasnya lalu bangkit hendak 
pergi. 

Nugra dan Danan bangkit bersamaan. Mereka 
berdua berjalan di belakang Maira beriringan bak 
bodyguard. Maira menoleh ke arah belakang, 
kemudian ia memilih tidak berkomentar. Ia terus 
berjalan ke parkiran. 

"Baikan!"kata Maira tiba-tiba membalikkan 
badannya. 

"Kita nggak musuhan, sayang,"ucap Nugra 
lembut. 

"Terus...kenapa begitu sikapnya. Kak Danan itu 
calon kakak ipar kamu, kamu harus sopan. Dan 
kakak..Nugra itu calon adik ipar kakak. Jangan 
memusuhinya begitu. Ayolah..jangan kekanakan, 
kalau memang nggak ada apa-apa ya...udah jangan 
kayak gini,"omel Maira. 

Danan dan Nugra bertukar pandang, lalu 
keduanya berhadapan dan setelah itu berpelukan. 
Mereka berdua langsung tertawa seolah-olah sedang 
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tidak terjadi apa-apa. Maira mengembuskan napas 
lega. 

"Syukurlah kalau begitu. Sekarang...kita makan 
ya?" 

"Oke!" Jawab Nugra dan Danan bersamaan. 
Tiba-tiba keduanya menjadi anak yang baik. Ternyata 
tidak ada sesuatu yang serius di antara mereka. 

Usai makan siang, Danan langsung kembali ke 
kantor. Sementara Nugra dan Maira masih berada di 
tempat makan. Akhirnya mereka bisa berdua lagi 
tanpa ada gangguan dari Danan. 

Nugra menggenggam tangan Maira dengan erat, 
mencium punggung tangannya dengan lembut."Aku 
kangen kamu." 

"Aku juga." 

"Mau kencan malam ini?" 

Maira mengangguk."Berdua saja kan?" 

Nugra mengangguk, mengedipkan sebelah 
matanya."Tentu saja, berdua!" 

"Ya karena aku sedikit khawatir kalau tiba-tiba 
Kak Danan minta ikut. Dia suka begitu orangnya. 
Perusak suasana." Maira terkekeh. 
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"Aku yakin dia nggak bakalan mau ikut kok. Dia 
sudah dewasa, pasti mengerti kalau kita butuh waktu 
untuk berdua." 

Maira menarik napas panjang."Kemarin aku 
lihat lingerie...bagus." 

Nugra menaikkan sebelah alisnya."Oh ya? 
Seperti apa?" 

"Aku punya fotonya,"bisik Maira. Ia mengambil 
ponsel, membuka galeri dan menunjukkan lingerie 
hitam transparan pada Nugra. 

"Shit,jjuniorku jadi bangun!"umpat Nugra. 

Maira mengerucutkan. bibirnya."Hanya lihat 
patung dengan lingerie-ini...kamu jadi tegang?" Ia 
menyipitkan matanya curiga. 

"Bukan, sayang...aku langsung membayangkan 
kamu pakai. Lalu kita..." Nugra memegangi 
kepalanya. 

Maira tertawa melihat ekspresi lucu Nugra."Lalu 
kita kenapa?" 

Nugra  menyeringai."Jangan  memancingku, 
sayang. Bisa-bisa aku langsung menyeret kamu ke 
apartemen." 

"Jangan, nanti kamu nggak bisa kontrol." 
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"Kan ada ini...bisa bantuin aku." Nugra 
mengusap punggung tangan Maira. 

Wajah Maira merah, teringat benda yang pernah 
ia genggam hingga menyemburkan cairan 
hangat."Memangnya itu cukup?" 

"Sebenarnya tidak. Harus benar-benar 
melakukannya. Tapi, aku akan menunggu sampai 
menikah saja. Kecuali...kamu bersedia bantu aku lagi." 
Nugra mengedipkan sebelah matanya. 

"Kapan?"tanya Maira seolah-olah memberi 
tantangan pada Nugra. 

Nugra tersenyum, lantas ia menyandarkan 
punggungnya ke sandaran.kursi."Sekarang!" 

"Oke,"balas Maira“dengan tatapan penuh arti. 
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i sudah malam. Nugra dan Maira masih 
(oo di apartemen sejak siang tadi. 
Keduanya bermesraan di atas ranjang 
sepanjang hari sampai lupa waktu. Ponsel keduanya 
pun sengaja dimatikan supaya tidak ada yang 
mengganggu. 
"Sayang, udah malam ini kan?"kata Maira seraya 
memainkan jemarinya di dada Nugra. 
"Iya. Lalu?" 
"Aku harus pulang..." 
Nugra memeluk tubuh Maira dengan 
posesif."Aku masih mau sama kamu. Bisa nggak kalau 
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Maira tertawa, memukul dada Nugra pelan."Ya 
janganlah, nanti aku dicariin soalnya kan Mama sama 
Papa di rumah. Kecuali...mereka lagi ke luar kota. Pun 
ya...sekarang ada Kak Danan juga. Pasti dia bawel." 

"Tutup mulutnya pakai kanebo biar nggak 
bawel,"sahut Nugra. 

"Kamu ini, kenapa kayak sewot banget sama 
Kak Danan." Maira memperbaiki posisi duduknya. 

"Ya aku cemburu aja." 

Maira mendecak, menanggapi ucapan Nugra 
barusan sepertinya akan membuang-buang waktu 
saja. Harus berapa kali ia katakan kalau Danan adalah 
kakaknya. Papa Danan-dan Papanya adalah kakak 
beradik. Tentunya Danan bisa menjadi wali nikah 
Maira, mana mungkin Maira dan Danan akan 
memiliki hubungan spesial. Bahkan tidak akan bisa 
menikah sekali pun misalnya mereka jatuh cinta. 

"Ya udah, kalau memang begitu. Aku nggak 
terlalu akrab sama Kak Danan,'jawab Maira. 
Sebenarnya itu hanya untuk menenangkan hati Nugra 
saja. Tidak mungkin ia menjauhi Danan, aneh-aneh 
saja. 
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"Kenapa pernikahan kita masih lama ya?" Nugra 
terlihat tidak sabar. 

Maira tertawa, ia turun dari tempat tidur dan 
memunguti pakaiannya."Sabar...itu juga termasuk 
kilat banget persiapan pernikahan kita. Dijalani aja. 
Nanti juga akan tiba waktunya." 

"Iya, sih." Nugra melihat Maira seperti akan 
bersiap-siap pulang."Beneran mau pulang?" 

"Sudah jam delapan, Nugra. Aku harus pulang. 
Nanti Papa curiga." Maira merapikan rambutnya. 

Nugra turun dari tempat tidur, menghampiri 
Maira dan memeluk wanita-itu dari belakang."Papa 
kamu nggak bakalan curiga kok. Beliau udah percaya 
sama aku." 

Maira membalikkan badannya, mengalungkan 
kedua tangannya di leher Nugra, sedikit berjinjit 
untuk mengecup bibir kekasihnya itu."Besok kita bisa 
ketemu lagi." 

"Iya, sayang. Ya udah aku siap-siap dulu untuk 
antar kamu pulang." 

Setelah menunggu selama sepuluh menit, 
keduanya pun segera keluar dari sana. Nugra akan 
mengantarkan Maira pulang. Mereka tiba di lantai 
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satu, di sana terdapat butik, kafe, mini market serta 
gerai ATM. Nugra masuk ke gerai ATM untuk 
mengambil uang. Maira menunggu dengan sabar di 
depannya. 

"Sudah. Yuk,"ajak Nugra 

"Oke." 

Nugra tidak sengaja menabrak lengan orang 
yang sedang melintas di sebelahnya hingga wanita itu 
sedikit terhuyung."Maaf..." 

Wanita itu mengusap lengannya, tersenyum. 
Nugra mematung beberapa detik, wajah itu tidak 
asing. Wanita cantik itu tersenyum pada Nugra. 

"Tidak apa-apa, Nugra." 

Nugra menganga, terkejut karena wanita itu 
tahu  namanya."Hmm...bagaimana kamu tahu 
namaku?" 

"Ah, aku tidak pernah lupa denganmu, 
Nu,ternyata kamu sudah lupa sama aku." Wanita itu 
terkekeh sambil menepuk lengan Nugra. 

Nugra berusaha mengingat-ingat senyuman 
khas itu."Hai, kakak! Ini Kakak kan?" 

"Kamu beneran Nugra? Ya ampun nggak 
nyangka bisa ketemu di sini ya?" Wanita itu tertawa 
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lepas."Tadinya sempat ragu, tapi...entah kenapa 
Dengan pedenya aku panggil kamu Nugra." 

Nugra mengusap tengkuknya."Iya, kak." 

"Kamu ngapain di sini?" 

"Ah, kebetulan aku tinggal di apartemen ini. 
Kakak sendiri ngapain?" 

"Cuma lagi ketemu temen di kafe itu." Wanita 
itu melihat ke arah Maira yang sedari tadi 
bengong."Ini siapa, Nu?" 

Nugra melihat ke arah Maira."Ah, kenalkan, 
Kak..ini Maira calon istriku. Sebentar lagi kita 
menikah." 

"Wah...sudah mau-menikah. Hai, kenalin saya 
Yuki,'sapanya dengan“ramah seraya mengulurkan 
tangannya. 

Maira membalas uluran tangan Yuki. Wanita itu 
terlihat sangat cantik sekali kalau tersenyum. Maira 
jadi tidak percaya diri saat bicara dengannya."Saya 
Maira. Salam kenal, kak." 

"Kak Yuki ini seniorku sewaktu kuliah dulu. 
Kita juga dulu satu organisasi jadi lumayan dekat dan 
udah lama nggak ketemu. Makanya kaget banget 
tadi,"jelas Nugra. 
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Maira mengangguk-angguk."Oke...oke. Paham." 

"Kak, kami harus pergi. Mau antar Maira 
pulang. Sampai ketemu lagi." Nugra melambaikan 
tangannya. 

"Mari,kak." Maira ikut berpamitan 

"Dah, hati-hati!"teriak Yuki dengan ceria. Ia pun 
melanjutkan aktivitasnya. Tapi, baru beberapa 
langkah ia langsung berhenti."Nugra!"teriaknya. 
Tetapi Nugra tidak dengar. Pria itu sudah jauh 
berjalan bersama sang kekasih. 

"Ah, lain kali aja minta kontaknya. Lagi pula aku 
sudah tahu kalau dia tinggal di sini,"kata Yuki yang 
kemudian berlalu. 

"Wajah kak Yuki kayak orang Jepang 
ya?"'komentar Maira. 

"Dia memang keturunan Jepang, sayang. Kalau 
nggak salah Papanya atau mamanya ya yang Jepang. 
Duh lupa deh." 

"Kayaknya orangnya baik." 

"Iya. Dia ramah banget." 

"Nanti kita undang aja kalau nikah." 

Nugra baru teringat kalau tadi ia tidak bertukar 
kontak dengan Yuki, padahal sudah lama sekali ia 
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ingin berkomunikasi dengan seniornya itu."Eh 
iya...tapi, aku nggak tahu dia tinggal dimana 
sekarang. Tadi nggak minta alamatnya. Ya udah nanti 
kalau ketemu lagi aja.” 

"Iya, sayang." Maira bersandar manja di lengan 
Nugra. Sementara Nugra terus memeluk kekasihnya 
itu dengan erat seolah-olah Maira tak boleh lepas dari 
pelukannya sedetik pun. 

Nugra mengantarkan Maira sampai rumah. Pria 
itu tidak ikut masuk ke dalam karena sudah malam. 
Maira mengecup bibir Nugra sebelum mereka benar- 
benar terpisah. Wanita itu melangkah masuk ke dalam 
rumah dengan wajah ceria. 

Danan sengaja batuk-batuk saat Maira masuk. 

"Batuk, Pak Haji!" komentar Maira. 

"Nggak, cuma keselek!" 

"Oh...syukurlah,"balas Maira. 

"Habis ngapain?'Danan langsung 
menginterogasi Maira. Pria itu mengitari tubuh Maira 
dan memberikan tatapan curiga. 

"Habis makan malam dong, Kak,"balas Maira 
berusaha santai. 
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"Kok bau mani ya?" Danan mengendus tubuh 
Maira. 

"Astaga, mulut kakak itu suka sembarangan 
ya!"omel Maira. Tapi, ia juga ikut mengendus 
tubuhnya sendiri, mungkin saja benar-benar mau 
cairan Nugra. 

Danan menyipitkan matanya."Habisnya 
seharian ngilang. Bikin aku berpikir yang mesum- 
mesum." 

"Apa yang kakak pikirkan terhadapku, adalah 
apa yang sebenarnya kakak inginkan terhadap kakak 
sendiri. So, kakak yang mesum. Makanya cepetan cari 
jodoh! Biar otaknya nggak mesum terus,'sembur 
Maira. 

"Eh...kenapa jadi ke kakak coba?" Danan hendak 
memprotes tapi sayangnya Maira sudah pergi dari 
hadapannya. 

Sementara itu, Nugra kembali ke 
apartmenennya. Pria itu berjalan dengan cool, 
membuat wanita mana saja yang melihatnya jadi 
terpana. 

“Nugra!” Yuki menghampiri Nugra. Ia memang 
sengaja menunggu pria itu di sini akrena takut 
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kehilangan jejak. Sudah lama sekali mereka tidak 
bertemu dan sekarang mereka dipertemukan kembali 
di saat ia memang sudah sendiri. 

Nugra terkejut melihat Yuki masih ada di sini,ia 
mengusap lehernya dengan wajah merona saat wanita 
itu menghampirinya.” Kakak...” 

"Maaf...aku nungguin kamu.” 

“Iya, kak...nggak apa-apa.” 

“Dek, panggil Yuki. 

“Kakak...” 

Jantung keduanya berdegup kencang, wajah 
mereka terasa panas karena sama-sama malu. 

“Eh, udah lama banget ya kita nggak ngobrol.” 

“Iya, kita ngobrol di cafe itu aja, kak,” saran 
Nugra. 

“Bagaimana kalau di apartemen kamu aja, Dek, 
sekalian pengen tahu kamu tinggal dimana.” 

Ajakan Yuki itu membuat Nugra tidak bisa 
menolak. Pesona wanita itu memang tidak pernah 
pudar sejak mereka sama-sama masih berstatus 
mahasiswa.” Oh iya, Kak. Ayo. Tapi, maaf kalau 
berantakan. Nugra dan Yuki berjalan beriringan 
memasuki gedung. 


“Nggak apa-apa, dulu juga kostan kamu sering 
berantakan, kakak yang sering bereskan kan?” 

“Ah iya, jadi malu.” Wajah Nugra kembali 
merona. Ia membuka pintu apartemen dan 
mempersilahkan Yuki masuk. Silahkan, Kak.” 

“Terima kasih.” Wanita itu membuka jaketnya 
dan menggantungkan di belakang pintu. 

“Silahkan duduk, Kakak mau minum apa?” 

“Nggak perlu, Dek, kakak belum haus. Kita 
duduk aja sambil ngobrol.” Yuki menarik lengan 
Nugera agar duduk di sisinya. 

Nugra berdehem, sedikit terkejut dengan 
perlakuan Yuki padanya. Kakak apa kabar?” 

“Baik.” 

“Apa kegiatan Kakak sekarang ini?” 

“Kakak sekarang..cuma kerja sebagai guru 
honor saja, Dek.” 

Nugra mengerutkan keningnya. “Guru? 
Bukannya kakak itu pramugari?” 

“Dari mana kamu tahu kalau Kakak pernah jadi 
pramugari, Dek?” Yuki tampak kaget, pasalnya dulu ia 
mati-matian menyembunyikan diri dari Nugra. Ia 
tahu, Nugra mencarinya mati-matian, tapi ia juga 
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mati-matian menghindar dari pria itu, tapi untungnya 
pekerjaannya sebagai pramugari membuatnya dengan 
mudah pergi dari kehidupan Nugra. 

“Aku cari tahu,Kak...ya, setahun kemudian 
sih.”Nugra tersentum lirih mengingat itu semua. 
Mungkin wanita itu tidak akan pernah tahu 
bagaimana sakitnya ia saat itu, ditinggalkan oleh 
wanita yang ia cintai begitu saja. 

“Maafin Kakak, Dek, saat itu...kakak hanya 
menuruti keinginan orangtua supaya nggak pacaran 
sama kamu, jelas Yuki kemudian. 

“Iya, Kak, aku paham Pada masa itu, keluarga 
Nugra memang tidak sesukses sekarang, hingga kerap 
kali kondisi itu membuat orangtua Yuki melarang 
mereka berpacaran, apa lagi dulu Yuki sangatlah 
pintar dan cantik, banyak pria-pria kaya 
mendekatinya. Nugra jelaslah bukan level anak gadis 
itu, begitu pikir orangtua Yuki. 

“Lalu, kenapa sekarang kakak jadi guru?" lanjut 
Nugra. 

Yuki menunduk sedih, air matanya pun 
mengalir ketika teringat dengan semua kejadian yang 
telah berlalu. 
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“Kak, maaf!” Nugra mendekati Yuki perlahan, 
tangisan pilu wanita itu membuatnya memeluk 
Yuki” Kalau belum siap, nggak apa-apa. Jangan 
ceritakan.” la mengusap-usap punggung Yuki. 

Yuki mengangguk seraya mengusap air 
matanya. Makasih banyak, Dek, ucapnya sambil 
membalas pelukan Nugra. 

“Aku ambilkan minum dulu.”  Nugra 
melepaskan pelukannya, kemudian mengambilkan air 
mineral untuk Yuki.” Silahkan, Kak, jangan sedih ya.” 

Yuki meneguk air mineral itu,lalu 
tersenyum,” Kamu masih semanis dulu.” 

Nugra tersipu, Iya aKu memang masih seperti 
dulu, kak. Nggak ada yarig berubah.” 

“Masih suka risolles?” tatap Yuki penuh arti. 

Mereka berdua bertatapan selama beberapa 
detik,kemudian tertawa bersamaan karena mengingat 
sesuatu di masa lalu. 

“Aku masih suka, Kak, cuma udah jarang 
kumakan. Soalnya...kalau makan itu aku jadi ingat 
kakak, kenang Nugra, ada sedikit uka yang kembali 
menguak di hatinya. 
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Yuki meraih tangan Nugra, menggenggamnya 
dengan erat.” Maafin Kakak, Dek.” 

“Iya, kak. Aku mau maafin 
kakak...asal.... Nugra menggantungkan ucapannya. 

“Asal apa?” 

"Kakak buatkan aku risolles yang banyak!” 

Yuki tersenyum dengan haru.” Kakak buatkan 
untuk kamu sebanyak-banyaknya sampai kamu 
bosen!” 

“Aku nggak akan bosen kalau itu buatan 
kakak, balas Nugra lagi. Perasaannya begitu berbeda 
kali ini, ia merasa sesuatu yang hilang dari diirinya 
selama ini telah kembali. Oh ya, Kakak sudah 
menikah? Nnati dicariin suami kakak belum pulang 
jam segini.” 

Yuki menggeleng.” Kakak belum menikah.” 

“Oh begitu...” 

“Dulu..pernah punya pacar, pilot,” kata Yuki 
memulai ceritanya. Tapi, ternyata dia itu sudah 
punya istri. Hubungan kami ketahuan dan istrnya itu 
marah besar. Akhirnya ia melakukan seuatu yang 
membuat Kakak dipermalukan di depan orang 
banyak. Akhirnya kakak mengundurkan diri saja.” 
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“Oh ya?Kapan kejadiannya?” 

“Mungkin...dua tahun lalu.” 

“Iya, Kak. Suatu saat kakak pasti akan 
menemukan pria yang jauh lebih baik dari pria 
itu, hibur Nugra. 

“Pria seperti kamu...” 

Nugra tertawa.” Kakak bisa saja.” 

“Lain kali, Kakak boleh main lagi ke sini, kan?” 

“Pintu selalu terbuka lebar untuk kakak.” 

Yuki pun bangkit.” Kakak harus pulang karena 
besok harus masuk pagi.” 

Nugra berdiri mngikuti Yuki yang kini tengah 
memakai jaketnya.” Aku, antar ya, Kak.” 

"Nggak perlu, Kakak masih harus ke tempat 
lain. Lain kali aja kamu anterinnya.” 

“Iya, Kak.” Nugra membukakakn pintu. 

“Kakak pulang dulu!” Yuki mengecup pipi 
Nugra sekilas, kemudian pergi begitu saja. 

“Hatti...hati, kak,” ucap Nugra syok seraya 
memegangi pipinya yang kini sudah merona. 


LAA 
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aira melirik jam dinding, sudah 
M menunjukkan pukul sebelas lewat lima 

belas ment. Ia segera bersiap-siap 
menuju kantor Nugra. Hari ini, mereka akan pergi 
makan siang dan setelah itu mencari kue pernikahan. 
Nugra ingin pernikahannya ada acara potong kue 
pengantin, tingginya sekitar dua meter dan harus 
terlihat mewah. Maira hanya bisa mengiyakan dengan 
sabar. Kata Odelie, jarang ada lelaki yang sangat 
respon dengan persiapan pernikahan. Biasanya 
mereka lebih suka menyerahkan semuanya pada 
pihak keluarga wanita atau orang lain. Tapi, Nugra, ia 
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lebih suka turun langsung mengurus semuanya. Jadi, 
Odelie menyarankan sebaiknya diikuti saja. 

Demi kebaikan bersama, Maira menuruti 
permintaan Nugra meskipun ia benar-benar tidak 
suka dengan acara yang begitu ribet dan membuang 
uang yang banyak. Maira melepaskan semua rasa 
egonya, berubah menjadi wanita penurut dan lebih 
mudah tersenyum. 

Maira menatap gedung di hadapannya, ia 
tersenyum penuh arti. Sebentar lagi atau lebih 
tepatnya dua Minggu lagi ia akan menjadi Nyonya 
Nugra. Menjadi istri orang-penting di kantor ini. Ya 
walaupun dulu ia juga merupakan orang penting di 
kantornya sendiri, tapr kali ini sensasinya berbeda. 
Sebab ia akan menjadi seorang istri. 

Maira mengetuk pintu, Nugra membuka 
pintunya langsung karena pria itu tahu kekasihnya itu 
sudah sampai. 

"Sayang,"peluk Nugra dengan erat. 

Maira terkejut tiba-tiba mendapat pelukan. 
Beberapa detik kemudian ia membalas pelukan 
Nugra."Aku kaget." 
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Nugra tersenyum, mengecup pipi Maira dengan 
gemas."Aku sayang kamu." 

Maira menatap Nugra."Aku juga sayang sama 
kamu. Kenapa...kok tiba-tiba manja begini?" 

"Aku kangen, yuk sini duduk." Nugra 
membawa Maira duduk. Kemudian ia merapatkan 
tubuh mereka, mencium bibir Maira dengan lembut. 
Andai Nugra tidak ingat jika mereka sedang ada di 
kantor, mungkin ciuman mesra mereka akan terus 
berlanjut pada adegan mesra lainnya. 

"Nggak sabar banget mau nikahin kamu." Nugra 
mengusap bibir Maira yang basah. 

"Aku juga...dua Minggu lagi kan?" 

"Iya, sayang...dua*Minggu lagi menuju ena-ena. 
Oh ya...hari ini kita jadi pergi cari tart kan?" 

"Iya. Black forest dong ya?"pinta Maira. 

"Ya udah kita lihat aja ntar di sana." Nugra 
mengecup kening Maira. 

"Apa ini?" Perhatian Maira terpusat pada kotak 
kue bewarna cokelat. 

Nugra melirik ke arah yang dimaksud 
Maira.'Kue." 

"Beli?" 
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"Iya ...kamu mau? Masih banyak itu loh. 
Cobain...enak,"kata Nugra. 

Maira meraih kotak kue tersebut, isinya 
risoles."Wah, kamu suka risol ya? Biasanya cowok 
suka yang manis-manis begitu kan?" Maira mencomot 
satu isinya telur dan mayonaise. 

"Maksudnya yang manis-manis?" 

"Kayak Papa sama Kak Danan, mereka kurang 
suka gorengan seperti ini. Lebih suka yang kue basah 
dan manis. Kayak kue talam, putu ayu, lapis, kayak 
gitu deh,"jelas Maira. 

"Oh, tapi kan selera orang berbeda. Aku suka ini 
kok." Nugra mencomot satu."Tuh enak banget." 

"Iya sih enak.“-Maira meraih tissue untuk 
menyeka mulutnya."Kamu udah selesai?" 

"Selesai bekerja? Kalau untuk kamu...sih sudah." 
Nugra kembali mengecup pipi Maira. Sikap Nugra 
yang seperti ini membuat Maira tidak ingin jauh-jauh 
dari Nugra. Ingin sekali rasanya tiap detik bersama, 
mengungkapkan segala hasrat yang ada. 

"Minum dulu, berminyak nih." Nugra bangkit, 
mengambil air mineral botol miliknya di meja dan 
menyerahkan pada Maira. 
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"Makasih..." 

"Kamu udah perawatan?"tanya Nugra. 

Maira menggeleng."Belum. Minggu depan aja." 

"Jangan dong, kamu udah bisa mulai dari 
sekarang. Perawatan semuanya, biar makin cantik dan 
seksi kalau sudah menikah nanti." 

"Ya ampun, sayang..." Maira terkekeh. Ia pun 
bangkit dan memeluk Nugra."Terima kasih sudah 
perhatian sama aku. Aku nggak nyangka ternyata 
kamu seperti ini. Dulu ...aku suka jutek sama kamu." 

Nugra menangkup wajah Maira hingga bibir 
wanita itu mengerucut. Dikecupnya bibir Maira 
berkali-kali."Nggak apa-apa, sikap kamu bikin aku 
pengen kejar kamu terus. Aku harus berjuang, ikut 
liburan, berpura-pura menjadi orang lain. Awalnya 
aku mau nyamar sampai dua Minggu sih. Tapi, waktu 
itu kita hampir saja kelepasan. Kita hampir making 
love. Sejujurnya aku nggak mau itu terjadi sebelum 
kita menikah. Sebab aku sayang kamu." 

"Maafin aku." 

"Itu bukan sesuatu yang harus dimaafkan. Aku 
sayang kamu!" Nugra mengecup bibir Maira sekali 
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lagi. Kemudian ia meraih tangan Maira dan 
menggenggamnya dengan erat."Kita pergi sekarang?" 

Maira mengangguk."Iya." 

"Yuk, kamu mau makan apa?" 

"Makan nasi liwet," jawab Maira. 

"Habis itu makan buah-buahan yang banyak ya, 
biar kamu sehat dan makin cantik." 

Maira memutar bola matanya, sepanjang jalan 
mulailah Nugra mengatakan segala aturan-aturan 
yang harus Maira laksanakan. Seperti perawatan, rajin 
makan buah-buahan, rajin olahraga, dan segala hal 
tentang kesehatan dan kecantikan. Memang semuanya 
itu demi kebaikan Maira. Maira berusaha mengerti 
bahwa apa yang Nugra lakukan adalah untuk 
kebaikannya. Maira akan melakukan apa pun itu. 
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Sepulang dari kantor, Nugra berniat pergi ke 
rumah Maira. Tapi, sebelum itu ia harus kembali ke 
apartemennya untuk mandi dan mengambil 
undangan yang baru dikirim pihak percetakan dan 
memberikannya pada keluarga Hermawan. Nugra 
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sampai di apartmen, baru saja hendak membuka 
pintu, tiba-tiba Yuki muncul. 

“Eh, Kakak?” 

“Hai, baru pulang?” 

Nugra mengangguk. Iya, kak, masuk yuk.” 

Yuki mengangguk dan kemudian masuk.”Kamu 
udah terima kiriman makanan dari aku?” 

“Iya sudah, Kak. Terima kasih banyak, rasa 
kangenku terhadap risol buatan kakak akhirnya 
terobati.” Nugra terkekeh seraya mengambil paper bag 
berisi undangan. 

“Apa itu?” 

“Undangan pernikahan aku sama Maira, kak.” 

“Andai...saat inivkita masih bersama ya, Dek.” 
Suara Yuki terdengar bergetar. 

“Apa maksud Kakak?” Nugra mematung di 
tempatnya. 

“Ah,nggak apa-apa kok.” Yuki tersenyum 
kecut.” Semoga kamu dan Maira bahagia.” 

“Memangnya Kakak kenapa bisa bicara kayak 
gitu? Kita kan sudah lama nggak ketemu dan 
..sekarang kakak seperti ini.” 


“Kakak masih sayang sama kamu, Dek, sangat 
sayang. Wanita itu terisak dan memeluk Nugra 
dengan erat. 

Sementara itu Nugra hanya bisa mematung 
tanpa menjawab apa-apa. 


-00000- 


Danan baru saja pulang dari kantor, 
mengendarai mobilnya menuju rumah. Saat mobil 
berjalan pelan karena volume kendaraannya mejadi 
padat, pria itu mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling. Lalu, di depan-sebuah apartemen ia melihat 
Nugra sedang bersaaxseorang pria. Mereka berjslsn 
beriringan, sang wanita memeluk lengan Nugra 
dengan erat. Lalu, mereka berpisah. Sebelum 
perpisahan itu terjadi, sang wanita memeluk dan 
mencium pipi Nugra. Danan menganga, tapi 
kemudian ia disadarkan suara klakson dari mobil 
yang ada di belakangnya. Ia pun melajukan mobilnya. 
Kini ia bertanya-tanya, siapa wanita yang sedang 
bersama Nugra. Mungkinkah lelaki itu menyakiti 
Maira? 
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Danan akhirnya tiba di kediaman keluarga 
Hermawan. Begitu turun dari mobil, Ia terheran-heran 
melihat Maira sedang duduk di rerumputan halaman 
depan. Pria itu membuka sepatunya, ia menghampiri 
Maira tanpa alas kaki. Maira duduk seraya 
melemaskan otot-ototnya. Tak lupa keringat yang 
bercucuran deras itu dibiarkannya menempel di 
wajah. 

"Ngapain sih?" tanya Danan heran, ia duduk di 
sebelah Maira. Kemudian melihat ke sekeliling, 
mencari handuk kecil. 

"Lagi olahraga, kak." 

Danan  menggeleng-gelengkan kepalanya. 
"Olahraga apa,/Maira Kamu itu udah kurus kayak 
cacing, masa mau olahraga. Yang ada...kamu itu harus 
banyak makan." 

"Biar cantik begitu, kak, kalau ntar pakai gaun 
pengantin, badannya proposional." 

Danan menyentil hidung Maira."Kata siapa 
begitu? Mau bagaimana pun ya kamu bakalan tetap 
cantik kalau sudah pakai baju pengantin. Lagi 
pula...kalau memang takut gaunnya jadi sempit ya, 
beli aja yang agak besar. Gampang, kan?" 
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Maira diam saja, kemudian ia meraih air mineral 
dan meneguknya sampai habis. Danan meraih handuk 
kecil yang akhirnya ia temukan di belakang Maira. Ia 
meraih handuk tersebut dan mengeringkan keringat 
di wajah Maira. 

"Thanks..." Maira tersenyum. 

"Makan martabak yuk, Mai, martabak 
Mesir,"ajak Danan. Martabak mesir adalah makanan 
favorit Maira dan Danan sejak mereka masih kecil. 
Bahkan ketika liburan tiba, biasanya mereka saling 
berkunjung dan menghabiskan waktu bersama. Setiap 
hari mereka mencari martabak Mesir paling enak di 
kota mereka. 

Maira menggeleng kuat."Nggak dulu deh, kak. 
Soalnya itu nggak sehat." 

"Astaga, siapa yang bilang itu nggak sehat? 
Bertahun-tahun kita makan itu, Maira. Itu enak 
banget. Astaga!!" Danan geleng-geleng kepala."Apa 
sih yang udah Nugra masukkan ke otak kamu sampai 
kayak gini?" 

"Kok kakak sewot sih?" Maira menjulurkan 
lidahnya. 


Danan mendecak sebal."Kamu nggak asyik ah. 
Tadinya udah seneng loh, kakak bisa ke sini. Kita bisa 
wisata kulineran kayak dulu. Eh...ternyata kamu 
sudah berubah." 

"Duh...jangan berlebihan, kak." Maira bangkit, 
membersihkan bokongnya yang menempel 
rerumputan kering. 

"Kamu memang beda, Mai, nggak keras kepala 
lagi...tapi ya...nggak asyik lagi." Danan tertawa. 

"Harusnya kakak seneng aku Berubah menjadi 
lebih baik. Dan...yang paling penting, aku sudah mau 
menikah, kak. Akhirnya...aku nggak jadi perawan tua 
lagi." 

Danan mengerutkan keningnya, menatap Maira 
dengan tajam."Memangnya ada yang salah kalau jadi 
perawan tua? Dan...dalam kehidupan kita ...nggak ada 
istilah perawan tua, Mai. Norak kamu ah. Duh...kok 
jadi norak banget kamu. Nggak berkelas lagi." 

Sebuah mobil masuk ke area rumah, Danan dan 
Maira menoleh bersamaan. Wajah Maira langsung 
sumringah karena pangerannya datang. Ini sangat 
mengejutkan karena sebelumnya Nugra tidak bilang 
kalau ia akan datang berkunjung. Waktu sudah 


184 


semakin mendekati hari pernikahan mereka, hal itu 
membuat Maira semakin deg-degan saat bertemu 
dengan Nugra. 

"Hai!"sapa Nugra. 

"Ngapain ke sini?"tanya Danan. 

Maira menyikut perut Danan hingga pria itu 
meringis. "Kan calon suami Maira,kak. Kok dimarahin 
terus sih." 

"Siapa yang marahin!"Danan mendengus sebal 
karena Maira lebih membela Nugra. 

"Apa kabar, kak,"sapa Nugra pada Danan. 

"Baik-baik. Ya udah deh, kalian pacaran aja. Aku 
mau masuk." Danan langsung pergi tanpa berbasa- 
basi lagi. 

Nugra memeluk Maira dengan erat, mencium 
kedua pipi wanita itu berkali-kali." Aku kangen." 

"Aku juga,"balas Maira dengan mesra. 

"Aku bawa undangan nih, untuk yang dikasih 
ke kerabat atau siapa saja yang mau diundang Papa 
kamu." Nugra menyerahkan paper bag besar yang 
dibawanya pada Maira. 

"Kamu pakai parfum baru?" Maira mengendus 
tubuh Nugra. 


Nugra mengendus tubuhnya."Eh, iya...ada 
temen nawarin. Karena nggak enak...ya kubeli aja. 
Bagus nggak wanginya?" 

"Wangi sih, tapi ini wangi feminim." Maira 
tertawa."Untuk aku aja deh, lebih cocok sama aku." 

Nugra tertawa sambil mengusap puncak kepala 
Maira."Begitu ya? Ya sudah besok aku kasih ke kamu 
aja." 

"Ya udah yuk masuk,"ajak Maira seraya 
memeluk lengan kekasihnya itu. 

"Ayo. Mama sama Papa ada?" 

"Iya ada di dalam." 

"Ma!"panggil Maira: 

"Di sini!"jawab Odelie dari teras samping. 

Nugra dan Maira segera ke teras samping untuk 
menemui Odelie. 

"Tante!"sapa Nugra. 

"Eh...ada Nugra. Makin ganteng kamu ya,"puji 
Odelie. Tapi, ucapan itu bukan hanya sekedar pujian 
semata. Nugra memang semakin terlihat tampan, 
wajah pria itu semakin terlihat berseri-seri. Mungkin 
efek akan menikah. 

"Makasih, Tante." 


"Ini, Tante baru dapat oleh-oleh bika ambon." 
Odelie menggeser piring lebih dekat pada Nugra. 

Nugra mengambil potongan kecil, menyuapkan 
ke dalam mulutnya."Enak, Tante..." 

"Habisin aja, masih banyak di dapur,"kata 
Odelie. 

"Iya, Tante, kebetulan masih kenyang. Nanti 
Nugra habiskan." 

"Kenyang apa?" Bisik Maira. 

"Makan risolles." Nugra tertawa kecil."Om 
mana, Tante?" 

"Lagi mandi." 

"Kak Danan dimana, Ma?" 

"Nggak tahu, habis ambil bika, dia langsung 
ngeloyor pergi,"jawab Odelie."Oh ya gimana 
perkembangan persiapan pernikahan kalian? Masih 
ada yang belum beres?" 

"Sudah sembilan puluh sembilan persen, kan, 
Tante. Tante sudah ketemu sama Mamaku kan?" 

Odelie tersenyum dan mengangguk."Iya. Tante 
memastikan yang kalian urus sudah selesai semua." 

"Ini undangannya, Ma. Tinggal disebarkan." 
Maira menyerahkan paper bag besar itu pada Odelie. 
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"Ah senangnya sudah selesai. Mama udah 
nggaksabar mau sehat ini ke semua teman dan 
keluarga." Odelie membuka paper bag itu dengan 
begitu bersemangat. Lantas wanita paruh baya itu 
cepat-cepat melengkapi catatan nama-nama yang akan 
diundang. ke resepsi pernikahan Maira dan Nugra. 
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anan duduk di iruang keluarga seraya 
memainkan ponselnya. Wajahnya terlihat 
sedang cemas karena orang yang katanya 
akan datang tidak kunjung tiba juga. Ia mencoba 
menghubungi temannya itu berkali-kali, tetapi 
ponselnya tidak aktif. Maira, baru saja turun dari anak 
tangga, melihat Danan dengan heran. Pria itu bahkan 
tidak menyadari kehadiran Maira meski wanita itu 
menghentakkan kakinya dengan keras. Akhirnya ia 
duduk di sebelah Danan sambil memesan taksi online. 
"Kak? Ngapain?'tanya Maira yang tampak 
sudah rapi. 


Danan menoleh, memperhatikan penampilan 
Maira."Mau kemana?" 

"Pergi." Maira tertawa. 

"Minggu depan kamu sudah mau menikah. Kok 
masih ke sana ke mari? Memangnya mau kemana?" 

"Ketemu Nugra. Kangen, kak. Sudah hampir 
seminggu kan kita nggak ketemu." Maira tersenyum 
bahagia. Tentu saja, selama seminggu ini mereka 
hanya berkomunikasi melalui ponsel. Tidak ada 
pertemuan seperti biasa karena Nugra yang meminta 
agar pertemuan mereka saat akad nikah nanti menjadi 
spesial. 

Danan geleng-geleng kepala."Ya memang harus 
begitu, Maira. Namanya mau nikah ya jangan ketemu 
dulu. Biar ada rasa yang berbeda kalau kalian ketemu 
pas akad nikah. Begitu...." 

"Memangnya kakak tahu dari mana? Kakak aja 
belum nikah. Lagi pula, masih sepuluh hari lagi, kak. 
Bukan seminggu,"balas Maira keras kepala. 

"Jangan membalikkan ucapan, Maira. Itu 
memang sudah tradisinya begitu. Jangan dilanggar. 
Sudah...suruh aja Nugra datang ke sini. Kalian ketemu 
di sini saja." 


"Nugra sibuk, jadi...aku datengin aja. Sebentar 
doang kok. Kakak ngapain sih?" Hari ini, ia memang 
tidak memberi tahu Nugra kalau ia akan datang. Ia 
tidak peduli kalau nantinya Nugra akan marah. Yang 
terpenting rasa rindunya sudah terobati. Ia tidak mau 
menunggu begitu lama untuk bertemu. 

"Lagi nunggu temen." 

"Temen mana?" 

"Ya temen kakak lah. Mau maen ke sini 
katanya." Danan masih mencoba menghubungi 
teman-temannya itu. 

"Cewek?" Maira memberi tatapan menggoda. 

"Cowok,"balas Danar singkat. 

"Kakak normal kan?" 

"Ya kalau ketemuan sama cewek kakak yang 
datang ke sana. Kenapa malah kakak suruh datang ke 
sini." Danan menyentil hidung Maira. Pria itu pun 
berdiri saat melihat bayangan mobil masuk ke area 
halaman rumah."Kayaknya itu deh mereka." 

Maira mengikuti Danan yang berjalan ke teras 
rumah. Tiga pria keluar dari mobil dan berjabat 
tangan dengan Danan. Mereka semua tampak begitu 
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akrab. Dua di antaranya berwajah bule, satunya 
berwajah oriental. 

"Kak, taksi aku sudah di depan. Aku berangkat 
ya!"kata Maira. 

"Nggak diantar sopir aja?"tanya Danan. 

Maira menggeleng."Nggak, kak. Naik taksi aja 
lebih simple." 

"Oke hati-hati,"pesan Danan yang kemudian 
mempersilahkan teman-temannya masuk. 

Maira sudah di taksi, ia begitu deg-degan 
bertemu dengan Nugra. Ia sudah tidak sabar 
memeluk dan mencium „pria itu. Sepuluh menit 
perjalanan terasa seperti-satu jam. Maira benar-benar 
tidak sabar. Begitu sampai di tujuan, Maira membayar 
taksi dengan cepat. Kemudian turun dengan sedikit 
tergesa-gesa. Tapi, kemudian langkahnya melambat 
saat melihat seseorang yang pernah ia lihat. 

"Kak Yuki!"panggil Maira. 

Yuki menoleh kaget."Eh, Maira. Apa kabar?" 
Wanita itu berjalan menghampiri Maira. 

"Wah...kakak masih ingat sama aku." Maira 
memeluk Yuki."Kabar baik, kak. Kakak lagi apa di 
sini?" 
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"Kebetulan lagi cari makanan ringan aja buat 
cemilan di rumah." Yuki menunjukkan kantongan 
plastik transparan pada Maira. 

Maira melihat bungkusan itu dan mengangguk- 
angguk."Kakak tinggal dekat sini juga ya?" 

"Ah, iya...di seberang sana. Nggak terlalu dekat 
sih, tapi kebetulan lagi pengen beli makanan di sini 
aja. Lebih enak." Yuki tertawa kecil."Kamu sendiri 
ngapain ke sini?" 

"Ketemu Nugra, kak. Kangen." Maira tersipu 
malu. 

"Oh...iyalah, namanya-juga mau menikah ya. 
Pasti kangen terus." Yuki-tersenyum tipis. 

Maira teringat sesuatu, kemudian ia membuka 
tasnya. Kebetulan di dalam tasnya ada beberapa 
undangan yang belum ia tulis nama penerimanya. Ia 
mengambil satu dan menyerahkannya pada 
Yuki."Kak, datang ya ke pernikahan kita." 

Yuki menatap undangan itu, ia mematung 
beberapa detik. Lalu ia tersenyum."Terima kasih udah 
diundang. Diusahakan datang." 

"Wah, senengnya." Maira bertepuk tangan 
pelan."Ya udah, aku masuk dulu ke dalam ya, kak." 
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Maira memeluk Yuki kemudian masuk ke dalam 
gedung apartemen dengan cepat. 

Yuki melihat Maira yang sudah masuk ke dalam 
gedung. Kemudian ia pergi ke resepsionis. 

Maira memencet bel apartemen Nugra sebanyak 
tiga kali. Akhirnya pria itu muncul dan tampak sangat 
terkejut melihat kedatangan Maira. 

"Loh! Kok kamu?" 

Maira mengerutkan keningnya."Kok 
ekspresinya begitu. Nggak suka aku datang ya?" 

Nugra tersenyum, kemudian memeluk Maira, 
menggendong wanita itu ke dalam 
apartemennya."Aku kaget, kamu nggak bilang-bilang 
mau ke sini kan?" 

Maira mengecup bibir Nugra."Iya. Kamu habis 
mandi ya?" Saat ini Nugra sedang mengenakan 
handuk yang melingkar di pinggangnya. 

Nugra mengangguk."Iya, sayang. Kamu sama 
siapa?" Pria itu menurunkan Maira dari 
gendongannya. 

"Sendirian." Maira menghempaskan tubuh ke 
sofa. 
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"Aku pakai baju dulu ya. Sebentar." Nugra 
masuk ke dalam kamarnya. 

Maira memerhatikan seisi apartemen Nugra. 
Ruangan itu tampak jauh lebih rapi dari yang terakhir 
kali ia lihat. Maira merasa haus, ia melangkah menuju 
kulkas untuk mengambil air mineral. Ia mengambil 
sebotol kecil air mineral. Baru saja meminumnya 
seteguk, bel berbunyi. Maira bergegas membuka 
pintu. Ternyata satpam apartemen ini mengantarkan 


sebuah bungkusan. 
Nugra keluar dari kamar."Siapa, sayang?" 
"Pak satpam." 
"Ngapain?" 
"Nih, katanya” pesanan kamu." Maira 


menunjukkan bungkusan pada Nugra. 

Nugra menatap bungkusan yang dipegang oleh 
Maira."Loh, kok dikirim ya. Padahal sudah aku 
cancel." Ia pun mengambil bungkusan itu dari tangan 
kekasihnya. 

"Memangnya itu apa sih?"tanya Maira 
penasaran. 

"Makanan." 


"Makanan?" Maira kembali meraih bungkusan 
tersebut dan melihat isinya. Ia tertegun beberapa saat, 
tapi beberapa detik kemudian ia tersenyum pada 
Nugra."Lagi-lagi ini ya. Kayaknya aku harus belajar 
bikinnya deh supaya kamu nggak beli terus." 

Nugra tertawa. Ia meletakkan bungkusan itu ke 
atas meja. Kini ia beralih pada Maira, menggendong 
wanita itu."Jadi, kamu ke sini kenapa? Kan sudah 
kubilang kita ketemunya nanti saja. Bisa-bisa aku 
nggak tahan, sayang." 

"Aku kangen. Tapi, kayaknya kamu nggak!" 
Maira mengerucutkan bibirnya. 

Nugra mengecup,bibir Maira."Aku jauh lebih 
kangen. Kamu udah makan?" 

Maira menggeleng."Aku mau makan sama 
kamu." 

"Oh ya? Ya udah, yuk kita pergi sekarang,"ajak 
Nugra. 

"Terus...kue kamu itu bagaimana?"tanya Maira. 

"Bisa disimpan di kulkas nanti." Nugra memeluk 
pundak Maira dan membawa kekasihnya itu pergi 
makan. 


Nugra dan Maira berjalan seraya bergandengan 
tangan dari sebuah resto di salah satu pusat 
perbelanjaan. Keduanya benar-benar terlihat serasi. 
Siapa pun yang melihatnya akan merasa iri. Dua insan 
manusia itu adalah d sama-sama berasal dari 
keluarga berada, kedua orangtua neraka sama-sama 
dikenal di kalangan pengusaha. Yang satu cantik dan 
satunya tampak, sama-sama pemimpin perusahaan. 
Cerdas dan pekerja keras jelas terlihat dari wajah 
keduanya. Mereka adalah pasangan sempurna. 
Sekarang, Maira tengah memeluk lengan Nugra 
sambil menyandarkan kepalanya di bahu pria 
tersebut. 

"Kamu ganti parfum lagi?"tanya Maira sambil 
mengendus aroma tubuh Nugra. Akhirnya aroma 
parfum Nugra yang dulu kembali. Ia begitu menyukai 
aroma itu. Sebab saat aroma parfum itu menyatu 
dengan tubuh Nugra, aromanya membuatnya candu 
dan ingin terus-terusan berada di dekat pria itu. 

"Iya. Kamu bilang wanginya kayak cewek 
sih,"jawab Nugra dengan tertawa kecil. Ia mengecup 
puncak kepala kekasihnya itu dengan lembut. 
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"Oh iya, mana? Katanya mau dikasih ke 
aku?"tagih Maira. 

Nugra tertawa."Iya. Lupa...kamu nggak ingetin 
sih tadi. Besok deh aku kirim ya." 

Keduanya kembali berjalan keluar dari gedung 
itu. Di saat itulah, seseorang bertabrakan dengan 
lengan Maira hingga pelukan mereka terlepas. 

"Maaf, Mbak!"ucap orang tersebut. 

Maira sedikit kesal, ia merasa jalanan ini begitu 
lebar tapi bisa-bisanya ada yang menabraknya. Tapi, 
begitu melihat orang tersebut, amarahnya menjadi 
hilang."Kakak." 

"Ah, ternyata kamu, Maira. Maaf...kakak buru- 
buru. Jadi, nggak lihats'ucap Yuki. 

Maira tersenyum."Nggak apa-apa, Kak. Maira 
juga nggak lihat kalau ada orang." 

"Kakak dari mana?"'tanya Nugra. 

Yuki melihat ke sekeliling beberapa detik."Mau 
beli sesuatu, tapi...kayaknya nggak jadi. Nggak ada 
yang cocok." 

"Wah, kok nggak ada yang cocok...udah jauh- 
jauh begini. Udah malam juga." Maira memegang 
lengan Yuki."Kakak naik apa?" 
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"Naik ojek." 

"Sudah malam begini?" Maira menatap Yuki tak 
percaya. 

Yuki mengangguk."Sudah biasa kok. Kalian mau 
pulang?" 

Maira menatap ke arah Nugra yang menjadi 
lebih diam bila dibandingkan dengan pertemuan 
pertamanya dengan Yuki."Sayang, kita mau pulang?" 

Nugra mengangguk. Lalu pria itu menunjukkan 
wajah ramahnya."Ah, iya." 

"Kita pulang bareng aja, kak. Lagi pula tempat 
tinggal kalian dekat kan?" 

Yuki dan Nugra terdiam. 

"Sayang, gimana? "Maira memanggil Nugra. 

Nugra menggelengkan kepalanya ,menyadarkan 
diri dari lamunan. "Ah iya boleh. Kalian tunggu aja di 
lobi ya. Nanti aku jemput di situ." 

"Oke. Yuk, kak." Maira memeluk lengan Yuki 
dan membawa wanita itu ke loby. 

Keduanya berdiri di lobi, menanti Nugra 
dengan sabar. Maira mulai merasa tidak asing dengan 
parfum yang dipakai oleh Yuki. 


"Kak, pakai parfum apa? Kok harum 
banget,"puji Maira. 

"Ah, kamu ini...parfum murahan kok. Kamu 
lebih wangi." Wanita itu tampak malu-malu. 

"Ih, kakak...ini wangi parfum mahal tahu, 
kayaknya aku tahu deh. Tapi, lupa gitu." Maira 
berusaha mengingat-ingat."Parfum hadiah dari orang 
spesial ya?" 

Yuki menggeleng."Nggak. Ini kakak beli sendiri 
dan memang sejak dulu, kakak nggak ganti-gantian 
aroma parfum. Soalnya sudah cocok banget sama 
karakter kakak." 

"Wah, setia banget-sama aroma parfumnya ya? 
Pasti kakak orangnyawsetia banget." Maira tertawa 
kecil. Tapi, entah kenapa ada sedikit denyutan di 
hatinya. 

"Iya. Sama kayak Nugra. Dia orangnya setia 
banget. Parfumnya juga nggak pernah ganti loh dari 
jaman dia masih kuliah." Entah kenapa kalimat itu 
meluncur dari mulut Yuki, hati Maira semakin 
berdenyut. Ia mulai merasa ada kejanggalan. Tapi, 
mungkin hanya perasaannya saja. Ia berharap semua 
ini hanyalah kebetulan semata. 
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"Wah, dia dulu sewaktu kuliah punya pacar ya, 
kak? Cerita dong, dia setianya gimana?" Todong 
Maira. 

Yuki terkekeh."Jangan, deh. Kamu tanya 
langsung aja sama Nugra. Nanti takutnya nyebarin aib 
lagi." 

"Kok aib, setia itu kan kebaikan,Kak." 

"Yang pasti...kamu beruntung, Nugra itu adalah 
lelaki yang setia pada satu wanita saja. Dan...itu 
kamu." Yuki tersenyum kecut. 

Ucapan Yuki barusan justru tak membuat Maira 
tenang. Ia justru berpikir sesuatu yang tidak baik. 
"Sepertinya kakak mengenal Nugra dengan baik ya?" 

"Iya. Kami kansdulu sangat akrab,"ucap Yuki 
tanpa sadar. Kemudian obrolan mereka terhenti saat 
mobil Nugra ada di hadapan mereka. 

Sepanjang jalan Maira tidak banyak bicara. Ia 
lebih memilih menata hatinya dari pada ikut dalam 
pembicaraan Yuki dan Nugra. Mereka terdengar 
begitu menikmati masa-masa nostalgia mereka. 

"Sayang, aku nggak mampir lagi ya? Soalnya 
harus nganterin Kakak Yuki lagi. Salam untuk Mama, 
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Papa, dan kak Danan,"kata Nugra sembari memeluk 
kekasihnya itu. 

"Iya." Hanya itu yang diucapkan Maira. Ia 
langsung keluar dari mobil dengan hati yang gundah. 
Ia bahkan sampai lupa berpamitan pada Yuki. 

Sambil berjalan memasuki halaman rumah, ia 
menoleh ke belakang sebentar. Mobil Nugra Masih 
belum pergi, tapi beberapa detik setelah itu mobil itu 
berlalu tanpa penumpang di belakangnya. Maira 
melangkah gontai, masuk ke dalam rumah. 

"Hai, kak,"sapa Maira pada Danan. Pria itu 
masih ada di ruang keluarga dengan meja sedikit 
berantakan. 

Danan menoleks'toh, baru kencan kok sedih 
gitu?" 

Maira menggeleng."Capek aja. Temen kakak 
masih di sini?" Maira melihat salah satu teman Danan 
sedang terbaring di sofa,ketiduran. 

"Iya.  Kecapekan sampe  ketiduran,"kata 
Danan."Yang dua lagi sih udah pulang,"jelasnya 
kemudian. 

"Ya udah, Maira istirahat dulu." 

"Mama sama Papa pergi, Mai." 
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"Terus?" 

"Ya nggak, ngasih tahu aja. Ya udah selamat 
istirahat." Danan pun mempersilahkan Maira istirahat 
karena ia melihat wajah adiknya itu terlihat muram. 
Semoga saja tidak sedang, terjadi apa-apa, kata Danan 
di dalam hatinya. 


-00000- 


“Kenapa Kakak ngikutin kami? tanya Nugra 
setelah Yuki pindah ke bangku depan. Kita kan bisa 
ketemu besok-besok saja.” 

Wanita itu tampak kesal dengan pertanyaan 
nugra. Karena tadi...kita nggak jadi ketemu. Kamu 
juga nggak kasih tahu kalau Maira mau datang. 
Ajdinya kamu makan di luar sama dia. 
Terus..makanan yang kakak buatkan nggak 
dimakan?” tambahnya lagi dengan wajah cemberut. 

“Aku nggak tahu kalau Maira mau datang, lagi 
pula dia kan calon istriku, Kak, mana mungkin 
kularang datang,” ucap Nugra membuat hati Yuki 
panas. 


“Jadi, kamu akan tetap memilih Maira, Dek?” 
Hati Yuki terasa hancur mendengar ucapan Nugra 
barusan. 

Nugra menoleh kaget.”Maksdu Kakak apa? 
Maira tetap calon istriku, Kak.” 

“Bagaimana denganku?” tangis Yuki. 

“Kupikir kita ini cuma teman, Kak, karena aku 
sudah punya  Maira, jawab Nugra pelan. 
Pandangannya tetap fokus dengan jalanan di 
depannya. 

“Tapi, Kakak tahu...kamu masih sayang sama 
kakak. Bahkan jauh lebih sayang ari pada sayangnya 
kamu ke Maira!” teriak Yuki: 

Nugra menginjak rem secara mendadak.” Walau 
yang kakak bilang itu benar, aku nggak mungkin 
membatalkan pernikahan kami, kak. Nggak 
mungkin.” 

Yuki membatu di tempatnya menatap Nugra, 
berusaha mengulangi setiap kata yang diucapkan 
Nugra tadi. Jadi, kamu benar-benar masih sayang 
Kakak, Dek?” 

Nugra menyadari bahwa baru saja ia 
menyatakan isis hati sesungguhnya, ia memang masih 
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sayang dengan wanita itu. Andaikan wanita itu tidak 
menghilang, mungkin saat ini mereka masih akan 
tetap bersama. Bahkan sikap dinginnya selama ini 
adalah karena rasa sakitnya yang begitu dalam daat 
kehilangan Yuki. 

Sekarang wanita itu kembali dan membuka 
semua memori indah mereka. Kisah cinta mereka 
yang belum usai membuat hati Nugra berpaling. 
Beberapa hari belakangan ia memang selalu 
memikirkan Yuki. Tapi, sayangnya ia sudah harus 
menikah dengan Maira. 

“Nugra!” panggil Yuki: 

Nugra menelan ludahnya, menoleh perlahan ke 
arah Yuki. 

“Kamu masih cinta sama kakak, kan?” 

Nugra mengangguk pelan. 

Yuki menangis haru, kemudian ia meraih tubuh 
Nugra. Mereka berpelukan dengan rasa rindu yang 
begitu besar. Pelukan kai ini terasa begitu berbeda, 
pelukan hangat, mesra, dan penuh dengan hasrat 
kerinduan. 


“Kita pulang sekarang ya, kak?” kata Nugra 
lembut. 
“Iya.” Yuki mengangguk malu-malu. 
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agi ini, Danan pergi ke kamar Maira. Ia 
mengetuk beberapa kali, tetapi adiknya itu 


tidak menjawab. Mungkin masih tidur, 
pikirnya. Ia baru saja hendak pergi, tapi tidak sengaja 
melihat ada celah di pintu. Artinya pintu kamar Maira 
tidak terkunci. Ia mengetuknya sekali lagi, dengan 
sedikit keras. Maira tidak juga menjawab. 

"Maira!" Danan bersuara keras sambil membuka 
pintu. Setidaknya wanita itu bisa mendengarkan dan 
waspada jika sedang berganti pakaian atau sedang 
tidak memakai apa-apa. Ternyata Maira masih 
tidur.Pria itu duduk di sisi tempat tidur, mengusap 


puncak kepala gadis itu. 
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"Maira!!" 

Maira menggeliat, membuka matanya yang 
terasa perih."Kakak,"ucapnya serak. 

"Diketuk-ketuk nggak dengar, makanya kakak 
masuk. Nggak dikunci sih kamar kamu!" Danan 
memerhatikan wajah Maira yang sembab, ada sedikit 
bengkakan di kantung matanya."Kamu sakit?" 

Maira menggeleng. Ia pun duduk menghadap 
Danan."Baik-baik aja, Kak." 

"Habis nangis kan?" 

"Iya. Tapi, bukan apa-apa kok. Maksudnya 
bukan sesuatu yang penting-banget." Maira mengikat 
rambutnya. 

"Di bawah ada Bu'Santono,nyariin kamu." 

Maira mengerutkan keningnya."Ngapain, kak?" 

Hati Maira jadi tidak enak. 

Danan mengangkat kedua bahunya."Ya udah, 
cepetan temuin. Kakak turun duluan." 

Maira mencuci muka serta menyikat gigi dengan 
kilat. Ia tidak ingin calon mertuanya itu menunggunya 
begitu lama. Setelah mengganti pakaiannya, 
merapikan rambut dan memoles wajah sedikit, Maira 


segera menemui wanita paruh baya itu. Tampak 
Odelie sedang ngobrol dengan Nyonya Santono. 

"Hai, Tante. Apa kabar?" Maira dan Nyonya 

Santono langsung berpelukan. 

“Baik, sudah lama sekali nggak ketemu ya. 
Kamu makin cantik!" Nyonya Santono mencubit pipi 
Maira pelan. 

“Iya, Tante.. kan Nugra yang nyuruh Maira 
perawatan setiap hari. Jadi ya...makin cantik 
deh,"ucap Maira malu-malu. 

"Gagah terlalu keras sama kamu ya?"tanya 
Nyonya Santono. 

Maira menggeleng-cepat."Nggak, Tante. Maura 
tahu semua perintah Nugra adalah untuk kebaikan 
Maira sendiri...juga kebaikan bersama." 

Nyonya Santono tersenyum lega. Sepertinya ia 
tidak salah memilih Maira sebagai menantunya. 
Wanita itu tampak begitu sabar, meski di awal-awal 
perjodohan mereka ia sempat khawatir karena Odelie 
mengatakan kalau Maira memiliki sifat keras kepala, 
sementara Nugra memiliki sifat egois yang tinggi. 
Tapi, sepertinya sejauh ini semua berjalan dengan 


baik."Tante senang mendengarnya. Oh ya...hari ini 
Gagah ulang tahun." 

"Oh ya?" Maira terkejut setengah mati, sebagai 
calon isteri ia bahkan tidak tahu tanggal lahir Nugra. 

"Iya. Dan malam ini akan diadakan acara makan 
malam di rumah. Semalam juga Nugra pulang ke 
rumah,nggak biasanya sih. Tapi, Tante senang." 
Wanita paruh baya itu terkekeh."Nanti malam kamu 
dan keluarga datang ya. Kita makan malam bersama 
di rumah saja. Tante sudah bilang sama Mama kamu." 

"Ah iya, Tante...kami pasti datang. Tapi, Maira 
benar-benar baru tahu kalawini ulang tahun Nugra." 
Wajah Maira merah menahan malu. 

"Nggak apa-apa Kalian juga baru kenal. Wajar 
kalau masih banyak yang belum kalian ketahui. Lagi 
pula kalau mau ngasih kejutan, masih banyak 
waktu,"kata Nyonya Santono. 

Maira mengangguk, lalu entah kenapa ada ide 
yang terbesit di kepalanya membuat kejutan untuk 
calon suaminya itu."Tante, nanti Maira ke rumah ya? 
Kalau boleh mau pakai kamar Nugra untuk bikin 
kejutan." 
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"Pasti boleh dong. Datang saja. Itu rumahmu 
juga. Tante tunggu ya?" 

"Iya, Tante. Ya udah kalau gitu Maira siap-siap 
dulu." 

"Iya, kalau memang mau pergi sekarang, kita 
barengan aja, Mai? Biar Tante tunggu." Nyonya 
Santoso memberi tawaran. 

"Oh iya, Tante. Maira siap-siap dulu ya." 

Maira kembali ke kamarnya,berjalan sambil 
memikirkan konsep yang akan ia buat nanti. 
Rencananya ia akan menghiasi kamar Nugra dengan 
balon-balon dan tulisan-tulisan ungkapan kasih 
sayang. Tapi, sebelum ia-membeli semuanya, ia harus 
melihat kondisi kamar” Nugra terlebih dahulu agar 
warnanya cocok. 

Maira sudah rapi, bersiap turun untuk kembali 
menemui Nyonya Santono. 

"Maira!"panggil Danan. Pria itu tampak tampan 
dengan stelan kerja serta potongan rambut barunya. 

Maira menghentikan langkahnya."Kenapa, kak?" 

"Mau kemana?" 

"Mau ke rumah Nugra sama Mamanya 
Nugra,"jawab Maira. 
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"Ngapain?" 

"Hari ini ulang tahunnya Nugra, katanya sih 
mau ada acara kecil-kecilan gitu die tanahnya. 
Terus...aku mau kasih kejutan." Maura tertawa kecil. 

Danan mengusap puncak kepalanya."Jangan 
terlalu semangat, yang biasa-biasa saja kejutannya." 

Maira memanyunkan bibirnya. Ia ingin 
menyanggah, tapi sebaiknya itu tidak ia lakukan. Ia 
harus segera menemui Nyonya Santono. Tidak baik 
membuat orang menunggu berlama-lama."Iya, kak. 
Aku pergi dulu ya?" 

"Hati-hati ya. Kalauada apa-apa hubungi 
kakak!" 

"Iya, kak." 

Danan memperhatikan gerakan Maira. Pria itu 
tampak begitu resah. Kemudian ia mengembuskan 
napas panjang dan segera turun untuk berangkat 
bekerja. 

Maira dan nyonya Santono berangkat sama- 
sama menuju kediaman keluarga Santono. Di rumah 
itu terlihat ramai karena akan diadakan acara ulang 
tahun Nugra. Meskipun hanya acara makan malam, 
sepertinya akan menjadi spesial mengingat mereka 
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akan mengundang keluarga Hermawan, calon besan 
mereka. Maira memasuki rumah megah itu dengan 
deg-degan. Sebentar lagi ia akan menjadi bagian dari 
keluarga ini. Saat baru saja mereka masuk, seorang 
pria muda menyambut mereka dengan tatapan penuh 
tanya. 

"Ma, ini siapa?"tanyanya penasaran seraya 
menatap Maira. 

"Masa kamu nggak kenal kakak cantik ini. Ini 
calon istrinya Gagah, calon kakak ipar kamu,"jelas 
Nyonya Santono."Ayo...salam kakak kamu ini." 

Rian mendekati Maira, menatap wanita itu 
seperti keheranan."Kakak-.. lebih cantik dari yang aku 
lihat kemarin." 

Maira mengerutkan keningnya."Kemarin kapan? 
Memangnya kita ketemu ya?" 

"Kemarin aku lihat kakak sih jalan sama Gagah, 
lihat dari jauh aja. Kalau aku samperin bisa-bisa 
disuruh pulang, nggak jadi main." Rian terkekeh. 

"Rian, kamu anterin Kak Maira ke kamarnya 
Gagah ya, soalnya dia masuk kasih kejutan buat 
Gagah,"perintah Nyonya Santono pada anak 
bungsunya itu. 
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"Siap, Ma." 

"Maira, kau sama Rian dulu ya. Soalnya Tante 
mau cek ke dapur dulu. Anggap aja rumah sendiri 
dan jangan sungkan ya?" 

Maira mengangguk senang."Iya, Tante." 

"Yuk, kak." Rian memberi kode pada Maira agar 
mengikutinya. 

"Kakak...kok mau sama Gagah?"tanya Rian 
membuat Maira tertawa. 

"Pertanyaan kamu aneh deh." 

"Iya. Soalnya kan Gagah itu galak banget." Rian 
mulai membuka aib Nugra. Tapi, bagi Maira itu 
adalah hal biasa. Bukankah ia juga sudah tahu 
bagaimana Nugra sesungguhnya. Apa pun yang 
dikatakan Rian, Maira tentu sudah siap. Itu bukanlah 
sesuatu yang fatal. 

"Namanya juga cinta." 

Rian berjalan menuju sebuah pintu di 
sudut."Kakak mau kasih kejutan apa lagi? Kemarin 
kan sudah?" 

"Kemarin kapan?" 

"Oh bukan ya. Soalnya kemarin tuh dia ada 
bawa hadiah gitu, dia bilang hadiah ulang tahun. 
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Kupikir dari kakak." Rian membuka pintu kamar 
Nugra lebar-lebar."Sebenarnya ini kamar jarang 
banget dipake sih, kak. Soalnya, kakak lebih suka 
tidur di apartemen. Semalam sih ke sini, tumbenan." 

Maira melihat ke sekitar kamar Nugra. Kamar 
bewarna abu-abu yang dikombinasikan perabotan 
putih itu terlihat rapi. Memang sangat terlihat jarang 
ditempati."Oke. Makasih ya, Rian. Jangan bilang- 
bilang sama Gagah ya kalau aku ke sini." 

"Sip, kak. Ya udah, kakak lihat-lihat aja dulu 
kamarnya. Kalau perlu bantuan, panggil aja Rian. Tuh 
kamar aku,"tunjuk Rian pintu kamar di sudut sisi 
bagian lainnya. 

"Thanks, Ri." 

"Sama-sama, kak." 

Maira memasuki kamar Nugra dengan langkah 
perlahan. Ia menuju tirai jendela, membukanya agar 
cahaya masuk ke dalam. Ia duduk di sisi tempat tidur, 
mengusap permukan kasur. Sekilas senyumnya 
terukir, mengingat bahwa ini adalah tempat tidur 
sang kekasihnya. Ngomong-ngomong soal Nugra, ia 
belum ada komunikasi dengan kekasihnya itu sejak 
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semalam. Bahkan tidak ada pesan apa pun yang 
masuk seperti sebelum-sebelumnya. 

Maira menarik napas panjang, mengambil 
ponsel dan menghubungi Nugra. Beberapa kali nada 
hubung terdengar, lalu suara pria yang sangat ia 
rindukan saat ini bicara dari seberang sana. 

"Halo, sayang?"sapa Nugra dengan hangat. 

"Hai!" Entah kenapa Maira jadi canggung. Bukan 
canggung karena perasaan cinta yang sedang bersemi, 
tapi kegalauan hati tentang kondisi Nugra saat ini. 

"Iya, kenapa, sayang? Kamu sudah sarapan?" 

"Sudah,"jawab Maira tercekat."Kamu dimana?" 

"Di apartemen." 

"Nggak kerja?" 

"Ini lagi siap-siap. Semalam aku nginap di 
rumah Mama sih, terus...agak pagian gitu aku balik ke 
apartemen. Nah, sebentar lagi aku ke kantor." Nugra 
memberikan penjelasan panjang meski tidak diminta 
oleh Maira. Di sini Maira melihat kejujuran dari 
Nugra, sebab ia memberi tahu ia baru saja dari rumah 
seperti yang Rian jelaskan tadi. 

"Malam ini kamu kemana?" 
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"Nggak kemana-mana. Cuma di rumah Mama. 
Mau ketemu?" 

"Ah, boleh. Tapi, lihat nanti ya. Aku kabarin 
kamu,"kata Maira. Entah kenapa tiba-tiba 
semangatnya jadi hilang. Bukankah seharusnya suara 
Nugra menjadi penyemangat. 

"Baik, sayang. Jangan pergi jauh-jauh ya. 
Kabarin aku kalau ada sesuatu, atau kamu butuh aku." 

"Iya,"kata Maira yang beberapa detik setelah itu 
matanya menangkap pemandangan yang membuat 
hatinya terasa ditusuk tombak. 

"Ya udah, i love —you!"Nugra mengakhiri 
pembicaraan mereka. 

"L.1 love you too: Maira membatu di tempat. 
Dibiarkannya sambungan terputus sendiri. Badannya 
tiba-tiba saja gemetaran saat melihat di dekat kakinya 
ada sebuah kardus berukuran sedang. Di dalamnya 
terdapat beberapa frame foto. 

Maira meletakkan ponselnya di atas tempat 
tidur. Ia berjongkok, mengambil frame-frame tersebut. 
Hatinya benar-benar sakit saat melihat foto yang ada 
di sana. Kemudian ia melihat sebuah kotak bewarna 
silver dengan ikatan pita bewarna navy. Maira 
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membuka kotak itu, isinya adalah sebuah sweater 
bewarna abu-abu. Jantung Maira semakin berdegup 
kencang. 
"Adek... selamat ulang tahun. Doa kakak selalu 
menyertaimu. Semoga kita berdua bahagia selamanya.” 
Kakak Yuki. 


Tangan Maira bergetar, panggilannya 'adek' 
untuk Nugra sepertinya itu sangat spesial. Jika kado 
ini sudah sampai di tangan Nugra sepagi ini, mungkin 
saja Yuki mengucapkan ulang tahun itu tengah malam 
tadi. Mereka saling mengenal, tentunya Yuki tahu 
ulang tahun Nugra. Tapi mengucapkan ulang tahun 
pada seseorang tepat-waktu, bukankah itu hanya 
dilakukan pada orang yang spesial? Hati Maira 
kembali berdenyut. Tentu saja, sepertinya memang 
begitu. Foto-foto mesra Yuki dan Nugra menjadi bukti 
bahwa, mereka pernah ada sesuatu di antara mereka, 
dulu. Entah kalau sekarang. 

Pikiran Maira melayang pada risoles,aroma 
parfum Yuki yang sama dengan parfum yang pernah 
dipakai oleh Nugra. Atau mungkin sebenarnya tidak 
dipakai oleh Nugra, melainkan mereka bersentuhan, 
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karuan. Apa lagi, saat di depan apartemen ketika ia 
bertemu dengan Yuki, wanita itu menegang 
bungkusan yang sama persis dengan bungkusan 
makanan pesanan Nugra. Mungkinkah?" 

Air mata Maira menetes. Sepertinya mereka 
memang, ada sesuatu di masa lalu dan sekarang. Ia 
harus segera mencari tahu, Minggu depan ia akan 
menikah dengan Nugra. Jika memang, terjadi sesuatu, 
setidaknya ia masih ada waktu untuk memperbaiki 
semuanya. Maira mengambil beberapa foto dan 
kemudian menyimpannya di dalam tas. Ia menyeka 
air matanya lalu keluar dari kamar itu. 

Maira keluar dari-kamar Nugra, menoleh ke 
sana ke mari mencariRian. Tapi, sepertinya pria itu 
menghilang. Ia pun segera turun untuk menemui 
Mama Nugra. 

"Tante!" Maira segera menghampiri wanita 
paruh baya itu. 

Nyonya Santono yang tengah mengawasi 
pekerjaan salah satu asisten rumah tangganya 
menoleh. Wajahnya terlihat sumringah."Iya, nak?" 

"Maira pulang dulu ya, Tante?" 
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"Sudah selesai bikin kejutannya?"tanya Nyonya 
Santono. 

"Kayaknya nanti kejutannya Maira kasih 
langsung aja ke Nugra, Tante. Makasih udah 
dibolehin masuk ke kamar Nugra." Maira tersenyum 
malu. 

"Itu kan nanti bakalan jadi kamar kamu juga." 
Nyonya Santono mengusap-usap lengan Maira. 

"Iya. Ya udah, Maira pamit. Sampai ketemu 
nanti malam." Maira memeluk Nyonya Santono dan 
kemudian cepat-cepat pergi dari sana. Sepanjang 
jalan, di dalam taksi ia -hanya bisa memegangi 
dadanya. Pandangannya kosong menatap ke arah luar 
jendela. Pagi ini, ia tidak bisa berpikir apa-apa. Yang 
ada di pikirannya saat ini adalah menemui Danan 
atau Alex di kantor. Sepertinya perasaanya akan 
membaik. 

la sampai di kantor, beberapa karyawan yang 
berpapasan dengannya menyapanya dengan hormat. 
Bagaimana pun juga, Maira masih merupakan orang 
penting di kantor ini. Maira membalasnya dengan 
senyuman seperti biasa seraya berjalan cepat menuju 
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ruangan Danan. Wanita itu bertemu dengan Alex 
terlebih dahulu. 

"Ibu!" Alex memeluk Maira dengan 
bahagia."Rindu, Bu!" Pria itu tertawa. 

"Sama. Udah lama nggak ketemu ya!" 

"Kan Ibu mau nikah." 

"Pak Danan ada?" 

Alex mengangguk."Ada, Bu di dalam. Tapi, lagi 
ada tamu." 

"Siapa?" 

"Cuma teman sih, bukan urusan pekerjaan kok, 
Bu. Tadi sih pesannya kalau-ada yang sayang disuruh 
masuk aja,"kata Alex. 

"Yakin nih?" Maira jadi ragu untuk menemui 
Danan. 

"Iya, Bu. Coba aja." 

Maira mengetuk ruang kerja Danan. Terdengar 
suara pria itu mempersilahkan masuk. Maira 
membuka pintu perlahan, melihat siapa tamunya 
Danan. Seorang pria bule menoleh dan tersenyum 
ramah padanya. 

"Maaf, apa mengganggu?" 
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"Oh, nggak silahkan saja kalau ada perlu dengan 
Danan,"ucap pria itu dengan bahasa Indonesia yang 
fasih. Itu cukup membuat Maira kaget. 

"Silahkan duduk, Maira. Ada apa?"tanya Danan. 

Maira melirik ke arah pria bule itu."Ah, nggak 
apa-apa, kak. Cuma pengen main aja ke sini. Kalau 
masih sibuk dilanjutkan aja atau...Maira keluar." 

"Eh, jangan...sebentar lagi kami selesai,"kata Pria 
bule itu lagi. 

"Iya. Kamu nggak ganggu kok. Sepuluh menit 
lagi selesai." Danan dan temannya itu berbincang- 
bincang. Memang apa yang dibicarakan mereka 
bukanlah sesuatu yang-sangat serius. Maira cukup 
lega. 

Selama menunggu Danan, pikiran Maira terus 
berkerja keras. Banyak sekali hal yang mengganjal 
mengenai Nugra dan saat ini ia tengah 
menganalisisnya. Rencananya siang ini ia akan 
menemui pria itu, mengajaknya makan siang serta 
mencari tahu banyak hal sebelum semuanya 
terlambat. 

"Maira, saya permisi dulu ya!" Tiba-tiba pria 
bule itu menyapa Kiara untuk pamit pulang. 
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"Ah, iya, kak. Hati-hati!" Maira membalas 
ucapan pria itu dengan senyuman ramah. 

Danan mengantarkan temannya itu sampai ke 
pintu, kemudian ia kembali dan duduk di sebelah 
Maira."Ada apa?" 

"Cuma lagi bosan di rumah." 

"Udah selesai kasih kejutan untuk Nugra?" 

Maira menggeleng."Nggak jadi." 

"Kenapa?" 

"Kayaknya nggak penting deh." Maira 
mengusap lebar. 

Danan mengusap puncak kepala Maira."Ya 
udah, kan mau jadi suami.juga. Masih banyak waktu 
untuk kasih kejutan kar" 

"Kak..." 

'Huum?" 

"Bagaimana kalau seandainya pernikahanku 
sama Nugra nanti gagal?" 

"Hah? Kamu ngomong apa sih?" Danan terkejut 
dengan ucapan Maira barusan. 

"Maksudnya...aku cuma berandai-andai, kak." 
Mata Maira terlihat berkaca-kaca. 
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"Jangan begitu, semua akan baik-baik saja. Itu 
hanya perasaan kamu ketika mau menikah." Danan 
memeluk Maira dengan erat, menenangkan adiknya 
itu agar tidak panik. "itu hanya cobaan menjelang 
pernikahan, Mai. Jangan terpengaruh." 

Air mata Maira mengalir dengan deras bahkan 
kini membasahi kemeja Danan. Maira tidak tahu pasti 
apa yang sedang terjadi, tapi ia merasa saat ini 
kondisinya sedang tidak baik-baik saja. Saat ini ia 
ingin menangis, hanya ingin menangis. 

Jam makan siang sudah tiba. Maira bersiap-siap 
menemui Nugra di kantornya. Semoga saja pria itu 
tidak pergi kemana-mana-mengingat ia memang tidak 
memberi tahu pria itusperihal kedatangannya. Wanita 
itu meraih cupcake yang ia pesan sejam yang, lalu. Ia 
hanya bisa memberikan cupcake ini sebagai ucapan 
ulang tahun pada calon suaminya. Semua yang ia 
rencanakan pagi tadi tidak jadi dilaksanakan karena 
suasana hatinya berubah. 

"Kak, aku pergi dulu ya,"kata Maira. 

"Kemana?" 

"Ketemu sama Nugra, Kak." 

"Kamu ada apa dengan Nugra?" 
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"Cuma ngerasa dia ada hubungan dengan 
wanita lain. Tapi,  entahlah...mungkin cuma 
perasaanku aja." Maira menarik napas panjang. 
Semuanya masih dugaan. Jika memang Nugra dan 
Yuki ada hubungan spesial, pria itu tidak mungkin 
menikahinya. 

"Kamu bicarakan sama Nugra soal kecemasan 
kamu. Kalian kan mau menikah, harus saling terbuka. 
Kalau memang Nugra terkesan menghindar atau 
tidak jujur, ya...udah kamu ambil tindakan. Minggu 
depan loh nikahnya, bukan bulan depan." Danan 
mengingatkan. Ia berharap. Maira tidak gegabah 
mengambil keputusan apapun yang nantinya menjadi 
acuan kehidupan adiknya itu di masa depan. 

"Iya, Kak. Nanti aku bicara sama Nugra." 

"Nggak mau ikutan makan siang sama kita aja 
nih?" Kata Danan menawarkan. 

"Kita?" 

Danan mengangguk."Kakak, Alex , dan Wira." 

"Wira siapa?" 

"Yang tadi ke sini." 
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"Muka asing nama lokal. Aku makan sama 
Nugra aja deh, kak. Sekalian ngomongin masalah 
tadi." Maira pun berjalan keluar. 

"Oke. Hati-hati,"pesan Danan sambil bersiap- 
siap untuk pergi makan siang. 

Maira tiba di kantor Nugra. Ia masuk dengan 
wajah lesu dan tak bersemangat. Ia mengeluarkan 
cupcake dari bungkusnya, tanpa lilin . Diketuknya 
ruangan Nugra dan pria itu membukakan pintu. Ia 
terpaku menatap sang kekasih di depan sana. Maira 
memaksakan dirinya untuk tersenyum. 

"Selamat ulang tahun,"ucap Maira dengan mata 
berkaca-kaca."Maaf aku-bukan yang pertama kali 
ngucapin ulang tahurrkamu , maaf nggak bisa kasih 
yang spesial, hanya ini." Ia mengangkat cupcakenya. 

Nugra menatap Maira dengan haru, kemudian 
ia memeluk kekasihnya."Terima kasih, sayang. Yuk 
masuk. " Ia membawa kekasihnya masuk ke dalam 
ruangannya. 

"Kamu sendiri?" 

Maira mengangguk."Iya." 

"Kamu kelihatan nggak semangat. Kenapa?" 
Nugra mengangguk wajah Maira, memerhatikan 
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setiap lekukan wajah kekasihnya."Kamu habis 
nangis?" 

"Nggak. Cuma kecapean aja." 

Nugra merapikan anak rambut 
Maira."Kecapekan ngapain? Makanya jangan kemana- 
mana. Kalau memang penting banget aja sopir atau 
telpon aku. Minggu depan kita nikah, sayang." 

"Iya. Aku nggak apa-apa kok." 

"Ya udah, kita makan?" 

"Delivery aja. Makan di sini." Maira 
memutuskan. 

"Oke. Aku  pesan~ dulu." Nugra tidak 
membantah, sepertinya“ Maira memang sedang 
kelelahan. Sebaiknyaximereka memang tidak pergi 
kemana-mana. Makan di kantor juga bisa. Pria itu 
mengambil ponsel dan memesan makanan. Setahun 
setengah jam menunggu, makanan mereka datang 
dan mereka pun mulai makan. 

Maira melirik Nugra perlahan, ia meletakkan 
sendoknya dan mulai mengumpulkan keberanian 
untuk bertanya. Ditariknya napas dalam- 
dalam."Nugra, ceritakan dong hubungan antara kamu 
dan kak Yuki sewaktu kuliah!" 
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Gerakan Nugra terhenti, ia meletakkan sendok 
untuk menyeka mulutnya. "Hubungan bagaimana?" 

"Ya kata kakak kalian sangat dekat." 

Nugra menoleh kaget."Kakak bilang begitu? 
Kapan kalian ketemu?" 

"Iya,beberapa hari lalu, nggak sengaja ketemu di 
depan apartemen kamu,"awab Maira dengan 
memberikan penekanan pada kalimat tersebut. 

Nugra kembali menyuapkan makanan ke mulut, 
mengunyahnya sambil berpikir. Kemudian setelah 
kunyahannya sudah sedikit dia mulai menjawab, "Iya. 
Karena satu organisasi, makanya dekat. Kak Yuki juga 
dulu yang ospek aku pas'masuk organisasi itu." 

"Ada hubungan debih?"tanya Maira dengan hati 
yang terluka. 

Nugra menelan ludahnya."Iya. Ada. Tapi, itu 
dulu kok." 

"Apa?"tanya Maira tercekat. Jantungnya 
berdetak begitu kencang, diiringi rasa nyeri yang 
teramat."Kak Yuki mantan kamu?" 

Nugra menggeleng." Nggak sampai pacaran sih. 
Cuma dekat aja, sayang. Dulu itu kayak...ya aku suka 
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sama dia, dia juga suka aku...tapi nggak bisa pacaran 
karena keadaan." 

"Sedekat apa hubungan kalian?"nada bicara 
Maira mulai terdengar sinis. Nafsu makannya pun 
sudah hilang. Diletakkannya sendok dan menjauhkan 
piring di hadapannya. 

Nugra melihat pergerakan Maira, ia pun 
menanggapinya dengan datar."Itu dulu, sayang. 
Sekarang aku punya kamu.Kita Sudah mau menikah 
juga kan Minggu depan." 

"Tapi, ada yang aneh dari gerak-gerik kalian." 

Nugra mengusap puncak kepala Maira."Nggak 
ada yang aneh. Semuanya-baik-baik saja." 

"Mana parfum yang kamu janjikan?" 

Nugra berdiri, berjalan ke meja kerjanya. Pria itu 
menarik laci, mengambil sebuah kotak parfum dan 
menyerahkannya pada Maira."Ini, rencananya siang 
ini mau kukirim ke rumah. Tapi, kamu udah ada di 
sini." 

Mata Maira merah, ingin menangis dan juga 
marah. Ia merasa tidak puas dengan jawaban Nugra 
tapi sayangnya tidak ada alasan lain yang 
membuatnya harus bertanya ulang mengenai 
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hubungannya dengan Yuki. Ia menerima parfum yang 
diberikan Nugra. Kotak terbungkus rapi seperti tidak 
pernah tersentuh. 
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aira keluar dari mobil, mereka baru saja 
M sampai di, depan kediaman rumah 

keluarga Santono. Maira menatap rumah 
itu dengan nanar. Di sebelahnya ada Danan, di 
depannya ada Hermawan dan Odelie. Maira menarik 
napas berat, berjalan mengikuti kedua orangtuanya 
masuk ke dalam rumah. Mereka langsung disambut 
hangat. Maira mendapatkan pelukan penuh kasih 
sayang dari Nyonya Santono. 

"Selamat datang di rumah ini, silahkan duduk." 
Sebelum makan malam, mereka duduk di ruang tamu 
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terlebih dahulu. Sementara itu, Rian langsung 
menghampiri Maira. 


"Kak, kejutannya nggak jadi ya?"tanyanya 
bingung."Soalnya di kamar kak Gagah nggak ada apa- 
apa." 

Maira tersenyum tipis, kemudian ia menggeleng 
lemah."Nggak jadi. Mau kasih kejutan malah kakak 
yang terkejut." 

"Terkejut soal apa, kak? Ada kecoak di 
sana?"tebak Rian sok tahu. 

"Kamu kenal Yuki?"tanya Maira spontan. 

"Yuki mantan pacarnya kak Gagah?"balas laki- 
laki muda itu dengan polosnya. 

Maira menarik napas panjang, menenangkan 
dirinya."Iya." 

"Nggak kenal, cuma tahu aja dulu. Kan 
dulu...aku masih kecil jadi nggak begitu paham 
masalah kedekatan mereka, kak,"balas Rian sambil 
mengunyah biskuit. 

"Tapi, kenapa kamu tahu kalau mereka punya 
hubungan?" 
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"Ambil kesimpulan sendiri." Rian tertawa 
nyengir."Eh tapi...di kamar kak Gagah kan ada nama 
Yuki, kan? Kakak juga lihat kan?" 

"Iya,"jawab Maira sebal bila harus ingat itu 
semua. 

"Sayang!" Nugra datang dan langsung memeluk 
Maira. Diciumnya pipi wanita itu dengan lembut."Kok 
nggak nyariin aku?" Sementara itu Rian langsung 
pergi dari sana. 

"Baru nyampe kok,"balas Maira malas."Kamu 
kok lama banget turunnya?" 

"Iya, telat siap-siap." 

"Selalu!"gerutu Maira dalam hati. 

"Kamu nggak pakai parfumnya ya?" Nugra 
mengendus tubuh Maira. 

"Aku nggak suka baunya, mengingatkan aku 
sama seseorang." 

Nugra menaikkan sebelah alisnya."Oh ya? 
Siapa?" 

"Kak Yuki!" 

"Memangnya sama?" Nugra terlihat datar 
menanggapinya. 


"Menurut kamu?" Maira balik bertanya. 
"Pembicaraan kita belum selesai ya soal Kak Yuki." 
Maira melipat kedua tangannya di dada dengan wajah 
dingin. 

"Memangnya penjelasanku belum 
cukup,sayang?" 

"Belum! 

Nugra mengusap puncak kepala Maira."Terus 
gimana caranya supaya kamu percaya?" 

"Aku mau ketemu dong, kamu, aku dan Kak 
Yuki,'kata Maira. 

Tubuh Nugra membatu beberapa detik, raut 
wajahnya berubah. Ia baru akan menanggapi ucapan 
Maira. Tapi, sayangnya Nyonya Santono sudah 
mempersilahkan mereka makan malam. Akhirnya 
pembicaraan mereka tertunda. 

Sepanjang makan malam, Maira hanya fokus 
pada makanannya saja. Sesekali ia menanggapi jika 
ada yang memanggil, mengajak bicara atau 
memanggil namanya. Saat ini ia berpikir bagaimana 
caranya agar ini semua berakhir. Mungkin hubungan 
mereka yang berakhir atau drama yang sedang terjadi 
antara Nugra dan Yuki. Maksudnya, biar pun tanda- 
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tanda itu ada, bukan berarti Nugra terbukti memiliki 
hubungan dengan Yuki. Bisa saja mereka memang 
cuma berteman. Ia harus segera menyelesaikan 
masalah ini sebelum hari pernikahan mereka tiba. Ia 
tidak ingin jika ternyata suaminya nanti masih 
dibayang-bayangi oleh masa lalu. 

"Mai!"bisik Danan. 

Maira tersentak, "I...iya, kak?" 

"Jelek tahu di depan calon mertua begitu,"kata 
Danan memperingatkan. 

Maira tersenyum tipis."iya, kak." Tapi, memang 
dasarnya hati Maira sedangtidak enak, raut wajahnya 
kembali terlihat sedih. 

“Kamu sakit, sayang?” bisik nugra. 

“Maira menggeleng.” Nggak.” 

“Kenapa seperti itu? Makanannya nggak enak?” 

Lagi lagi Maira hanya menggeleng. 

"Kamu marah sama aku,sayang?"tanya Nugra. 

"Iya. Setelah ini kita harus bicara, empat 
mata!"kata Maira dengan tatapan tajam."Aku nggak 
akan pernah memberi kesempatan kedua bagi siapa 
pun yang mengkhianatiku!" 


"Tapi, aku...nggak mengkhianati kamu, Maira!" 
Balas Nugra dengan tatapan dingin pula.Keluarga 
Hermawan sudah tiba di kediaman keluarga Santono. 
Miara, kedua orangtuanya serta Danan hadir untuk 
makan malam. Mereka disambut dengan hangat dan 
dihidangkan makanan-makanna lezat. Suasana begitu 
akrab, tentu saja, sebentar lagi mereka akan menjadi 
sebuah keluarga. Maira makan dengan diam, tidak 
ada sedikit pun keinginan untuk melihat sang calon 
suami. Tatapan dingin masing-masing pun terputus 
saat Dana terbatuk-batuk dan membuat seisi rumah 
langsung heboh. Pria itu baru saja tersedak cabai 
rawit. Tadinya ia hanya “berpura-pura batuk saja 
untuk memperingatkan*Nugra dan Maira. Ternyata ia 
beneran tersedak. Wajah pria itu merah, matanya 
berair dan tenggorokannya panas. Seisi rumah pun 
fokus pada Danan yang kini hanya bisa meratapi 
nasibnya. Sementar Maira dan Nugra fokus 
menghabiskan makan malam mereka. 

Usai makan malam, Nugra langsung menarik 
Maira ke balkon dan memeluk wanita itu dengan 
erat.” Aku sayang kamu.” 
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Maira tersenyum tipis, ia pun melepaskan 
pelukan Nugra dan duduk di kursi yang ada di sana. 

“Kamu...beda banget, Mai, kenapa, sayang?” 

“Aku cuma kecapean aja kok.” 

Nugra duduk di sebelah Maira kemudian 
mengusap punggung tangan kekasihnya itu.” Besok- 
besok banyakin istirahat ya?” 

“Iya. Oh ya...apa kabar sama Kakak?” 
Pertanyaan Maira membuat Nugra membatu. Lagi, 
Maira menyebut naama Yuki. 

“Kenapa dengan Kakak? Baik-baik aja sih waktu 
terakhir kali ketemu.” 

“Aku pengen ketemu deh sama Kakak, kok 
kamu nggak undang “Kakak ke acara makan malam 
ini?” Maira kembali membahas maslaah Yuki. 
Apdahal, Nugra pikir setelah makan malam, 
semuanya akan membaik. 

Nugra terkekeh, kemudian mengusap puncak 
kepala kekasihnya. Ini kan hanya acara untuk 
keluarga kita, sayang. Orangtuaku dan orangtuamu, 
serta kita yang akan menikah minggu depan. Ya 
nggak boleh ada orang lain di sini.” 
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“Aku pengen deh kita jalan bertiga, kata Maira 
tiba-tiba. 

“Loh...ada apa memangnya? Kok tumben 
banget?” tatap Nugra heran.” Masih mau bahas yang 
tadi ya?” 

“Ya iyalah. Aku mau semuanya jelas. Kalau 
memang kamu nggak ada hubungan lagi sama Kak 
Yuki, ayo...kita ketemu bertiga. Sekarang!” Maira 
menatap Nugra dengan tajam. 

“Kenapa sekarang, Maira, kan kita lagi ada 
acara. Nggak enak juga kan...sama Mama dan Papa 
kamu.” 

“Ya aku mau aja, sekarang!” kata Maira dengan 
nada memaksa. 

Nugra mengangguk, mengalah demi memenuhi 
keinginan Miara. Mereka pun pamit untuk keluar 
sebentar. Di jalan, Nugra menghubungi Yuki untuk 
mengajaknya makan malam di luar meskipun mereka 
sendiri sudah makan tadi. Sebenarnya hatinya terus 
bertanya-tanya dengan permintaan aneh Maira. Tapi, 
ia tidak berani menannyakan tentang hal tersebut 
pada wanita itu. Semoga saja bukan sesuatu yang 
buruk, pikir Nugra. Lagi pula pada kenyataannya ia 
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dan Yuki memang tidak menjalin hubungan, status 
mereka hanya berteman. 

Mereka berhenti di sebuah tempat makan. 
Sedari tadi Nugra cemas melihat Maira yang tidak 
mau bicara padanya. 

“Sayang, Kakak nggak datang-datang nih, 
mungkin aja dia sibuk,” kata Nugra seraya melihat jam 
tangannya. Sudah hampir satu jam mereka menunggu 
tapi Yuki tak kunjung datang juga. 

“Datang kok, tuh!'”tunjuk Maira pada wanita 
yang memakai gaun bewarna putih. 

“Hai, maaf ya lama...habisnya kalian ngajaknya 
mendadak sih, kata Yuki-dengan ceria. 

“Iya tiba-tiba aja-kangen sama Kak Yuki, kata 
Maira dengan manis pula. Kakak nanti bisa jai 
bridgesmaid aku kan?” 

Yuki menatap Nugra, kemudian tersenyum 
tipis. Wah...masa sih udah tua begini, yang lain saja. 
Kakak jadi tamu undangan aja ya.” 

"Kakak masih muda kok,” kata Nugra. 

Yuki tertawa akeras.” Kalau dilihat dari menara 
sutet ya?” 


“Bukan, menara eiffel,” sahut Nugra dengan 
tawa lepasnya. 

“Wah, Kaka sama Nugra akrab banget, cerita 
dong...gimana kalian bisa kenal,” kata Maira. 

Yuki terdiam sejenak” Hmmm dulu... Nugra 
daftar salah satu organisasi kampus, Nah pas daftar 
kebetulan Kakak yang terima berkasnya. DI sana tuh 
Nugra masih mau-malu banget, masih cupu...masih 
item, dekil....” 

“Eh...eh, Kakak!” protes Nugra. 

“Memang kenyataan kan?” balas Yuki dengan 
nada mengejek. 

“Nggak kayak gitu-dong, buktinya banyak yang 
bilang aku ganteng kam'dulu. Sampai-samapai banyak 
yang suka, balas Nugra tak terima. 

“Yang suka itu kebetulan mata mereka katarak.” 

“Kakak dong, kan Kakak suka sama aku, 
katarak? balas Nugra lagi. 

“Duh, kan kamu yang  ngejar-ngejar 
kakak, balas Yuki lagi, keduanya sibuk berdebat 
sampai lupa ada Maira di sana yang kini mencerna 
semuanya dengan hati yang terluka. Sekarang mereka 
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mengeluarkan kisah kasih mereka di masa lalu 
dengan gamblangnya. 

“Eh...udah-udah, kamu kan sudah mau menikah 
sama Maira, nggak baik diceritakan lagi. Sudah 
berlalu, kata Yuki memepringatkan. 

Nugra berdehem, kemudian memeuk pundak 
Maira. Kita belum pesan makanan kan?” 

“Iya dari tadi nggak dikasih minum nih 
tamunya, kebiasaan banget dri dulu, protes Yuki. 

“Iya sabar ya, kak. Nugra memanggil pramu 
saji. Maira yang memang tidak begitu bersemangat 
hanya memesan secangkir. cokelat hangat untuk 
menenangkan pikirannya: 

“Aku ke toiletsdulu ya.” Maira bangkit dan 
langsung pergi. 

“Ngapain sih undang aku datang ke sini? Kamu 
nggak menghargai sekali perasaanku yang masih cinta 
sama kamu, Dek, kata Yuki kesal. 

“Maira yang minta, Kak, dia pengen ketemu 
kakak, balas Nugra. 

Yuki mengembuskan napas ebrat.” Dek, andai 
kita benar-benar tidak dipisahkan waktu itu.” Air 
matanya mengalir. 
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Nugra mengusap punggung tangan Yuki, Kak, 
sudahlah...itu sudah berlalu jangan begitu disesali. 
Memang sudah takdirnya begitu.” 

Yuki mengangguk-angguk mengerti.” Iya, kakak 
ngerti, semuanya sudah terlambat sekarang. Kamu 
sudah harus menikah dengan Maira minggu depan, 
iya...sebentar lagi. Semoga kamu bahagia dengannya.” 

“Iya, kak, bagaimana pun perasaan kita ini 
setelah pertemuan kita setelah sekian lama, aku rasa 
memang nggak ada gunanya, kak, aku sudah berjanji 
mau nikahin Maira. Kita hanya bisa menjalin 
hubungan sebagai teman saja: 

“Apa kamu bahagia'sama Maira, Dek?” 

“Aku nggak tahu» kak, kebahagiaan terbesarku 
adalah kakak. Bahkan saat kakak pergi, rasanya aku 
kehilangan duniaku, kehilangan  senyumku, 
kehilangan segalanya. Dan kakak lihat...sekarang 
semuanya sudah kembali,” kata Nugra. 

“Intinya dalah?” 

“Aku akan berusaha bahagia bersama Maira 
nantinya. Aku yakin semuanya akan berubah seiring 
berjalannya waktu. Kita hanyalah masa lalu.” kata 
Nugra dengan yakin. 
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Maira mematung di tempat, memegangi 
dadanya yang terasa begitu perih. Sebenarnya sejak 
tadi ia memang berada di tembok dekat bangku 
mereka. Ia sengaja memilih posisi duduk di sana agar 
saat ia pura-pura ke toilet, ia bisa mendengarkan 
percakapan antara Yuki dan Nugra. Ia yakin,mereka 
pasti akan membicarakan sesuatu. Sekarang ia 
mendengarkan semuanya, rencannya berhasil tetapi 
hatinya begitu perih. 

la pun pergi dari sana karena tidak sanggup 
bila harus melihat mereka terlihat begitu mesra. Inilah 
kenyataannya, Yuki dan-Nugra pernah saling 
mencintai. Mungkin saja-saat ini mereka tidak ada 
hubungan apa-apa, Nugra juga menolak Yuki, tapi 
ada yang berbeda saat Nugra menatap Yuki. Itulah 
yang membuat Maira semakin terluka. 

Maira berjalan cepat meninggalkan tempat itu. 
Ia berjalan sambil menunduk agar air matanya tak 
terlihat oleh orang. Hingga menabrak Danan yang 
ternyata juga berada di sini. 

“Maira...” 

Maira mendongak dengan wajah yang sudah 
berlinangan air mata.” Kakak...kok ada di sini?” 
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“Iya, tadi izin mau ketemu temen. Kamu 
kenapa?” Danan memeluk Mara, menghapus air mata 
di wajah cantik adiknya itu. 

“Kakak...,”isak Maira dengan begitu pilu. 

Danan mengusap-usap puncak kepala Maira, 
hatinya juga ikut sakit melihat Maira menangis seperti 
ini. Mungkinkah sedang terjadi sesuatu pada Nugra 
dan Maira. Ya udah kita pulang ya.” Danan 
membawa Maira ke mobilnya di parkiran. Ia tidak jadi 
menemui temannya. 

Sesampai di dalam mobil, ponsel Danan 
berbunyi.” Halo, iya...Sorry. Tapi, aku udah di parkiran 
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ini. 


“Oh oke, cepetan ya, soalnya urgent ini.” Danan 
mematikan ponselnya dan menoleh ke arah 
Maira.” Sebentar ya, temenku mau ke sini.” 

Maira hanya mengangguk sambil menutupi 
setengah wajahnya dengan tangan. Air matanya tak 
pernah mau berhenti mengalir. 

Pintu mobil Danan bagian belakang terbuka, 
Wira masuk dengan buru-buru.” Sorry,lama ya?” 
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“Nggak sih, cuma ya keadaan aja. Sorry nih kita 
harus ke rumah dulu, kata Danan menyalakan 
mobilnya. 

Wira menatap ke arah Maira.” Itu Maira?” 

“Iya, lagi ada sesuatu aja, jelas Danan. 

“Oh oke-oke, kita langsung jalan aja.” Pria itu 
pun mengerti bahwa ia tidak boleh bertanya lebih 
lanjut. Sepanjang jalan Danan dan Wira bercerita 
tentang bisnis baru mereka, sementara Maira hanya 
bisa memejamkan mata karena lelah. 

Suara-suara obrolan Danan dan Wira membuat 
perasaan Maira sedikit teralihkan. Ponsel Maira 
berbunyi berkali-kali. Maira mengabaikannya begitu 
saja. Danan meraih vponselnya dengan cepat dan 
menajwab telepon dari Nugra. 

“Halo?” 

“Maira udah pulang sama aku.” 

“Nggak apa-apa, pulang aja ke rumah. Aku 
bawa Maira pulang. Besok aja hubungin lagi.” 

“Nggak tahu. Bye!” Danan pun buru-buru 
mematikan ponsel Maira dan menyimpannya di saku 
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celananya. Setelah itu ia melanjutkan obrolannya 
dengan Wira. 
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buh Maira terasa begitu lemas tak berdaya. 
Semalaman ialYmenangis memikirkan 
semuanya. Sungguh ia tidak menyangka, di 
waktu yang sudah dekat dengan pernikahan, semua 
ini justru terjadi. Nugra memang mengatakan kalau ia 
dan Yuki akan berteman saja dan tetap melanjutkan 
pernikahannya dengan Maira. Tapi, Maira merasa 
Nugra tidak sungguh-sungguh dalam ucapannya. 
Maira merasa, jauh di lubuk hati Nugra, ia masih 
mencintai serta mengharapkan Yuki menjadi belahan 
jiwanya. Hanya saja ia sudah terlanjur akan menikah 
dengan Maira. 
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Tapi, apakah mungkin ia membiarkan Nugra 
jatuh ke pelukan wanita lain. Sementara ia sudah 
menunggu waktu ini setelah sekian lama. Maira 
berbaring ke arah langit-langit kamar, menatap ke atas 
dengan nanar. Sekarang Maira duduk di sisi tempat 
tidur, memegangi kepalanya yang pusing. Ia pun 
turun ke dapur untuk mengambil air minum. Di sana 
ada Odelie yang tengah bicata dengan salah satu 
asisten rumah tangga mereka. 

"Sayang!" Odelie menatap Maira dengan 
heran."Mata kamu bengkak, kamu jarang tidur ya?" 

"Iya, Ma." 

"Ya ampun, harus“ banyak istirahat, sayang. 
Sebentar lagi kan maw-nikah. Jangan jadi jelek kalau 
pas harinya, sayang." Odelie merapikan rambut Maira. 
"kamu banyak pikiran? Atau lagi ada masalah?" 

Maira mengangkat kedua bahunya."Ya...biasa 
sih, berantem kecil aja sama Nugra." 

"Iya. Itu hal biasa kok. Nanti semuanya akan 
normal lagi seperti semula." Odelie berusaha 
menenangkan putrinya. 

"Ya udah, Ma, Maira mau ke kamar lagi." 

"Nggak mau sarapan?" 
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"Nggak, Ma, nanti aja." Maira pun buru-buru 
kembali ke kamarnya. 

"Hei!"panggil Danan hingga Maira. 
Menghentikan langkahnya di anak tangga. 

Maira membalikkan badannya, menatap sang 
kakak. Keduanya mematung, kemudian Danan 
menghampiri adiknya itu."Udah enakan?" 

Maira mengangguk pelan. 

"Kita ngobrol di atas yuk,"ajak Danan. 

Maira mengangguk pelan, mengikuti Danan. 
Mereka memilih duduk di balkon sembari menghirup 
udara pagi. Ini adalah hari Sabtu, Danan tidak masuk 
kerja. Hari ini ia sudah memutuskan untuk di rumah 
aja menemani Maira. 

"Kak...Nugra punya perempuan lain,"ucap 
Maira bergetar. 

Danan memejamkan matanya perlahan."Kamu 
yakin? Apa sudah pasti kalau Nugra memang 
memiliki hubungan dengan wanita lain?" 

"Sebenarnya nggak hubungan seperti pacaran 
begitu. Tapi, mereka punya chemistry yang kuat di 
masa lalu, seperti kisah tak sampai dan...sepertinya 
mereka masih saling suka,"lanjut Maira."Aku memang 


249 


udah curiga, kak. Sejak kehadiran perempuan itu, 
Nugra berbeda, jadi lebih ceria, lebih bersemangat, 
tapi...sama aku kayak...jaga jarak. Kakak tahu kan 
kami jarang ketemu dan jarang komunikasi juga." 

"Jadi, intinya Nugra mau membatalkan 
pernikahan ini?" 

Maira menggeleng cepat."Semalam dengar 
pembicaraan mereka, Kak, Nugra tetap memilih untuk 
melanjutkan pernikahan ini. Tapi, entah kenapa aku 
merasa...Nugra menjadi dirinya sendiri saat di depan 
wanita itu. Kelihatan lebih bahagia saat bersama orang 
lain dari pada sama Maira, Mungkin saja Nugra mau 
melanjutkan pernikahan-iri karena sudah terlanjut 
tidak enak sama keluarga." 

"Tapi, semalam kamu kabur dari Nugra kan? 
Artinya kalian belum bicara dari hati ke hati." 

Maira mengangguk."Iya. Sebenarnya kemarin 
aku nggak sengaja dengerin percakapan mereka pas 
aku ke toilet. Nah, dari situ aku langsung kabur." 

Danan mengangguk-angguk mengerti." Kakak 
paham kamu kecewa. Tapi, semuanya harus tetap 
dibicarakan. Kamu harus bicara empat mata sama 
Nugra. Kalian akan menikah, catat itu. Kalian akan 
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bersama seumur hidup. Kalian harus saling terbuka. 
Salah pilih, kamu yang akan menderita, Maira." 

"Tapi, kak, semuanya kayak udah jelas aja gitu 
semua kebohongan-kebohongan Nugra. Soal makanan 
yang tiap hari dikirim perempuan itu. Tapi, pas aku 
tanya...Nugra jawabnya beli. Padahal jelas-jelas secara 
nggak sengaja aku ketemu perempuan itu bawa kotak 
makanan yang aku lihat di meja Nugra. Terus...kedua, 
badannya Nugra bau parfum cewek. Katanya dia 
nyoba parfum baru, terus nggak suka wanginya dan 
mau dikasih ke aku. Ternyata pas dia kasih ke aku, itu 
masih segel, Kak, harusnya-kan...sudah kebuka kalau 
memang dia coba wangi” baru. Dan...yang lebih 
mengejutkan lagi..**” Maira menarik napas 
panjang."Ternyata...itu adalah aroma parfum si cewek. 
Berarti mereka...pelukan atau ngapa-ngapain gitu 
kan?" Maira memegangi kepalanya dengan stres. 

"Terus...bukti apa lagi yang memang membuat 
kamu semakin yakin kalau mereka kembali ada 
hubungan? Ya...kalau di masa lalu jelas ada kan 
seperti yang kamu bilang tadi?" 

Maira mengangguk."Iya. Pas ulang tahunnya 
aku mau kasih kejutan di kamarnya. Kebetulan dia 
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kan tinggalnya di apartemen, aku mau bikin suprise 
di kamar di rumah Mamanya gitu. Tapi, di sana aku 
nemuin foto-foto lama mereka ada di atas tempat 
tidur. Udah dikotakin gitu. Itu kan artinya foto lama, 
kan. Udah disimpan dan disembunyikan, kok keluar 
lagi. Nah, malamnya itu, Rian, adeknya bilang kalau 
Nugra nginep di sana, dia datang tengah malam dan 
bawa kado. Kakak tahu nggak, kadonya dari 
perempuan itu. Karena kadonya ada di atas tempat 
tidur. Gila nggak sih, mereka tengah malam ketemu. 
Ngapain!" 

"Iya iya...kakak paham. Ini mungkin saja udah 
mengarah ke bukti yang kuat. Tapi, tetap kalian harus 
ketemu untuk memastikan semuanya. Kamu temui 
Nugra dan bicara baik-baik. Bisa saja salah paham, 
kan? Maksudnya bukannya kakak nggak berpihak 
sama kamu. Tapi, kadang kala yang kita lihat dan 
pikirkan tidak benar-benar seperti apa yang sedang 
terjadi. Jangan sampai kalau ini nggak bener, kamu 
nyesel karena sudah menuduh Nugra."Sebenarnya 
Danan menenangkan Maira. Ia tidak mau Maira jadi 
sedih berkepanjangan. Dam hatinya ia juga tahu kalau 
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Nugra dan wanita yang kemarin terlihat seperti 
memiliki hubungan. 

Maira mengembuskan napas frustrasi."Baiklah, 
Kak. Aku akan nemuin Nugra di apartemennya. Tapi, 
kalau seandainya nih...seandainya dia beneran ada 
hubungan gimana?" 

"Semua kembali ke kamu, Maira. Apakah kamu 
mau mempertahankan hubungan yang seperti itu atau 
memilih memaafkan Nugra dan kalian tetap menikah. 
Atau malah membatalkan semuanya. Kakak rasa jika 
memang itu yang terbaik, Mama dan Papa akan 
mengerti. Bukankah yang terpenting adalah 
kebahagiaan kamu?" 

Maira menatap Danan dengan haru."Iya, kak. 
Makasih." Dipeluknya sang kakak erat-erat. Ini 
sungguh berat, ia bahkan sudah sulit untuk 
meneteskan air mata. Ia harus menemui Nugra dan 
membicarakan semuanya. Ia tidak ingin berlarut 
dalam kesedihan. 

"Mau kakak antar?"tanya Danan. 

"Sendirian aja, Kak,"kata Maira. 

Danan mengangguk saja, menuruti keinginan 
Maira walau sebenarnya ia tidak yakin setelah ini 
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Maira akan baik-baik saja. Kecuali memang hubungan 
mereka akan tetap berlanjut."Ya udah, kamu hati-hati. 
Kalau perlu bantuan cepetan telpon kakak ya?" 

"Iya, kak. Aku mandi dulu." Maira bergegas 
bersiap-siap. Ia sudah tidak sabar untuk hari ini. 

Danan menatap Maira dengan iba. Ia kecewa 
sekali dengan Nugra. Mengambil hari Maira bukanlah 
perkara mudah hingga menyebabkan wanita itu 
belum menikah sampai di usia tiga puluh lebih. Tapi, 
setelah Maira sudah benar-benar jatuh cinta, ia harus 
dipatahkan oleh sesuatu yang mungkin akan 
membuat Maira jera jatuh-cinta. Ia ingin memberi 
pelajaran pada Nugra,,tapi, ia masih belum boleh 
bersikap gegabah. Sejauh ini Maira dan Nugra masih 
memiliki hubungan. Ia tidak mau, nantinya Maira dan 
Nugra jadi menikah, tapi hubungan mereka sudah 
terlanjur tidak baik. Tentunya hubungan mereka akan 
canggung ke depannya. 

Danan menunggu Maira selesai. Wanita itu 
memilih naik taksi saja. Itu membuat Danan cemas. 
Tapi, dengan begitu ia akan dengan mudah mengikuti 
Maira. Ia harus mengawasi Maira. Ia pun cepat-cepat 
bergerak, di jalan ia menghubungi Wira. Ia berencana 
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menunggu di coffe shop yang ada di lobi apartemen 
Nugra. Seandainya terjadi apa-apa, ia bisa langsung 
bertindak. Tapi, ia harus bawa seorang teman agar 
tidak bosan dan bisa membantunya juga kalau 
kondisinya sedang gawat. 

Sementara itu di Apartemen Nugra, dua insan 
manusia sedang berbaring di tempat tidur. Mereka 
baru pulang pagi tadi karena semalam mereka 
memilih untuk jalan-jalan ke puncak. Begitulah Nugra 
yang kini benar-benar terjebak dengan masa lalunya 
dengan Yuki. Ia sampai tidak mempedulikan Maira 
yang pergi begitu saja. Begitu ia gagal menghubungi 
Maira, ia langsung pergi “jalan-jalan dengan Yuki 
menghabiskan malamrmereka. Itu adalah permintaan 
Yuki, sebagai malam terakhir mereka bersama. Setelah 
itu, Yuki berjanji tidak akan mengganggu hubungan 
Nugra dan Maira. Ia sudah mengikhlaskan semuanya. 
Karena pulang pagi-pagi sekali, mereka sangat 
ngantuk dan langsung tepar di tempat tidur Nugra. 

Bel apartemen Nugra berbunyi berkali-kali. 
Nugra membuka matanya dengan berat. Dilihatnya 
Yuki sedang memeluknya. Ia turun dari tempat tidur 
dengan perlahan,ditutupnya pintu kamar dan pergi 
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membuka pintu depan. Berapa terkejutnya ia begitu 
mendapati Maira ada di hadapannya. 

"Maira..." 

"Iya. Aku." 

"Ka...kamu...kok nggak ngabarin dulu?" Nugra 
mulai panik. 

"Aku nggak disuruh masuk?" 

"Silahkan tapi, lagi berantakan banget." Nugra 
pasrah, ia membiarkan Maira masuk."Duduk, sayang." 

Maira duduk di sofa dekat pintu. Nugra 
bernapas lega, untunglah kekasihnya itu hanya duduk 
di sana. 

"Ada apa sepagi ini? Kita bisa bikin janji kan? 
Aku bisa jemput kamu." 

"Nggak usah sok perhatian!"ucap Maira 
ketus."Kamu ada hubungan sama Kak Yuki kan?" 

"Nggak!" 

"Nggak gimana? Aku dengar perkataan kamu 
sama Kak Yuki semalam. Dan...aku langsung pergi 
kamu juga nggak nyariin aku, Nugra. Artinya 
apa...kamu lebih milih dia!" 

Nugra memejamkan matanya."Oke...aku jelasin 
dulu ya. Kamu dengarkan dulu." Nugra memberi jeda 
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sebelum ia melanjutkan kembali."Yang kamu dengar 
itu benar. Tapi, kamu pasti juga dengar kan kalau 
aku...tidak bisa punya hubungan sama kakak. Aku 
lebih memilih melanjutkan hubungan kita ini. Kita 
mau menikah Minggu depan, Maira. Bagaimana 
mungkin aku.. batalkan.Kami memang sempat 
terjebak ke perasaan masing-masing, terbawa ke masa 
lalu. Tapi, Aku tetap pilih kamu." 

"Tapi, aku nggak nyangka kamu bohong sama 
aku, Nugra. Banyak kan kebohongan yang kamu 
tutupi dari aku?"teriak Maira. 

"Itu supaya kamu nggak marah. Aku mau 
semuanya baik-baik aja. MaKanya aku sembunyikan." 

"Tapi, yang terjadi justru sebaliknya. Aku nggak 
baik-baik aja, Nugra. Aku sakit!! Aku terluka, 
brengsek!!" Emosi Maira pun memuncak hingga ia 
mengeluarkan kata-kata umpatan. "Apa bagusnya 
menjadi seorang pembohong...? Apa faedahnya 
menutupi sesuatu dari calon isterinya. Malah bikin 
rusak semua, Nugra, kamu paham nggak sih?"teriak 
Maira tak terkontrol lagi. 

Nugra menggenggam kedua tangan Maira, 
menunduk dengan perasaan bersalah."Aku minta 
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maaf. Kemarin...kami memang sering bersama tapi, 
kami nggak menjalin hubungan spesial. Kami hanya 
berteman. Lagi pula...aku sudah memilih kamu." 

"Aku bukan pilihan, Brengsek! Bukan!" Maira 
memukul lengan Nugra. Emosi Maira semakin 
memuncak bahkan saat ini ia benar-benar tidak 
paham dengan konsep pemikiran Nugra. Harusnya 
Nugra tidak menyematkan kalimat'aku memilih 
kamu' yang seolah-olah pria itu memang sedang 
dilema memilih dirinya atau Yuki. Kalimat itu tidak 
boleh ada karena ia dan Nugra memang akan 
menikah. Tidak boleh ada kata memilih, tetapi 
memang Maira adalah-wanita yang dicintai oleh 
Nugra. 

"Maira, kamu tenangin diri dulu. Kamu sudah 


emosi..nggak baik seperti ini" Nugra berusaha 
memeluk Maira tetapi langsung ditepis dengan kasar 
oleh wanita itu. 

"Sekarang mau kamu apa?" 

"Aku nggak mau apa-apa. Aku mau semuanya 
berjalan seperti biasa. Maira, aku cuma teman dengan 


kak Yuki. Aku sayang kamu, Maira. Aku mau 


pernikahan ini tetap terjadi. Jangan seperti ini,"kata 
Nugra sedih. 

"Tapi,kamu yang main-main, Nugra,"isak Maira. 

"Iya...aku salah. Maafin aku. Tapi, 
sekarang...nggak apa-apa kan. Semuanya sudah baik- 
baik saja. Aku nggak akan ketemu lagi dengan kak 
Yuki." Nugra akhirnya berhasil memeluk Maira. 
Kerasnya hati wanita itu perlahan mulai berkurang. 
Maira terisak di pelukan Nugra. 

Sekitar tiga menit mereka berpelukan, tiba-tiba 
ada suara wanita batuk di dalam kamar. Tubuh Nugra 
dan Maira membatu bersamaan. Maira menatap 
Nugra dengan tajam. 

"Suaranya dari kamar kan?" 

Nugra tidak menjawab. Tiba-tiba saja Maira 
bergerak menuju kamar. Dan benar saja, ia melihat 
Yuli terbaring di sana. Darah Maira langsung 
mendidih. Tadinya ia sudah luluh dan mau 
memaafkan Nugra, sebab semuanya memang 
hanyalah salah paham, ia berpikir bahwa semuanya 
hanyalah masalah komunikasi yang sedang, tidak baik. 
Tapi, sekarang yang dilihatnya adalah sebuah pisau 


yang sangat tajam, menebas hatinya hingga patah dan 
berdarah-darah. 

Maira menghampiri Yuki dan menarik wanita 
itu."Kakak ngapain di sini?" 

Yuki yang baru saja bangun itu bingung dengan 
apa yang sedang terjadi. Wanita itu belum sadar 
sepenuhnya. "Ehmm...Maira, kami semalam pergi 
terus...baru pulang pagi tadi. Kami nggak ngapa- 
ngapain kok." Ucapan Yuki belum stabil karena 
bangun tidur. Tapi, itu justru membuat Maira semakin 
emosi. Siapa yang tidak marah mendapati wanita lain 
di kamar calon suaminya. 

"Nugra!"teriak Maira, 

Nugra  muncu” di  pintu."Maira...aku..." 
Ucapannya terhenti saat Maira menampar pipinya 
dengan keras. Dadanya sakit sekali."Jadi, sedari tadi 
ada perempuan ini di dalam? Dan dia sudah ada 
sebelum aku datang. Semalam kalian ngapain?" 
Tangisan Maira pecah. 

"Sayang..." Nugra berusaha meraih tubuh Maira 
untuk dipeluknya. 

Maira menepis tangan Nugra dengan 
kasar."Kamu brengsek!! Kamu juga!!"katanya lagi 
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dengan menunjuk Yuki."Kita ini udah mau nikah, 
Nugra, tinggal beberapa hari lagi. Tapi, ternyata kamu 
memang ada apa-apa dengan Kak Yuki. Kamu 
bohong selama ini kan?" 

Yuki dan Nugra terdiam. Dalam kondisi ini 
penjelasan apa pun tidak akan. Pernah diterima oleh 
Maira. Saat ini mereka sudah tertangkap basah. 

"Nugra...aku nggak terima. Kita batal nikah. Kita 
batalkan semuanya!! Kalian brengsek!!" teriak Maira 
yang kemudian pergi dari sana. 

"Sudah kubilang, jangan tidur di sini, kak,"kata 
Nugra lemas. Ia belum ingin mengejar Maira karena 
takut wanita itu akan semakin histeris. Mungkin satu 
atau dua jam lagi ia akan datang ke rumah wanita itu 
memberi penjelasan sejujur-jujurnya. 

Yuki terdiam di tempatnya."Tapi, mungkin 
kamu dan Maira memang nggak jodoh, Dek." 

Nugra menatap Yuki tak suka. Di kondisi seperti 
ini, Yuki justru mengeluarkan kalimat yang membuat 
hatinya semakin kacau."Kak, jangan bicara seperti itu. 
Secara tidak langsung kakak memang pengen aku dan 
Maira putus." 
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"Iya memang, Dek. Kakak memang 
menginginkan itu. Tapi, kakak juga nggak pernah bisa 
menghalangi kamu untuk meneruskan pernikahan 
kamu dengan Maira kan? Aku malah mengucapkan 
semoga kamu berbahagia dengannya. Aku nggak 
jahat kan, dek?"tatap Yuki dengan mata yang 
merah."Kakak juga sakit melihat kamu dengan Maira. 
Tapi, kakak juga nggak maksa kamu untuk supaya 
kita bisa memiliki hubungan seperti dulu. Kakak 
hanya mengungkapkan perasaan kakak dengan jujur." 

Nugra terdiam, saat ini pikirannya benar-benar 
kacau. Ia bahkan tidak tahu sebenarnya hatinya 
diberikan pada siapa., Nùgra keluar dari kamar, 
mengambil rokok, menyalakan dan menghisapnya 
dengan frustrasi. 

Sementara itu, Maira berjalan di lobi dengan 
deraian air mata. Danan yang memang sedari tadi 
menanti Maira dengan cemas pun langsung melompat 
melihat adiknya itu menangis. Ia meninggalkan coffe 
shop dan Wira yang kebingungan. Wira pun 
membayar pesanan mereka dengan cepat lalu 
menyusul Danan. 

"Maira!" Danan mengejar Maira. 
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Maira membalikkan badan dan langsung 
menghambur dalam pelukan Danan."Kakak...." 

Apa yang ditakutkan Danan pun terjadi. 
Mungkin, Nugra memang memiliki hubungan dengan 
wanita itu. 

"Aku ambil mobil ya. Aku yang setir." Wira pun 
buru-buru pergi mengambil mobil. 

"Kak, aku benci Nugra. Aku nggak mau nikah 
sama dia!!"tangisan Maira begitu histeris. 

Danan melihat ke sekeliling, tidak ada tanda- 
tanda Nugra akan muncul memberikan penjelasan 
atau mengejar Maira. Sepertinya laki-laki itu memang 
sudah tidak menginginkan Maira. "Ya udah, sabar ya, 
Maira. Kita pulang aja*sekarang." Danan mengusap- 
usap kepala Maira seraya berjalan ke tepi jalan karena 
mobil sudah sampai di sana. 

Danan dan Maira masuk ke dalam mobil. 
Perlahan mobil pun melaju. 

"Aku nggak mau pulang, kak." 

"Kenapa?" 

"Nanti ketahuan Mama sama Papa. Aku nggak 
pengen ditanya-tanyain dulu,"kata Maira. 


Danan pun berpikir kemana mereka harus pergi. 
Mereka harus pergi ke tempat yang aman, dan 
nyaman untuk Maira. Wanita itu pasti butuh tempat 
untuk menangis dan meluapkan kesedihannya. 

"Kita ke tempatku aja, Nan,"saran Wira. 

"Dimana, Wir?" 

"Kami kan ada usaha kuliner, di sana ada kolam 
ikan, lesehan-lesehan yang disetting kayak pedesaan 
gitu. Tempatnya luas. Kita bisa pilih tempat yang sepi, 
bisa lihat sawah-sawah juga. Tapi, saran aja sih." 

"Gimana, Maira?" 

"Terserah kakak aja. Yang penting aku nggak 
mau ditanya-tanya dulu. Aku pengen menyendiri aja." 

"Ya udah, Wir,kita ke sana. Minta tolong ya 
bawa kita." 

"Beres." 

"Gratisan,kan, Wir?"kata Danan dengan sedikit 
nada bercanda. 

"Boleh, asalkan mau jadi Abang iparku."Wira 
pun tertawa. 

Danan berusaha mencerna ucapan Wira. 
Menjadi Abang ipar Wira berarti ia harus menikah 
dengan kakaknya Wira. Tapi, setahunya, ia tidak 
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punya kakak, ada juga Banyu, adik laki-lakinya. Tapi, 
kemudian ia melirik ke arah Maira. Danan langsung 
melempar Wira dengan tisu."Cari kesempatan lu, 
Bambang!" 

"Namaku Wira! Bukan Bambang!" Wira pun 
tertawa sambil terus melajukan mobilnya. 
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i sudah hampir siang. Danan dan Maira 
masih berada di tempat keluarga Wira. Maira 
disiapkan tempat di dekat persawahan, 

dimana wanita itu bisa menenangkan diri di sana. 
Tapi, tak jauh dari sana, Wira, Danan, dan Banyu 
duduk sembari bercerita. Ini kali pertama Danan 
datang ke sini dan menikmati kuliner yang tersedia di 
tempat makan ini. Danan disuguhi berbagai macam 
makanan yang lezat oleh Ibunya Wira dan Banyu. 
Wanita itu sangat baik dan ramah. 

Ponsel Danan berbunyi, Odelie 
menghubunginya. Pria itu sedikit deg-degan karena 
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tidak biasanya Tantenya itu menghubungunginya. 
Dengan hati-hati ia menjawab. 

“Halo, Tante...” 

“Danan, Maira mana?” 

“Ehmm...tadi pagi sih pergi, Tante, katanya mau 
ketemu Nugra.” Saat ini Danan belum ingin memberi 
tahu keberadaan Maira sebab adiknya itu masih ingin 
sendiri. Lagi pula ia belum mendengarkan kronologi 
kejadian yang sebenarnya dari Maira. 

“Terus sekarang dia dimana, soalnya Nugra ada 
di sini dari tadi nungguin.” 

Danan terdiam, ia mellirik ke arah Maira yang 
masih melamun menatap-hamparan padi yang masih 
menghijau.” Tante...coba'telpon aja ke nomornya.” 

“Nggak aktif, Danan, nggak terjadi apa-apa kan 
sama Maira. Tante kok khawatir banget ini. Memang 
terdengar sekali Odelie sangat kawatir, dan mungkin 
emmang insting seorang Ibu, saat ini Maira memang 
sedang tidak baik-baik saja. 

“YA udah, Tante tenang dulu ya. Danan cari 
Maira ke tempat tongkrongannya. Mungkin aja 
keasyikan ngobrol sama temannya sampai nggak tahu 
hapenya mati, jawab Danan emnenangkan Odelie. 
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“Iya, secepatnya ya, Nan, soalnya hati Tante 
nggak enak. Kayaknya Maira sama Nugra lagi ada 
masalah deh. Duh, semoga nggak sesuatu yang buruk 


” 


ya. 

“Tante tenang dulu ya. Semua masalah ada jalan 
keluarnya kok. Ya udah Danan cari Maira dulu.” 
Danan memutuskan sambungan. 

Kini dua temannya itu menatap Danan yang 
kebingungan. Ia harus menenangkan hati Odelie yang 
mencari keberadaan Maira. Tapi, di sisi lain ia juga 
harus membuat Maira nyaman saat ini. Wanita itu 
tidak ingin diganggu oleh siapa pun saat ini. 

“Kamu bilang aja“ Ke Tante kamu tentang 
masalah yang sebenarnya, kata Wira membantu 
Danan. 

“Tapi, seharusnya kan biar Maira dan Nugra aja 
yang kasih tahu, Wir, aku nggak berhak ikut 
campur, sahut Danan. 

Banyu menepuk pundak Danan.” Maksud 
Wira...kamu bilang ke Tante kamu kalau Maira dan 
tunangannya itu sedang bertengkar dan saat ini Maira 
sedang ada di suatu tempat untuk menenangkan diri. 
Nggak pengen diganggu. Tapi, yakinkan kalau Maira 
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memang berada di tempat yang aman. Nanti...di 
waktu yang tepat atau di saat Maira sudah siap, dia 
pasti akan kembali dan menjelaskan semuanya.” 

“Oh gitu...iya deh. Tapi, Maira mau di sini aja 
apa. Kubawa ke hotel aja kali ya.”Danan berpikir 
keras. 

Wira menggeleng tak setuju.”Mau ditinggal di 
hotel sendirian dalam keadaan galau kayak gitu? Tega 
banget lo, Bambang!” 

“Terus gimana lagi, mas aku tinggal di sini 
sendiri. Lebih kasihan lagilah, Bambang!” 

“Bapak Perwira Bambang Azhari dan Dananjaya 
Bambang Hermawan, harap tenang...semua masih 
bisa dibicarakan, kata” Banyu menengahi.” Kalian 
sesama Bambang harus kompak.” 

Danan dan Wira menatap Banyu bersamaan. 

Mendapat tatapan seperti itu, Banyu langsung 
nyengir. Santai,oi santai.” 

Danan bangkit menghampiri Maira.” Maira...tadi 
Mama nyariin kamu. Khawatir banget karena hape 
kamu nggak aktif.” 

"Aku nggak bawa hape, kak, mati di 
kamar, jawab Maira dengan dingin. 
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“Nugra di rumah, nyariin kamu.” 

Maira tersenyum lirih.” Aku udah putuskan 
untuk membatalkan pernikahan ini, Kak. Aku nggak 
bisa lanjutkan semuanya.” Tangisan Amira kembali 
pecah. Danan cepat-cepat merengkuh tubuh gadis itu. 

“Iya..iya, kalau kamu belum sanggup untuk 
cerita, ya sudah jangan. Nanti kamu makin sakit.” 
Danan mengusap punggung Maira dengan sabar. Apa 
yang ia pikirkan benar. Nugra pasti memang memiliki 
hubungan dengan wanita yang entah siapa namanya 
itu, Ia tidak peduli. Yang pasti, Nugra adalah 
peselingkuh dan bukanlah-jodoh Maira. Mungkin 
Tuhan masih sayang dengan Maira hingga membuka 
semuanya di saat mereka belum menikah. Ini akan 
menjadi kesakitan yang teramat untuk Maira, tapi 
tentu akan lebih sakit lagi jika semuanya terjadi saat 
mereka sudah berumah tangga. 

"Ada perempuan lain nginap di apartemen 
Nugra, Kak, selama ini dia bohong sama aku, 
Kak, kata Maira dengan ratapan pilu. 

Danan memeluk Maira dengan erat, matanya 
berkaca-kaca melihat Maira seperti ini. Saat ini juga ia 
ingin menghajar Nugra habis-habisan. 
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“Banyu, Wira...makannnya kurang nggak? Ibu 
Wira dan Banyu datang. 

“Ah, masih cukup kok, Bu.” 

“Itu mereka lagi berantem ya?” Sang Ibu 
menatap Danan dan Maira berpelukan sambil 
menangis. 

“Bukan, Bu, mereka itu kakak beradik kok. 
Cuma adiknya sedang ada masalah. Si Kakak 
berusaha menenangkan.” 

“Wah, kasihan...” 

"Cantik ya, Bu, coba dulu Banyu itu 
perempuan,kan enak Ibu jadi punya anak perempuan 
ada yang temenin din rumah, kata Wira yang 
kemudian mendapat tatapan tajam dari Banyu. 

"Nggak rela ada saingannya ya? kata Banyu 
sebal. 

“Ya nanti kan Ibu punya menanntu perempuan. 
Sama saja kan?” Sang Ibu terkekeh. 

Danan pun tiba-tiba kembali menghampiri Wira 
dan Banyu.” Hmmm...kalau Maira di sini dulu boleh 
nggak ya? Nanti malam saya jemput. Nanti pokoknya 
urusan sewa tempat hitung aja, nanti saya balik lagi. 


271 


Soalnya harus nemuin Mamanya Maira ada yang 
harus diselesaikan. Boleh tidak, Bu.” 

“Ya ampun ...itu urusan gampang. Udah tinggal 
aja di sini adeknya. Nanti Ibu yang urus,”kata Ibu 
Wira dengan ramah. 

Danan tersenyum lega. Kalau begitu saya 
permisi ya, Bu. Saya titip Maira soalnya dia belum 
mau pulang. Mohon bantuannya.” 

“Iya, Nak, semoga urusannya cepat selesai.” 

“Ya udah, Wira antar Wira sampai ke parkiran 
ya,Bu.” Wira bangkit mengantarkan Danan. 
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Danan tiba di rumah, turun dari mobil dengan 
tangan mengepal. Ila membuka pitu dengan kasar. Di 
ruang tamu ada Nugra dan Odelie. Tanpa basa-basi, 
Danan langsug menonjok wajah Nugra. Odelie 
berteriak kaget. 

“Danan, kamu apa-apaan!” 

Tapi, Danan sudah terlanjur kecewa dan marah 
pada Nugra. Ia melayangkan tonjokan ke semua 
anggota tubuh Nugra tanpa ampun. Odelie berteriak 
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histeris hingga para asisten rumah tangga datang. 
Sopir , tukang kebun, dan penjaga rumah pun datang 
dan langsung memisahkan keduanya. 

“Danan, kamu kenapa? Kenapa mukulin Nugra? 
Dia salah apa?” Odelie histeris, apa lagi sekarang bibir 
Nugra pecah dan mengeluarkan banyak darah. 

“Dia udah nyakitin Maira, Tante!” kata Danan 
sambil mengatur napasnya. 

“Menyakiti gimana...kalian ini. Tolong ambilkan 
kotak obat ya! perintah Odelie pada asisten rumah 
tangganya. Kalau ada maslaah tolong dibicarakan 
baik-baik, jangan asal main-pukul. Nanti kamu bisa 
dipenjara,Danan.” Odelie pun menarik Nugra agar 
duduk. Kotak obat pun-datang dan wanita paruh baya 
itu memebrsihkan darah yang mengalir di bibir 
Nugra. 

“Kalian ini...aduh, mana mau nikah kok begini.” 
Odelie tak habis pikir dengan sikap Danan. Tapi, ia 
juga belum tahu duduk perkaranya.” Coba hubungin 
Bapak. Suruh cepat pulang karena ada masalah di 
rumah, perintahnya pada sopir. 

Sopir itu mengangguk dengan patuh. Lantas ia 
menghubungi Hermawan. 
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“Maira dimana, Nan?Sudah ketemu?” 

“Sudah, tante. Dia ada di suatu tempat, saat ini 
ia mau menyendiri dulu.” 

“Loh kenapa? Ada apa ini sebenarnya?” 

Danan menatap Nugra seakan ingin 
membunuhb laki-laki itu.”Nugra...ah, Tante harus 
mendengarkan langsung dari mulut kurang ajar ini.” 

“Kami hanya sedang bertengkar, Tante, dan saat 
ini Nugra berusaha mencari Maira untuk bicara baik- 
baik agar semuanya jelas. Kalau begini...bagaimana 
maslahanya bisa selesai. Kami juga akan menikah 
minggu depan...ini bukan berita yang baik.” Nugra 
pun terlihat cemas karena. Sampai saat ini tidak tahu 
dimana keberadaan “Maira. Ia benar-benar tidak 
pacaran dengan Yuki, ia masih ingin melanjutkan 
semuanya seperti yang sudah direncanakan sejak 
awal. 

“Danan..kamu beri tahu saja dimana Maira, 
biarkan mereka menyelesaikan masalahnya. Kita tidak 
perlu terlalu ikut campur.” 

“Kalau untuk urusan ini aku harus ikut campur. 
Aku nggak suka Maira diperlakukan seenaknya 
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seperti ini. Ini entah udah keberapa kalinya Maira 
menangis gara-gara cecunguk ini!” 

“Beri tahu dimana Maira, aku akan selesaikan 
semuanya. Aku janji, kata Nugra pada Danan. 

“kalau memang kamu memahami dia, harusnya 
kamu paham masalah ini tidaklah masalah sepele. 
Butuh waku bertahun-tahun untuk sembuh, bukan 
hanya dengan kata maaf. Hati Maira tidak semurah 
itu. Biarkan dia menenangkan diri, dia butuh waktu 
untuk mewaraskan pikirannya karena ulah gilamu!” 

Suasana menjadi hening sampai Hermawan 
datang dan menyidang keduanya. Keduanya bercerita 
dengan versi yang berbeda. Hal itu membuat 
Hermawan sulit menentukan siapa yang salah. Jika 
memang Danan benar, lalu bagaimana nasib putrinya, 
begitu pikir Hermawan. Sekarang pria paruh baya itu 
yang mulai cemas. 
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Wanita paruh baya itu menghampiri Maira 
karena sudah sore, hari juga sudah gelap. Sejak siang 
tadi Maira tak mau beranjak dari tempatnya. Alice 
Aston, begitu nama wanita yang akhirnya memilih 
menetap di Indonesia karena jatuh cinta dengan 
negara ini. 

“Nak,” panggilnya lembut selayaknya putri jawa 
keraton. 

Mair amenoleh, ia tersenyum tipis.” Ha...hai, 
Bu.” 

“Kita masuk yuk, Ibu ada kamar untuk kamu 
istirahat.” 

Maira menatap Alice, bingung harus menajwab 
apa. Sebenarnya iavmemang sudah lelah, ingn 
istirahat. Tapi, ia juga belum ingin pulang. Ibu ada 
penginapan jga?” 

“Nggak, Cuma Ibu ada kamar kosong. Jarang 
dipake, kata Laice lagi. Nanti di sana Ibu buatkan 
makanan hangat. Kamu pasti lapar.” 

"Memangnya boleh, Bu?” 

Alice mengangguk.” Ya boleh ... kamu amndi 
pakai air anget, terus ambutnya dikeramas. Duh...pasti 
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capek-capek di badan kamu langsung hilang. Mau 
ya?” 

Maira mengangguk.” Iya mau, bu.” 

Keduanya berjalan beriringan menelusuri jalan 
setapak menuju rumah induk. Rumah itu adlaah 
tempat tinggal Alice dan Grey, suaminya yang 
dulunya juga merupakan warga negara asing. 

Alice menunjukkan kamar dengan dinding kayu 
khas ukiran dari Jepara. Ini kamarnya. Di sini ada 
handuk dan pelengkapan mandi, kata Alice. Ia sudah 
mempersiapkannya sejak tadi. Entah mengapa ia 
meyakini kalau Maira tidak akan pulang ke rumah. 

“Terima kasih, bu-imaaf merepotkan.” Maira 
memeluk Alice dengan-haru. 

“Jangan sungkan ya, anggap rumah sendiri. Ya 
udah kamu manid, saya siapkan makan kamu ya.” 
Alice pun membiarkan Maira di dalam sendirian. 
Setelah itu ia menemui Wira yang sedang mengawasi 
pekerja. Wir!” 

Wira menoleh.” Iya, Bu?” 

“Bilang sama temen kamu tadi siapa...?” 

“Danan!” 
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“Iya, bilang sama dia kalau biarkan Maira 
nginap di sini.” 

“Wah, nggak berani bilangnya, Bu, takut salah. 
Lagi pula Maira mau tidur dimana, Bu?” 

“Kamar kamu lah!” 

"Astaga, saya tidur dimana, Bu?” 

“Di kamarnya Banyu!” Wanita paruh baya itu 
pergi dengan santainya. Kini tinggallah Wira yang 
kebingungan karena harus sekamar dengan Banyu. 
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Maira bangun dengan badan yang segar. 
Semalam, usai mandr dan makan malam, Alice 
memberikannya minuman penghangat tubuh. Badan 
Maira langsung terasa lemas dan mengantuk. 
Sekarang, ia sudah terasa sangat siap untuk 
beraktivitas. Wanita itu bangun dan keluar dari 
kamar. Dilihatnya orang berlalu lalang. Ia tidak kenal 
dengan mereka semua. 

"Maira..udah bangun ya,'sapa Banyu dengan 
ramah 
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Maira menatap Banyu."Eh...ha...hai. kamu 
temannya kak Danan juga ya?" 

Banyu mengangguk."Iya. Nama saya Banyu. 
Adiknya Wira. Oh ya Danan sudah ada di depan loh." 

"Oh ya?" 

Banyu mengangguk."Iya. Ayo mandi ...habis ini 
kita sarapan. Pemandangan pagi di dekat sawah indah 
banget loh. Oh ya...ini pakaian dari Danan." 

Maira mengangguk dengan semangat. 
"Iya...terima kasih. Aku mandi dulu." Maira buru-buru 
kembali ke kamarnya. Ia tidak sabar menikmati 
pemandangan pagi di dekat sawah, pasti banyak 
embun dan ada sedikit kabut. 

Maira menuju tempat dimana ia dan Danan 
kemarin setelah selesai mandi. Di sana memang sudah 
ada Danan, Alice dan juga Banyu. 

"Wah, kamu sudah cantik. Ayo sarapan." Alice 
mempersilahkan. 

"Terima kasih, Bu." Maira duduk di sebelah 
wanita paruh baya itu. 

"Sekarang...kita makan,"ucap Banyu 
bersemangat. 
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Maira mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling, sangat indah. Tempat ini sungguh nyaman 
untuk ditinggali. Kawasan ini berada di pinggiran 
kota, tetapi tidak jauh dari pusat kota. Mungkin, 
keluarga ini memang sengaja mengusung tema 
pedesaan untuk tempat tinggal sekaligus restoran 
mereka. 

Danan menyikut lengan Maira dan 
berbisik,"Kamu udah siap mau pulang, Mai? Soalnya 
kalau kamu belum siap juga, Mama dan Papa bakalan 
mau nyusulin ke sini. Tapi, Kakak khawatir tempat ini 
nanti jadi rame." 

Maira mengangguk."Iya, kak, habis ini kita 
pulang,"kata Maira." Aku' juga udah siap menjelaskan 
semuanya sama Mama dan Papa." 

Danan mengangguk."Iya. Kamu pasti bisa, 
Maira. Kamu wanita yang kuat." 

"Iya,kak." 

Selesai makan, mereka semua bercerita sebentar. 
Setelah itu Danan dan Maira pamit pulang. Di 
perjalanan, Maira berdebar-debar, ia merasa sudah 
siap untuk menceritakan semuanya, dan mungkin ini 
memang bukan salah Nugra sepenuhnya. Tapi, sikap 
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Nugra membuatnya merasa, Nugra bukanlah 
'orangnya'. Air mata Maira menangis, teringat dengan 
cincin berlian yang sudah mereka beli, gaun pengantin 
mewah, kue pengantin yang megah, gedung, catering, 
undangan yang sudah tersebar ke rekan dan kerabat. 
Jika ini dibatalkan, tentu akan mencoreng nama baik 
keluarganya dan juga keluarga Nugra. Tapi, apakah ia 
harus bertahan dengan pria yang tidak teguh 
pendirian, tidak tepat janji, dan masih terjebak dengan 
masa lalu. Bahkan saat ini pun ia merasa tidak apa- 
apa jika pernikahan ini dibatalkan. Mungkin memang 
bukan dirinya yang bisa membuat Nugra bahagia. 

Lamunan Maira ,terhenti saat ia menyadari 
mobil Danan sudah memasuki halaman rumah. Ia 
menarik napas dalam-dalam. Mendengar suara mobil, 
Odelie dan Hermawan langsung keluar dan 
menunggu di teras rumah. Maira keluar dan langsung 
disambut pelukan oleh Odelie dan Hermawan. 

"Kamu nggak apa-apa?" 

Maira mengangguk."Iya, Ma, Pa...Maira baik- 
baik aja. Tapi, Maira pengen ngomong sama Mama 
dan Papa soal Maira dan Nugra." 
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Odelie dan Hermawan bertukar pandang, 
mereka mulai cemas. Mungkinkah ketakutan mereka 
akan terjadi."Ya udah, ayo kita bicara di dalam." 

Mereka semua duduk berhadapan di ruang 
keluarga. Maira menarik napas dalam-dalam, 
menyiapkan diri untuk memulai cerita. Danan 
mengusap punggung Maira. Wanita itu mengangguk 
sambil tersenyum ke arah Danan. Ia sudah 
mengumpulkan keberaniannya sejak semalam. 

"Ma, Pa...Maira membatalkan pernikahan Maira 
dan Nugra,"kata Maira dengan begitu yakin. 

Kedua orangtuanya—-itu membatu, mereka 
tampak syok dengan—-kenyataan ini, meskipun 
kemarin Danan sudah menjelaskan duduk 
perkaranya. Hubungan Maira dan Nugra memang 
sudah tidak sehat. 

"Kamu yakin, Sayang...pernikahan kamu sudah 
begitu dekat." 

Maira mengangguk."Ma, Pa...Maira tahu ini 
nggak baik, Maira akan membuat Papa dan Mama 
malu. Tapi, hubungan Maira dan Nugra tidak bisa 
Maira lanjutkan. Awalnya Maira pikir kami akan 
cocok. Nugra adalah laki-laki sempurna pilihan Papa 
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dan Mama. Tapi, pernikahan ini adalah keputusan 
yang diambil begitu cepat sehingga kami belum 
begitu saling kenal. Nugra laki-laki baik, tapi tidak 
baik untuk Maira. Maira akan merasa tertekan dan 
sering merasa sendiri. Dia juga masih memiliki 
hubungan dengan masa lalunya. Itu Muara dengar 
langsung dari mulut Nugra. Nggak ada alasan apa 
pun bagi Maira untuk mempertahankan semua ini. 
Biarlah Maira tidak menikah, asalkan Maira bahagia. 
Ma, Pa, bukankah yang terpenting adalah 
kebahagiaan Maira? Untuk apa Maira menikah jika 
nantinya dalam rumah tangga Maira mendapat 
banyak tekanan." 

Hermawan terisak melihat kondisi puterinya. Ia 
segera memeluk Maira."Maafkan Papa, Maira. Papa 
memaksakan apa yang menurut Papa baik padamu. 
Padahal....ternyata semua itu membuat kamu tersiksa. 
Maaf sudah membuatmu sulit karena perjodohan ini." 

"Apa Papa nggak marah karena Maira batalkan 
pernikahan ini?" 

Hermawan menggeleng."Kamu anak yang baik, 
harus mendapatkan lelaki yang memang 


mencerminkan dirimu. Mungkin...ini memang sebuah 
pertanda kalau kamu dan Gagah tidak berjodoh." 

"Bagaimana dengan undangan dan lain-lain, 
Pa?"tanya Odelie. 

"Biarlah kita rugi dalam urusan materi. Uang 
bisa dicari. Tapi, kebahagiaan Maira adalah harga 
mati." 

Maira memeluk Hermawan dengan haru. 
"Terima kasih, Pa." 

Odelie ikut memeluk Maira, memberikan 
kekuatan pada putri tunggalnya itu. Belum 
mendapatkan jodoh di usia tiga puluh lebih bukanlah 
perkara yang mudah. Ini pasti berat untuk Maira. 
Tapi, ini adalah awak-dari kehidupan Maira untuk 
mencapai kebahagiaan. Danan tersenyum melihat 
keluarga kecil itu saling memeluk dan menumpahkan 
air mata mereka bersamaan. 
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Maira dan Danan sekarang sedang ada di 
sebuah taman. Mereka sudah janjian dengan Nugra di 
sini. Di antara mereka ada Yuki, yang emmang sudah 
bicara baik-baik pada Maira sejak tadi. Wanita itu 
jujur jika ia memang masih begitu menharapan 
Nugra. Tapi, mereka memang tidak memiliki 
keterikatan hubungan. Yuki juga menjelaskan tentang 
kejadian di kamar waktu itu. 

Ponsel Maira berbunyi, pesan dari Nugra yang 
mengatakan ia sudah tiba di taman. 

“Nugra udah datang, Kak.” 

“Kamu yakin mau bicara sama Nugra?” Danan 
bertanya sekali lagi, ia benar-benar takut Maira akan 
tersakiti lagi dan menangis seperti kemarin. 

“Aku baik-baik aja, Kak, ya...ini memang sakit. 
Tapi, mau bagaimana lagi, harus dilewati.” 

Danan tersenyum, mengusap puncak kepala 
Maira. Kakak percaya kamu wanita yang kuat. 
Semoga bahagia selalu dan semoag maslaahnya cepat 
selesai.” 

"Makasih, kak, aku temuin Nugra dulu.” 

“Iya, sana.” Danan melepaskan Maira dnegna 
berat hati 


Maira aberjalan pelan menuju salahs atu sudut 
taman dimana Nugra seang duduk termenung. Saat 
menyadari Maira datang, pria itu beridir menatap 
Maira dengan sedih. Keduanya kini berhadapan. 
Maira tersenyum tipis. 

"Apa kabar, Maira?"sapa Nugra. 

"Aku baik-baik saja." 

"Maira...aku minta maaf soal kita. Tapi, aku 
masih ingin sama kamu." Nugra langsung pada 
topiknya karena berbasa-basi pun rasanya semua 
sudah basi. 

"Nugra...aku sudah membuat sebuah keputusan. 
Aku mundur..." 

"Apa maksud kamu?" 

"Kita batalkan pernikahan ini. Aku sudah bicara 
sama Mama dan Papa. Mereka sudah setuju dengan 
pembatalan pernikahan ini. Maksudnya...mereka 
menyerahkan semua keputusan sama aku." 

"Tapi, kenapa, Maira? Bukankah sudah jelas aku 
dan Yuki nggak pacaran. Kejadian di kamar kemarin 
hanyalah sebuah kebetulan." 

Maira tersenyum tipis."Aku rasa... Kak Yuki 
adalah wanita yang dengan tulus mencintai kamu. 
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Aku masih bisa melihat ada begitu banyak cinta di 
matanya. Dia begitu menyayangi kamu dari caranya 
memuji kamu. Kalian akan menjadi pasangan yang 
serasi. Bukankah...kisah kalian dulu juga belum usai?" 

Nugra tertunduk."Ya mungkin, tapi...aku tetap 
tidak ingin membatalkan pernikahan kita." 

"Nugra...Aku tahu, Risoles yang kamu makan 
adalah bikinan Kak Yuki. Makanan yang diantarkan 
satpam malam-malam itu juga makanan buatan Kak 
Yuki. Terus...parfum yang menempel di badan 
kamu..." Air mata Maira mengalir perlahan."Adalah 
parfum kak Yuki. Semua tentang Kakak...adalah yang 
membuat kamu tersenyum, Nugra. Karena 
sebelumnya sikap kamuwrsangat dingin." 

"Nggak sepenuhnya benar, Maira. Pokoknya 
aku nggak mau pernikahan ini batal. Semua persiapan 
sudah benar-benar matang." 

"Kamu tidak mau batal menikah hanya karena 
merasa sayang dengan uang yang sudah kamu 
keluarkan untuk pernikahan kita ini? Kalau memang 
iya...biarkan aku dan Papa yg ganti. Tapi, untuk 
melanjutkan ini..aku nggak bisa. Kebahagiaanku 
adalah harga mati." 
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"Kamu tidak bahagia bersamaku, Maira?" 

"Ya,"jawab Maira tegas. 

"Kita sudahi hubungan kita saja, Nugra,"kata 
Maira. Ini begitu berat. Tapi, ia harus bisa dan tegas. 

Nugra menggeleng kuat."Nggak, Maira. 
Pernikahan kita tetap berlanjut, ini hanya masalah 
kecil sebelum pernikahan. Itu adalah hal biasa." 

"Aku tahu, menjelang pernikahan akan ada 
banyak cobaan bagi calon mempelai. Tapi, Nugra, 
kamu sendiri mengakui bahwa kamu memang masih 
sayang sama Kakak. Kak Yuki satu-satunya wanita 
yang bisa bikin kamu tersenyum." Maira tersenyum 
lirih."Maaf, Nugra, kita-berteman saja. Aku bisa 
mengerti bahwa perasaan itu tidak bisa dipaksakan. 
Seperti aku yang tidak bisa memaksakan diriku untuk 
tidak jatuh cinta sama kamu. Tapi, aku tentu akan 
bahagia bila membiarkan kamu menemukan 
kebahagiaan sesungguhnya." 

Maira berjalan menjauh, beberapa detik 
kemudian ia datang bersama Yuki. 

"Maira...kamu?" Nugra menatap Maira tak 
percaya. 


"Kalian pasangan yang cocok. Menikahlah di 
hari pernikahan kita seharusnya. Aku doakan semoga 
kalian bahagia dan langgeng sampai anak cucu." 
Maira menyatukan tangan Yuki dan Nugra. 

"Gimana dengan kamu?"tanya Nugra tak enak. 

"Aku nggak apa-apa. Sebelum ini juga aku 
sendiri. Nanti biar aku yang jelasin ke mama kamu 
perihal pembatalan pernikahan kita." 

"Dan...kamu sendirian sekarang?" 

“Suatu hari nanti, aku pasti akan bertemu 
dengan lelakiku." Maira tersenyum kemudian pergi 
meninggalkan tempat itu dengan hati yang begitu 
lega. 

“Sudah?” Danan” emnatap Maira dengan 
senyum ceria. 

“Sudah!” balas Maira tak kalah ceria. 

"Sekarang kita makan enak!” teriak Danan. 

“Ya, makan enak...aku mau makan 
semuanya!” teraiak Maira. 

“Lets go!” Danan memeluk pundak Maira dan 
membawanya pergi dari sana. 
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Maira menatap Yuki dan Nugra yang masih di 
taman dari jendela mobil, ada sedikit rasa sakit yang 
masih tertinggal, tapi besok-besok pasti ia akan 
sembuh. Terkadang kita memang harus membiarkan 
sekarang hati kita terluka untuk sebuah kebahagiaan 
kita di masa depan. 


VYY 
TAMAT 


Nantikan kelanjutan kisah Maira dalam novel berjudul 
Finding You’. Follow Adiatamasa di Wattpad, nantikan 
kelanjutan kisahnya ya. 

Jangan lupa nikmati karya Adiatamasa lainnya. 
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